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ABSTRAK

Laboratorium pengujian obat dan makanan memerlukan bahan dan media
dengan kualitas baik serta jumlah yang cukup agar dapat melaksanakan kegiatan
teknisnya. Untuk memastikan ketersediaan dan kualitas media, perlu dilakukan
pencatatan dan pemantauan secara rutin. Saat ini, pencatatan penggunaan
bahan dan media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya masih
dilakukan manual menggunakan kartu stok fisik, serta belum terdapat cara untuk
memantau stok dan tanggal kedaluwarsa secara terpadu dan menyeluruh. Hal ini
menyebabkan data tidak tergabung dan berpotensi menyebabkan data tercecer,
berbeda dengan kenyataan, serta kurang optimalnya pemanfaatan media. Tujuan
dari kegiatan aktualisasi ini adalah untuk membuat sistem yang dapat menyimpan
data media dan penggunaannya secara terpadu dengan menerapkan Smart ASN
dan nilai dasar BerAKHLAK. Pelaksanaan aktualisasi terdiri atas konsultasi
mentor, pembuatan spreadsheet, pembuatan sistem dan form, pembuatan buku
manual, serta sosialisasi dan evaluasi. Sistem Satu Data yang dihasilkan dapat
mencatat identitas bahan dan media, riwayat penggunaannya, dan menghadirkan
cara untuk memantau tanggal kedaluwarsa dan ketersediaan media secara
mudah dan cepat. Hasil dari aktualisasi ini juga menunjukkan penerapan konsep
Smart ASN dan nilai BerAKHLAK, terutama Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
dan Adaptif.

Kata Kunci: mikrobiologi, integrasi, sistem digital
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil

Negara, Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi yang terdiri dari pegawai
negeri sipil (PNS) dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK).
Tugas seorang ASN adalah melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional dan
berkualitas, dan mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam melaksanakan tugasnya, ASN harus bekerja
secara profesional, netral, dan bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Untuk membentuk pegawai ASN, khususnya PNS, yang dapat
melaksanakan tugas dan perannya dengan profesional, calon PNS (CPNS)
harus menjalani masa percobaan atau prajabatan selama 1 tahun. Dalam masa
itu, CPNS harus melalui proses pendidikan dan pelatihan untuk membangun
integritas, nasionalisme dan kebangsaan, karakter yang unggul dan
bertanggung jawab, serta meningkatkan kompetensi bidang. Hal ini diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil sebagaimana telah diubah oleh Peraturan Pemerintah No. 17
Tahun 2020. Pendidikan dan pelatihan CPNS diatur lebih lanjut oleh Lembaga
Administrasi Negara.

Sebagaimana  disebutkan  sebelumnya, Peraturan Lembaga
Administrasi Negara No. 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Lembaga Administrasi Negara No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil mengatur lebih lanjut mengenai pendidikan dan
pelatihan CPNS melalui penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar). Dalam
latsar, kompetensi yang dikembangkan adalah kemampuan menunjukkan
sikap perilaku bela negara, menerapkan core value atau nilai dasar PNS dalam
bertugas, memahami kedudukan dan peran PNS dalam smart governance, dan

menguasai kompetensi teknis yang dibutuhkan dalam bidang tugasnya.



Nilai-nilai dasar PNS sebagaimana diatur dalam UU ASN adalah
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif, yang disatukan dalam akronim BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar
tersebut perlu diinternalisasi dan diterapkan oleh setiap PNS dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari, agar menjadi pedoman dan budaya kerja.
Pengelolaan PNS menerapkan sistem merit, yaitu konsep yang
mengedepankan objektivitas, khususnya dalam hal pertimbangan kompetensi
dan kinerja. Dalam sistem merit, pengambilan keputusan kepegawaian tidak
dipengaruhi oleh faktor subjektif yang berpotensi diskriminatif, seperti gender,
suku, ataupun agama. Hal ini mendukung manajemen ASN yang lebih
akuntabel, efektif dan transparan. Dengan sistem merit, diharapkan terdapat
peningkatan kualitas ASN dalam berbagai lini.

Peningkatan kualitas ASN dibutuhkan untuk perbaikan kinerja dan
pelayanan publik yang berkelanjutan. Salah satu bentuk peningkatan ASN
dapat berupa peningkatan kemampuan menggunakan teknologi untuk
mendorong percepatan transformasi digital dalam birokrasi. Sebagai sebuah
profesi, ASN perlu memutakhirkan kemampuan dan literasi digitalnya agar
dapat mengimbangi kemajuan zaman dan menjadi Smart ASN, dengan visi dan
inovasi untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Pegawai pemerintah
yang memahami teknologi akan mendorong transformasi dalam sistem
pemerintahan menuju digitalisasi yang aman, terintegrasi, efektif, dan efisien,
menjadi pemerintahan yang cerdas teknologi.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya, selanjutnya disebut
Balai POM di Tasikmalaya, adalah unit kerja dari Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang melaksanakan tugas teknis terkait pengawasan obat dan
makanan. Wilayah kerja Balai POM di Tasikmalaya meliputi Kota Tasikmalaya,
Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kota Banjar, dan Kabupaten
Pangandaran. Ruang lingkup pengawasan obat dan makanan yang
dilaksanakan oleh unit kerja meliputi pemeriksaan, penindakan, pengujian,
penyuluhan, dan sertifikasi. Pada bidang pengujian, laboratorium Balai POM di
Tasikmalaya adalah laboratorium tingkat 2 yang memiliki Laboratorium Kimia
dan Laboratorium Mikrobiologi.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, pengujian dalam rangka

pengawasan obat dan makanan dapat dilakukan secara kimia dan
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mikrobiologi. Dalam pengujian mikrobiologi, salah satu elemen yang berperan
adalah bahan, terutama media yang digunakan sebagai penumbuh mikroba uji.
Namun, kondisi di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya saat ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam mengelola media.
Pencatatan media yang dimiliki, stok, nomor bets, tanggal kedaluwarsa, dan
penggunaan media serta stok aktual masih dilakukan secara manual dan
terpisah-pisah. Kondisi ini menimbulkan kesulitan dalam menentukan stok
yang dimiliki, masa simpan media, serta menghambat pengambilan keputusan
mengenai kebutuhan media, termasuk ketika akan mengadakan pengadaan.
Pemantauan rutin dan berkala juga sulit dilakukan karena ketidakterpaduan
data.

Untuk menghadapi kondisi tersebut, diperlukan cara untuk melakukan
pencatatan penggunaan, stok, dan mengecek tanggal kedaluwarsa media
dengan terpadu, rutin, dan mudah diakses oleh semua pihak yang
berkepentingan, terutama personil di laboratorium Balai POM di Tasikmalaya.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem digital satu data yang
sederhana menggunakan aplikasi yang tersedia secara gratis untuk mencatat
dan menyimpan data mengenai media, sehingga juga membantu melakukan
pemantauan dan meningkatkan ketertelusuran penggunaan media.

Kegiatan aktualisasi ini diharapkan dapat meningkatkan penghayatan
terhadap nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas. Penulis
berupaya untuk menerapkan semua nilai dasar, terutama nilai Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif untuk menyelesaikan rangkaian kegiatan
aktualisasi. Kegiatan aktualisasi ini juga melibatkan digitalisasi, yang
merupakan penerapan langsung dari aspek Smart ASN dalam kedudukan dan
peran ASN untuk mewujudkan smart governance untuk mewujudkan ASN yang
inovatif, tanggap terhadap perkembangan zaman, dan cakap menggunakan

teknologi.

. Tujuan

Tujuan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana
tercantum dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara No. 1 Tahun 2021
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara

No. 10 Tahun 2021, adalah untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang
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dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi yang dimaksud adalah
pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas, dengan
kemampuan yang diharapkan sebagai berikut:
1. Menunjukkan sikap perilaku bela negara
2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas
jabatannya
3. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung
terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan
4. Menunjukkan penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan

sesuai dengan bidang tugas.

C. Manfaat
1. Manfaat untuk CPNS
Manfaat yang didapat dari pelatihan dasar oleh Calon Pegawai Negeri
Sipil adalah sebagai berikut:
a. Penguatan wawasan dan nilai-nilai kebangsaan, sehingga memiliki
semangat bela negara dalam melaksanakan tugas.
b. Penghayatan terhadap nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan
tugas sebagai ASN.
c. Penguatan kompetensi teknis dan non-teknis yang akan digunakan
dalam pelaksanaan tugas sesuai jabatan.
2. Manfaat untuk Unit Kerja
Manfaat dari pelatihan dasar untuk unit kerja adalah sebagai berikut:
a. Membantu peningkatan kinerja organisasi dengan melatih CPNS yang
kompeten dalam bekerja.
b. Memperkuat penerapan budaya kerja dan budaya organisasi pada
CPNS.
c. Mendorong transformasi digital di unit kerja melalui pelatihan CPNS
yang mendidik peserta untuk menjadi Smart ASN.
3. Manfaat untuk Pengguna
Adapun manfaat dari aktualisasi ini bagi pengguna adalah sebagai
berikut:



a. Menyediakan sistem untuk mencatat penggunaan media secara digital
dan otomatis termutakhirkan

b. Memudahkan proses pemantauan terhadap stok media dan riwayat
penggunaannya secara aktual

c. Memudahkan pemantauan tanggal kedaluwarsa media secara terpadu

di satu tempat

D. Ruang Lingkup

1.

Kegiatan aktualisasi ini meliputi beberapa ruang lingkup sebagai berikut:
Judul aktualisasi ini adalah “Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok
Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan AppsScript
di Balai POM di Tasikmalaya Tahun 2025”.

. Kegiatan aktualisasi dilaksanakan di lingkungan Laboratorium Balai POM di

Tasikmalaya, JI. Letnan Harun No. 33, Kel. Sukarindik, Kec. Bungursari,

Kota Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat 46151.

Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober — 1

Desember 2025.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK

dengan uraian kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi sebagai berikut:

a. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan
aktualisasi.

b. Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media

c. Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps
Script

d. Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

e. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data
Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan sistem

satu data.
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PROFIL ORGANISASI

A. Gambaran Umum Organisasi
1. Dasar Hukum Organisasi

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) adalah lembaga pemerintah  nonkementerian  yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan obat dan
makanan. BPOM bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri
Kesehatan dan dipimpin oleh seorang Kepala. Sejak 19 Agustus 2024,
posisi Kepala BPOM dijabat oleh Prof. Dr. dr. Taruna Ikrar, M.Biomed, MD.,
Ph.D.

Selain dasar hukum di atas, terdapat juga Instruksi Presiden No. 3 Tahun
2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan.
Inpres tersebut menginstruksikan kepada 1 Menteri Koordinator, 8 Menteri,
Kepala BPOM, dan Kepala Daerah (Gubernur, Bupati, dan Walikota) untuk
berpartisipasi meningkatkan efektivitas dan menguatkan pengawasan obat
dan makanan sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-
masing. Peningkatan yang dimaksud antara lain dalam bidang
penyempurnaan regulasi, pengawasan impor dan distribusi, pengawasan
produksi, dan lain-lain. Kerja sama lintas sektor berdasarkan instruksi
presiden tersebut menunjukkan komitmen yang kuat dalam bidang
pengawasan obat dan makanan, dengan BPOM sebagai lembaga utama

yang melaksanakan urusan pemerintah dalam bidang tersebut.

2. Tugas dan Fungsi Organisasi
Badan Pengawas Obat dan Makanan bertugas menyelenggarakan
tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Adapun uraian fungsi

BPOM untuk meaksanakan tugas tersebut adalah sebagai berikut:



a. penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan obat dan
makanan

b. pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

c. penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama
Beredar

d. pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan
Selama Beredar

e. koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan
instansi pemerintah pusat dan daerah

f. pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

g. pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

h. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian
dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan BPOM

i. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung
jawab BPOM

j- pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM

k. pelaksanaan dukungan yang bersifat substandtif kepada seluruh

unsur organisasi di lingkungan BPOM.

3. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 21
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan
Makanan sebagaimana telah diubah oleh Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 13 Tahun 2022, susunan organisasi BPOM terdiri dari
(a) Kepala Badan, (b) Sekretariat Utama, (c) Deputi Bidang Pengawasan
Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif, (d) Deputi Bidang
Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik, (e)

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan, (f) Deputi Bidang Penindakan,



(g9) Inspektorat Utama, (h) Pusat, dan (i) Unit Pelaksana Teknis. Gambar 1

menunjukkan struktur BPOM secara umum.

Biro Bira Kerja Sama
Inspektorat | Perancanaan ‘dan Hubungan
dan Keuangan Masyarakat
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Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pengawasan
Obat dan Makanan

Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan Nasional

Gambar 1. Struktur organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan; posisi unit

pelaksana teknis ditandai dengan lingkaran merah (sumber: pom.go.id)

Unit Pelaksana Teknis adalah unit yang dibentuk untuk melaksanakan
tugas teknis operasional dan/atau penunjang di wilayah kerja masing-
masing sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Terbaru,
organisasi dan tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan BPOM diatur
dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 3 Tahun 2025
yang mengubah Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 19
Tahun 2023. Saat ini, jumlah UPT terdiri atas 23 Balai Besar POM, 30 Balai
POM, dan 23 Loka POM. Balai POM di Tasikmalaya adalah salah satu unit
pelaksana teknis yang berkedudukan di Kota Tasikmalaya, Jawa Barat,
dengan wilayah kerja meliputi Kota Tasikmalaya, Kota Banjar, Kabupaten
Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, dan Kabupaten Pangandaran. Struktur

Balai POM di Tasikmalaya ditunjukkan dalam Gambar 2 sebagai berikut.
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BADAN POM
STRUKTUR ORGANISASI
BALAI POM DI TASIKMALAYA
Kepala Balai POM di Tasikmalaya
Subbagian
Tata Usaha

Kelompok
Jabatan Fungsional

e
Kelompok )
Jabatan Fungsional

Gambar 2. Struktur organisasi Balai POM di Tasikmalaya; posisi

penulis ditandai dengan lingkaran merah (sumber: tasikmalaya.pom.go.id)

Kelompok Jabatan Fungsional di Unit Pelaksana Teknis terdiri atas
berbagai jabatan fungsional dengan keahlian sesuai bidangnya
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. Tim kerja dapat
dibentuk dari jabatan-jabatan fungsional untuk melaksanakan tugas dan
fungsi unit pelaksana teknis, seperti tim kerja pemeriksaan, tim kerja
pengujian, tim kerja penindakan, tim kerja penyuluhan, dan tim kerja

sertifikasi bagi jabatan Pengawas Farmasi dan Makanan.

. Visi dan Misi Organisasi

Visi Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah “Terwujudnya sediaan
farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan Sejahtera bersama Indonesia Maju
menuju Indonesia Emas 2045”. Untuk mencapai visi tersebut, BPOM
menetapkan misi sebagai berikut:

a. Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan serta penindakan kejahatan sediaan armasi dan pangan
olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat

b. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan
farmasi dan pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing



C.

Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi dan
pangan olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama
seluruh pemangku kepentingan

Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi

dan pangan olahan.

5. Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Selain core value BerAKHLAK, Badan POM juga memiliki budaya

organisasi PIKKIR yang sejalan dengan BerAKHLAK. Penerapan budaya

organisasi mendasari perilaku pegawai dan mendorong kebiasaan yang

baik dalam melaksanakan tugas. Uraian budaya kerja PIKKIR adalah

sebagai berikut:

a.

f.

Profesional: menegakkan profesionalisme, objektivitas, ketekunan,
dan komitmen yang tinggi

Integritas: konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

Kredibilitas: dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas,
nasional, dan internasional

Kerjasama Tim: mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan
komunikasi yang baik

Inovatif: mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan
dan teknologi

Responsif: antisipatif dan responsive dalam mengatasi masalah

Setelah peluncuran nilai dasar BerAKHLAK, Badan POM menggunakan
BerAKHLAK sebagai nilai budaya organisasi. Nilai dasar BerAKHLAK

sejalan dengan PIKKIR, dengan uraian sebagai berikut:

a.

b.

Berorientasi Pelayanan berkorelasi dengan Profesional dan
Responsif, karena kesamaan dalam komitmen untuk memberikan
pelayanan prima demi kepuasan masyarakat.

Akuntabel berkorelasi dengan Integritas dan Kredibilitas, karena
kesamaan dalam segi kejujuran, kedisiplinan, dan menjaga

kepercayaan yang diberikan.
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c. Kompeten berkorelasi dengan Profesional, Kredibilitas, dan Inovatif
karena kesamaan dalam komitmen untuk mengembangkan
kapabilitas dan memberikan kinerja terbaik untuk memenuhi standar.

d. Harmonis berkorelasi dengan Kerjasama Tim dan Responsif, karena
kesamaan dalam hal saling peduli, saling membantu, saling
mendukung, dan saling menghargai dengan tulus.

e. Loyal berkorelasi dengan Integritas dan Kredibilitas, karena
kesamaan dalam dedikasi terhadap kepentingan bangsa dan
negara, menjaga rahasia negara yang dipercayakan, dan keteguhan
dalam kebenaran.

f. Adaptif berkorelasi dengan Inovatif dan Responsif, karena kesamaan
dalam inovasi seiring perkembangan teknologi dan semangat
perubahan menuju hal yang lebih baik.

g. Kolaboratif berkorelasi dengan Kerjasama Tim karena kesamaan
dalam hal kerjasama dengan terbuka untuk mendapatkan nilai

tambah.

B. Tugas dan Fungsi Peserta

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
No. KP.03.02.1.05.25.2549 Tahun 2025 tentang Pengangkatan Calon Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, penulis saat
ini menjabat sebagai CPNS untuk jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan
Makanan Ahli Pertama.

Jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan diatur dalam
Permenpan RB No. 13 Tahun 2024. Tugas dan ruang lingkup Pengawas
Farmasi dan Makanan pada jenjang Ahli Pertama sebagaimana tertuang dalam
peraturan tersebut adalah melaksanakan analisis dan pengawasan Obat dan
Makanan dengan risiko keamanan Obat dan Makanan rendah. Ruang lingkup
kegiatan tugas pengawasan obat dan makanan meliputi standardisasi,
penilaian, pemeriksaan, penindakan, pengujian, dan penyuluhan Obat dan
Makanan.

Berdasarkan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di
Tasikmalaya No. HK.02.02.14B.08.25.68 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas

Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tasikmalaya No.
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HK.02.02.14B.01.25.5 Tahun 2025 tentang Tim Pengujian Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Tasikmalaya Tahun 2025, penulis ditunjuk sebagai
bagian dari Tim Pengujian Balai POM di Tasikmalaya dengan tugas:
a. Melaksanakan perencanaan kegiatan dan anggaran terkait program
kegiatan di fungsi pengujian
b. Melaksanakan kegiatan teknis laboratorium berdasarkan prinsip-
prinsip SNI ISO/IEC 17025
c. Melakukan verifikasi metode analisis sesuai dengan pedoman
d. Melakukan kegiatan pengujian secara akurat sesuai dengan
pedoman
e. Melakukan verifikasi/pengecekan antara dan pemeliharaan alat
laboratorium
f. Melaksanakan kegiatan mobil laboratorium keliling

g. Melaporkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara tepat waktu.

C. Role Model
Prof. Dr. dr. Taruna lkrar, M.Biomed., MD., Ph.D.

Prof. Dr. dr. Taruna lkrar, M.Biomed, MD., Ph.D.
adalah Kepala Badan POM Indonesia yang menjabat sejak
19 Agustus 2024. Beliau menempuh pendidikan di Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin, kemudian melanjutkan

magister [Imu Biomedik di Universitas Indonesia. Pendidikan

Ph.D. beliau ditempuh di Universitas Niigata, dilanjutkan
Gambar . ProfDr Tarn dengan program post-doctoral di University of California di
bidang neurosains. Selama menjabat, beliau menunjukkan
nilai-nilai BerAKHLAK. Berikut adalah contoh penerapan nilai BerAKHLAK
yang beliau tunjukkan.
1. Berorientasi Pelayanan
Beliau memimpin BPOM untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, misalnya dengan melakukan pendampingan kepada
UMKM untuk memperkuat posisinya agar semakin berdaya saing.
2. Akuntabel
Beliau melaksanakan tugas dengan jujur dan berintegritas,

misalnya dengan melakukan penindakan terhadap pelanggaran
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dalam bidang obat dan makanan. Sebagai contoh, komoditas
kosmetik yang ditemukan illegal disita dan dihancurkan. BPOM juga
meraih predikat WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) pada tahun 2024.
. Kompeten

Beliau memimpin BPOM agar memberikan kinerja terbaik serta
meningkatkan kompetensi. Sebelum menjabat sebagai kepala
BPOM, beliau adalah iimuwan yang melakukan riset di bidang
neurosains. Selain itu, beliau menjalin kerjasama dengan perguruan
tinggi untuk mendorong peningkatan SDM dalam pengawasan obat

dan makanan.

. Harmonis

Beliau menunjukkan sikap toleran dan menjaga keharmonisan
serta kebersamaan bangsa selama memimpin BPOM. Kerjasama
yang beliau jalin sebagai kepala BPOM juga menunjukkan semangat
harmonis.

. Loyal

Beliau mengajak pegawai BPOM untuk selalu loyal kepada NKRI.
Sebagai contoh, beliau mengajak dan menghimbau pegawai BPOM
agar menghayati cita-cita bangsa dan perjuangan pahlawan
nasional. BPOM juga merupakan salah satu pihak yang terlibat
dalam mendukung dan mengawasi program Makan Bergizi Gratis,
menunjukkan dukungan terhadap program pemerintah pusat.

. Adaptif

Di bawah kepemimpinan beliau, BPOM terus berkembang dan
mengikuti perkembangan zaman dengan memutakhirkan regulasi
yang diberlakukan. Beliau juga menggunakan media sosial untuk
menyebarkan informasi secara lebih luas, memanfaatkan teknologi

untuk mencapai sebanyak mungkin masyarakat Indonesia.

. Kolaboratif

Kolaborasi BPOM di bawah pimpinan beliau semakin meluas.
Beliau melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari dalam
maupun dari luar negeri, demi peningkatan kinerja bidang
pengawasan obat dan makanan. Di dalam negeri, beliau

bekerjasama dengan Badan Karantina Nasional. Secara
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internasional, beliau bekerjasama dengan berbagai organisasi,
misalnya dengan WHO (World Health Organization) agar BPOM
menjadi WHO-listed authority, meningkatkan otoritas BPOM dalam

pengawasan obat dan makanan.
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BAB Il

TINJAUAN LITERATUR

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Sesuai dengan amanat dalam UU ASN, ASN perlu mengimplementasikan
nilai-nilai dasar yang terdiri dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Ketujuh nilai tersebut dirangkum
dalam akronim BerAKHLAK. Nilai-nilai dasar tersebut juga disampaikan dalam
Surat Edaran Menteri PAN-RB No. 20 Tahun 2021 bersamaan dengan
employer branding ASN, yaitu Bangga Melayani Bangsa. Pencanangan nilai-
nilai dasar ini dilakukan untuk penguatan budaya kerja, sebagai bagian dari

transformasi pengelolaan ASN menuju world class government.

1. Berorientasi Pelayanan

Salah satu fungsi ASN adalah sebagai pelayan publik, sehingga budaya
pelayanan publik yang prima sudah semestinya menjadi perhatian utama
bagi ASN. Pelayanan publik yang prima dimaknai sebagai pelaksanaan
pelayanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, memahami harapan
mereka, kemudian melampaui harapan tersebut. Hal ini dapat dilakukan
dengan menerapkan perilaku non-diskriminatif, profesional, santun, tegas,
andal, sesuai dengan wewenang, dan menjaga keamanan informasi
apabila diperlukan. Penerapan pelayanan prima diharapkan akan
meningkatkan kepuasan pengguna layanan dan meningkatkan citra positif
penyedia layanan. ASN juga harus inovatif dalam menghadapi kendala dan
tantangan saat melakukan pelayanan publik, baik dengan inovasi teknologi
atau melalui cara kreatif lainnya untuk memenuhi dan melampaui
ekspektasi masyarakat. Adapun panduan perilaku nilai Berorientasi
Pelayanan adalah sebagai berikut:

a. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat

b. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

c. Melakukan perbaikan tiada henti.
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2. Akuntabel
Salah satu asas pelayanan publik adalah akuntabilitas. Akuntabilitas
menekankan sikap bertanggung jawab dari seorang ASN atas sikap dan
perbuatannya selama melaksanakan tugas. ASN wajib menerapkan
akuntabilitas untuk mencegah terjadinya korupsi dan penyalahgunaan
wewenang. Bagi ASN, sebagai profesi yang bergerak dalam sektor publik,
diperlukan dimensi akuntabilitas kejujuran dan hukum, akuntabilitas proses,
akuntabilitas program, dan akuntabilitas kebijakan. Cara pemerintahan
Indonesia menjalankan akuntabilitas tersebut antara lain adalah dengan
membuat rencana strategis, rencana pembangunan baik jangka panjang
maupun menengah, rencana kerja, kontrak kinerja, serta laporan kinerja.
Akuntabel bagi ASN juga termasuk kemampuan untuk mengelola konflik
kepentingan dan menumbuhkan sikap antikorupsi. Panduan perilaku
akuntabel adalah:
a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi
b. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien

c. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan

3. Kompeten

ASN di masa kini dihadapkan pada kondisi lingkungan dan dunia yang
bergejolak, tidak pasti, kompleks, dan ambigu. Kondisi ini perlu ditangani
dengan mencetak ASN yang memiliki kapasitas dan kompetensi untuk terus
berkembang dan mengikuti perubahan zaman. Kompetensi adalah
gabungan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kompetensi ASN
terdiri dari kompetensi teknis, kompetensi manajerial, dan kompetensi
sosial-kultural. Di bawah peraturan ASN terbaru, pengembangan
kompetensi ASN bukan hanya merupakan hak, namun merupakan
kewajiban. Peningkatan kompetensi akan menguntungkan publik, instansi,
bahkan juga ASN sebagai individu, karena pengelolaan ASN saat ini
menggunakan sistem merit. Dalam sistem merit, pengaruh faktor-faktor
subjektif seperti gender, ras, dan suku dibuat seminimal mungkin, sehingga

perkembangan karier seorang ASN bergantung pada kinerja dan
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kompetensinya sendiri. Adapun panduan perilaku untuk nilai dasar
Kompeten adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah
b. Membantu orang lain belajar

c. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

. Harmonis

Aparatur Sipil Negara di Indonesia adalah pelaksana kebijakan publik
untuk sebuah masyarakat Indonesia yang multikultural. Kondisi ini dapat
menimbulkan tantangan dalam pelaksanaan pelayanan publik yang
disebabkan oleh perbedaan, seperti perbedaan agama, suku, bahasa
daerah, ras, dan lain-lain. Namun, kekayaan dan keragaman Indonesia juga
dapat dipandang sebagai kekayaan yang memberikan banyak kesempatan
untuk berinovasi dan memberikan kinerja yang terbaik meski dalam kondisi
yang kurang ideal. Dalam menghadapi keragaman, termasuk di lingkungan
kerja internal, seorang ASN harus menerapkan nilai dasar Harmonis. Ketika
berinteraksi dengan penerima dan pengguna layanan publik, seorang ASN
harus menerapkan etika, bersikap netral, adil, dan objektif, serta
mengayomi kepentingan semua golongan termasuk golongan minoritas.
Panduan perilaku untuk nilai dasar Harmonis adalah:

a. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya

b. Suka menolong orang lain

c. Membangun lingkungan kerja yang kondusif

. Loyal

Seorang ASN harus setia kepada bangsa dan negara, UUD 1945, dan
Pancasila, serta mendahullukan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi. Dalam menerapkan nilai dasar Loyal, diperlukan
komitmen dan dedikasi dalam menjalankan tugas, kesediaan untuk
berkontribusi kepada kemajuan negara dalam bentuk pikiran, tenaga, dan
kinerja, dan pengabdian demi kebaikan bersama. Nasionalisme juga
diperlukan untuk menunjukkan sikap cinta tanah air dan untuk bersikap

setia kepada negara. Panduan perilaku loyal adalah:
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a. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, NKRI serta pemerintahan yang sah
b. Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara

c. Menjaga rahasia jabatan dan negara

6. Adaptif

Lingkungan strategis tempat ASN berkarya saat ini telah banyak
berubah, dan terus berubah dengan kecepatan tinggi. Kondisi global yang
mudah berubah dan tidak tentu serta perkembangan teknologi secara pesat
juga menimbulkan tantangan bagi ASN. Dalam kondisi demikian, nilai dan
cara kerja birokrasi yang lama belum tentu dapat diterapkan secara efektif,
sehingga ASN perlu menerapkan nilai dasar Adaptif. Kemampuan
beradaptasi akan membantu ASN untuk menyesuaikan diri, membuat
perubahan sesuai keperluan, bersikap kreatif dalam menghadapi
keterbatasan sumber daya, dan berinovasi. Sikap adaptif dari ASN dapat
membawa perubahan positif menuju organisasi yang juga adaptif, menjadi
organisaasi pembelajar. Panduan perilaku adaptif adalah sebagai berikut:

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas

c. Bertindak proaktif

7. Kolaboratif

Dalam melaksanakan tugasnya, ASN perlu bekerjasama dengan
berbagai pihak. Kemitraan ini dijalankan untuk saling memberi keuntungan
dan meningkatkan pelayanan publik. Dalam berkolaborasi, diperlukan
kepercayaan, komitmen, dan saling memahami antara pihak-pihak yang
terlibat. Terdapat pula konsep whole-of-government, dengan kolaborasi
antara berbagai sektor yang berkoordinasi secara luas demi kemajuan
pembangunan. Kerjasama tersebut dapat dilakukan dalam bidang
kebijakan, pelaksanaan program bersama, maupun dalam pelayanan publik
bersama. Berikut adalah panduan perilaku untuk ASN dalam menerapkan
nilai dasar Kolaboratif:

a. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah
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c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan

bersama.

B. Kedudukan dan Peran ASN dalam Mendukung Smart Governance

Sebagai bagian dari ASN, Pegawai Negeri Sipil (PNS) menduduki jabatan
pemerintahan dan melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan jabatannya.
ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta
perekat dan pemersatu bangsa. Dalam menjalankan fungsi tersebut, ASN
bertugas melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, memberikan
pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, serta mempererat
persatuan dan kesatuan NKRI. Kondisi birokrasi di Indonesia menunjukkan
bahwa pemenuhan peran ASN, terutama dalam pelayanan publik, belum
memenuhi harapan sebagian masyarakat. Untuk meningkatkan pelayanan
publik, perlu dilakukan manajemen terhadap ASN agar mendapatkan pegawai
yang profesional, beretika, netral, dan bersih. Selain itu, seiring perkembangan
teknologi yang semakin pesat dan peningkatan aksesibilitas, ASN dan birokrasi
yang dijalaninya juga perlu diperbarui agar tidak tertinggal dan dapat
meningkatkan pelayanan publik. ASN sebagai sumber daya manusia perlu
menjadi ASN yang cerdas, inovatif, dan tanggap terhadap teknologi untuk
mewujudkan manajemen pemerintahan yang cerdas, atau disebut juga smart

governance.

1. Manajemen ASN

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, manajemen ASN adalah proses
pengelolaan yang dilakukan untuk mendapatkan pegawai yang profesional,
beretika, memiliki nilai dasar yang kuat, bebas dari pengaruh pihak
eksternal, dan tidak terpengaruhi oleh korupsi, kolusi, dan nepotisme
(KKN). Proses ini meliputi semua tahapan dalam karier PNS, seperti
pengadaan, kenaikan pangkat, pemberian hukuman, pemberhentian, dan
lain-lain. Selain itu, dalam manajemen ASN juga dijelaskan mengenai hak,
kewajiban, kode etik, dan kode perilaku yang melekat pada profesi ASN.

Manajemen ASN menerapkan sistem merit. Sistem ini mendasarkan

manajemen ASN pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, serta
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meminimalisasi pengaruh dari latar belakang subjektif setiap ASN.
Penerapan sistem merit penting untuk menghilangkan budaya nepotisme,
meningkatkan kedisiplinan dan kinerja, serta menghasilkan badan pegawai
yang berkualitas. Bagi instansi, sistem merit memberikan dorongan
akuntabilitas dan menghasilkan sumber daya manusia yang berintegritas
dan bertanggungjawab. Sementara itu, bagi pegawai, sistem merit
menjamin keadilan dan kesamaan kesempatan dalam berkarir.
Manajemen ASN yang berdasarkan sistem merit mendorong ASN agar
selalu meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja yang dimaksud dapat
berupa inovasi baru di lingkungan kerja atau perbaikan terhadap sistem
yang sudah ada. Tata kelola pemerintahan yang mendorong perbaikan
berkelanjutan dari pegawainya akan mendorong munculnya pegawai
cerdas dan kompeten, yang kemudian akan membantu mewujudkan smart

governance.

. Smart ASN

Di masa kini, perkembangan teknologi menuntut semua orang dari
semua jenis profesi untuk beradaptasi. Ini adalah bagian dari transformasi
digital, sebuah perubahan yang membawa banyak informasi dan membuka
akses untuk berkomunikasi dan berjejaring dengan beragam individu
secara global. Sebagai pegawai di dalam organisasi, ASN selayaknya
memandang ini sebagai kesempatan untuk berinovasi dan meningkatkan
kinerja.

Digitalisasi dapat memberikan banyak keuntungan dalam
melaksanakan tugas. ASN dapat meningkatkan efisiensi dan
menyelesaikan lebih banyak tugas, atau mendapatkan hasil yang lebih baik
karena memiliki referensi yang lebih luas. Selain itu, akses terhadap
informasi memberikan data pembanding, sehingga semakin memperbaiki
keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan data.

Beraktivitas di dalam dunia digital membutuhkan literasi digital. Literasi
digital adalah konsep untuk kemampuan pengguna dalam memanfaatkan
sistem-sistem digital. Terdapat empat pilar literasi digital, yaitu etika
bermedia digital, budaya bermedia digital, cakap bermedia digital, dan

aman bermedia digital. Sebagai ASN, penting untuk menguasai keempat
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pilar literasi digital tersebut agar dapat menjalankan peran sebagai ASN
yang cerdas, untuk kemudian mendukung manajemen pemerintahan yang

cerdas.
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BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu
Dalam rangka meningkatkan kinerja dalam tim kerja Pengujian di Balai

POM di Tasikmalaya, perlu dilakukan identifikasi terhadap isu-isu yang muncul

dalam pelaksanaan tugas. Pada rancangan aktualisasi ini, terdapat lima isu

yang diidentifikasi dan dideskripsikan sebagai berikut.

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan
riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM Tasikmalaya

Aplikasi Dikolaborasi (Digitalisasi Tata Kelola Peralatan Laboratorium
dan Layanan Kalibrasi) adalah aplikasi milik Balai Kalibrasi BPOM yang
memuat identitas alat laboratorium, riwayat alat dan penggunaannya, serta
layanan pengajuan kalibrasi alat. Aplikasi ini juga memiliki fitur kode QR 2D
yang dapat ditempelkan pada alat. Kode QR ini berfungsi sebagai identitas
alat sekaligus untuk mencatatkan riwayat dan penggunaan alat yang secara
langsung tersimpan di aplikasi Dikolaborasi. Namun, fitur tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Saat ini, riwayat alat seperti instalasi,
kalibrasi, dan perbaikan serta riwayat penggunaan alat di Laboratorium
Balai POM Tasikmalaya masih dicatat secara manual dengan dokumen
fisik. Kondisi ini menyebabkan data tidak terintegrasi serta sulit untuk dicek
dan dipantau.

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan pengecekan
tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM
Tasikmalaya

Pencatatan stok dan penggunaan media di Laboratorium Mikrobiologi
Balai POM Tasikmalaya masih dilakukan secara manual dengan kartu stok
tulis. Pengecekan tanggal kedaluwarsa media juga dilakukan secara
manual. Belum terdapat data terpusat yang menyatukan data semua jenis
media yang dimiliki dan digunakan oleh Laboratorium Mikrobiologi Balai
POM di Tasikmalaya beserta informasi tanggal kedaluwarsa, stok awal,

penggunaan, dan stok aktualnya. Kondisi ini menimbulkan risiko

22



tercecernya data atau data yang kurang akurat akibat kesalahan analis,
seperti terlupa mencatat. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menentukan
jumlah media yang tersedia, memperkirakan kebutuhan pengadaan media,
serta memantau penggunaan media.
. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik
di Laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk mendukung Green
Laboratory

Program Green Laboratory adalah konsep laboratorium yang dirancang
agar ramah lingkungan. Salah satu aspek penilaian dalam program tersebut
adalah efisiensi dan konservasi energi, yang mensyaratkan adanya daftar
pengecekan untuk memastikan alat elektronik (lampu, pendingin ruangan,
komputer) telah dimatikan pada akhir jam operasional serta alat
laboratorium telah dimatikan sebelum libur panjang (3 hari). Form tersebut
belum tersedia Balai POM Tasikmalaya, sehingga menjadi salah satu aspek
yang belum terpenuhi dalam penilaian Green Laboratory tersebut.
. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di
Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya

Pelaporan hasil uji dari laboratorium memerlukan Lampiran Catatan
Pengujian (LCP) untuk menyampaikan detail pengujian yang dilakukan,
seperti tingkat pengenceran smpel, langkah dan lama pengerjaan, metode
acuan, syarat yang diacu, dan lain-lain. Tanpa LCP, hasil pengujian belum
dapat dilaporkan. Hal ini dapat menghambat kinerja tim pengujian Balai
POM Tasikmalaya, yang saat ini sedang melakukan verifikasi metode
analisis mikrobiologi untuk dapat memulai pengujian mikrobiologi.
. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan
program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya

Balai POM di Tasikmalaya memiliki program kerja Ngulisik (Nguiji
Nguriling BPOM Tasik), yaitu program pengujian dengan menggunakan
mobil laboratorium keliling. Dalam program ini, petugas menguji pangan
jajanan yang dibeli dari pedagang dengan menggunakan rapid test Kkit.
Pencatatan informasi berupa identitas pedagang, informasi kontak
pedagang, asal sampel, dan nama sampel pangan jajanan saat ini masih
dilakukan secara manual dalam format kertas, kemudian disalin ke

spreadsheet setelah petugas kembali ke laboratorium. Kondisi ini
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menimbulkan risiko tercecernya data pngujian serta memperlambat

pelaporan dan pengarsipan.

B. Analisis Isu
1. Analisis APKL

Isu-isu yang telah diidentifikasi dan dideskripsikan kemudian dianalisis
menggunakan teknik APKL. Teknik APKL menggunakan aspek Aktual (A),
Problematik (P), Kekhalayakan (K), dan Kelayakan (L) untuk menilai isu.
Aspek Aktual digunakan untuk menilai bahwa isu tersebut nyata dan terjadi
di masa kini. Aspek Problematik menilai keberadaan dimensi masalah yang
kompleks pada isu, sedangkan aspek Kekhalayakan menilai keterkaitan isu
dengan kepentingan banyak pihak. Terakhir, aspek Kelayakan menilai
apakah isu dapat diselesaikan secara realistis dan praktis.

Selain analisis aspek APKL, isu-isu di atas juga akan dikaitkan dengan
aspek Manajemen ASN dan/atau Smart ASN. Aspek-aspek tersebut
merupakan bagian dari kedudukan dan peran ASN dalam mewujudkan
Smart governance.

Hasil analisis APKL isu-isu tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis APKL terhadap isu rancangan aktualisasi

Analisis Kedudukan
No Isu Keterangan | dan Peran
AP | K|L
ASN
1. | Belum VAR VAN RVAN V4
termanfaatkannya
aplikasi Dikolaborasi
untuk pencatatan
Ya Smart ASN

riwayat dan
penggunaan alat di
Laboratorium Balai
POM Tasikmalaya
2. | Masih manualnya | v |V |V |V

pencatatan stok, Ya Smart ASN

penggunaan dan
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No

Isu

Analisis

P

K

Keterangan

Kedudukan
dan Peran
ASN

pengecekan tanggal
kedaluwarsa media
di Laboratorium
Mikrobiologi  Balai

POM Tasikmalaya

Belum tersedianya

form pengecekan
listrik

alat elektronik di

penggunaan
laboratorium  Balai
POM Tasikmalaya
untuk  mendukung

Green Laboratory

Tidak

Manajemen
ASN

Belum tersedianya

form Lampiran
Catatan
(LCP) di

Laboratorium

Penguijian

Mikrobiologi  Balai

POM Tasikmalaya

Tidak

Manajemen
ASN

Masih

pencatatan sampel

manualnya
pengujian pada
kegiatan  program
mobil laboratorium
keliling di Balai POM

Tasikmalaya

Ya

Smart ASN

Adapun penjabaran dari analisis APKL untuk isu-isu tersebut di atas

adalah sebagai berikut.
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Isu 1

Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan

riwayat dan penggunaan alat di laboratorium Balai POM di

Tasikmalaya
Aktual

Problematik

Kekhalayakan

Kelayakan

Isu ini aktual, terjadi secara nyata di laboratorium Balai
POM di Tasikmalaya pada tahun 2025 dan baru saja
menjadi sorotan oleh Balai Kalibrasi

Isu ini menimbulkan masalah, terutama dalam hal
pemantauan pemenuhan standar alat dan
pemantauan kalibrasi serta penggunaan alat oleh
Balai Kalibrasi di Pusat Pengembangan Pengujian
Obat dan Makanan

Isu ini berkaitan dengan seluruh pegawai di
laboratorium Balai POM di Tasikmalaya yang
menggunakan alat laboratorium dan harus
mencatatkan penggunaannya dengan rutin dan tertib
Isu ini layak dan dapat ditangani secara realistis
dengan memanfaatkan fitur pencatatan penggunaan
alat menggunakan kode QR yang tersedia dan tertaut

langsung dengan aplikasi Dikolaborasi

Isu ini berhubungan dengan aspek Smart ASN karena konteksnya yang

berupa digitalisasi pencatatan penggunaan dan riwayat alat yang saat ini

dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik.

Isu 2

Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan pengecekan

tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di

Tasikmalaya
Aktual

Isu ini terjadi secara nyata di Laboratorium Mikrobiolgoi
Balai POM di Tasikmalaya. Saat mengerjakan
verifikasi metode analisis mikrobiologi, didapati

kendala terkait tanggal kedaluwarsa media, kebutuhan
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media, dan stok media yang dimiliki serta pencatatan
penggunaan media. Saat hendak melakukan
pengadaan media, belum terdapat sistem yang dapat
menunjukkan stok tersedia agar dapat memperkirakan
kebutuhan pengadaan.

Problematik : Isu ini menimbulkan masalah saat melakukan
pengujian, karena perlu dilakukan penghitungan
secara manual untuk beberapa jenis media ketika akan
digunakan, sedangkan proses tersebut membutuhkan
waktu. Selain itu, terdapat masalah dalam menentukan
stok yang masih dimiliki dan stok yang perlu dibeli
karena belum ada sistem yang melacak stok media
secara terpadu. Masalah juga muncul karena masa
simpan beberapa media terhitung pendek, sehingga
perlu pemantauan rutin untuk memastikan kelayakan
pakai media.

Kekhalayakan : Isu ini berkaitan dengan semua personel laboratorium
Balai POM di Tasikmalaya yang melakukan pengujian
dengan menggunakan media di Laboratorium
Mikrobiologi. Isu ini juga berpotensi mengganggu
pelayanan publik apabila proses verifikasi dan
pengujian terhambat karena media tidak tersedia
sesuai kebutuhan, sebagai akibat dari kelemahan
pemantauan media.

Kelayakan : Isu ini layak dan dapat ditangani dengan
menggunakan alat yang cukup sederhana dan tidak
membutuhkan terlalu banyak biaya maupun waktu,
yaitu dengan menggunakan aplikasi Google Sheet dan
ekstensi Apps Script untuk otomatisasi dan
memadukan pencatatan penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media.

Isu ini berkaitan dengan Smart ASN karena bertujuan untuk melakukan

digitalisasi sistem pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa
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media secara terpadu, mendorong transformasi digital dalam pelaksanaan

tugas di tim kerja.

Isu5

Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan

program mobil laboratorium keliling di Balai POM di Tasikmalaya

Aktual

Problematik

Kekhalayakan

Kelayakan

Isu ini secara nyata terjadi dalam pelaksanaan
program mobil laboratorium keliling di Balai POM di
Tasikmalaya

Isu ini menimbulkan masalah ketika petugas terlewat
memindahkan hasil pengujian dari dokumen fisik ke
spreadsheet digital yang sudah tersedia, sehingga
terdapat risiko kehilangan data. Selain itu, petugas
harus mengerjakan pencatatan sampel berulang,
sehingga menurunkan efisiensi kerja.

Isu ini memengaruhi semua personel di laboratorium
Balai POM di Tasikmalaya yang melaksanakan
program mobil laboratorium keliling dan melakukan
pencatatan sampel secara manual di lapangan
kemudian menyalin catatan uji tersebut ke
spreadsheet.

Isu ini layak dan dapat ditangani secara realistis
dengan menggunakan otomatisasi pengisian Google
Sheet agar petugas tidak perlu melakukan pencatatan

berulang.

Isu ini berkaitan dengan konsep Smart ASN, karena mendorong

transformasi digital dalam bentuk otomatisasi pencatatan sampel ke Google

Sheet untuk efisiensi pekerjaan petugas.

. Analisis USG

Setelah dilakukan penapisan isu dengan teknik APKL dan memperoleh

tiga isu yang dianggap layak untuk ditangani, perlu dilakukan analisis lebih

lanjut untuk menentukan satu isu utama yang paling mendesak untuk

ditangani. Analisis tersebut dilakukan menggunakan teknik USG.
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Analisis USG menggunakan kriteria Urgency, Seriousness, dan Growth
untuk menilai isu. Kriteria urgency menilai seberapa mendesak suatu isu
untuk ditindaklanjuti. Kriteria seriousness menilai dampak yang ditimbulkan
apabila isu tersebut tidak lekas ditindaklanjuti. Terakhir, kriteria growth
menilai potensi perburukan isu apabila tidak ditindaklanjuti. Setiap isu
dianalisis dengan skala 1-5 pada setiap kriteria, dengan uraian nilai setiap
skala sebagai berikut:

1: sangat tidak mendesak/dampak sangat kecil/memburuk dengan
sangat lambat

2: tidak mendesak/dampak kecil/memburuk dengan lambat

3: cukup mendesak/dampak menengah/memburuk dengan cukup cepat

4: mendesak/dampak serius/memburuk dengan cepat

5: sangat mendesak/dampak sangat serius/memburuk dengan sangat
cepat.

Analisis terhadap ketiga isu terpilih ditunjukkan dalam tabel di bawah
ini.

Tabel 2. Analisis USG terhadap isu rancangan aktualisasi

No Isu Analisis Total Prioritas
Uuj| S |G
1. | Belum termanfaatkannya
aplikasi Dikolaborasi untuk
pencatatan riwayat dan
penggunaan alat di N h .
Laboratorium Balai POM
Tasikmalaya
2. | Masih manualnya
pencatatan stok,
penggunaan dan
pengecekan tanggal| 5 | 4 | 5 14
kedaluwarsa media di
Laboratorium  Mikrobiologi
Balai POM Tasikmalaya
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Analisis
No Isu Total Prioritas
U| S| G

3. | Masih manualnya
pencatatan sampel
pengujian pada kegiatan
program mobil laboratorium
keliling di Balai POM

Tasikmalaya

Isu dengan nilai terendah adalah “belum termanfaatkannya aplikasi
Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di
Laboratorium Balai POM Tasikmalaya”. Isu ini cukup mendesak (3) untuk
ditangani, karena pemantauan pemanfaatan sistem pencatatan digital di
aplikasi Dikolaborasi dilakukan rutin oleh Balai Kalibrasi, dengan arahan
agar diterapkan di semua laboratorium di lingkup BPOM. Isu ini memiliki
dampak serius apabila tidak ditangani (4), karena pencatatan penggunaan
dan riwayat alat pada aplikasi Dikolaborasi digunakan untuk menentukan
berbagai hal seperti masa kalibrasi alat dan frekuensi penggunaan alat,
sehingga apabila tidak ditangani akan menghambat proses pemantauan
tersebut. Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan cepat (4) apabila tidak
ditangani, karena penggunaan alat terus berjalan dalam proses pengujian.
Selama sistem Dikolaborasi tidak dimanfaatkan, riwayat penggunaan
tersebut terus tidak tercatat, memperburuk kondisi ketertingggalan dan
ketidaksesuaian riwayat antara dokumen fisik dengan data di sistem
Dikolaborasi.

Isu prioritas kedua adalah “masih manualnya pencatatan sampel
pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM
Tasikmalaya”. Isu ini mendesak (4), karena data sampel, data penjual, dan
hasil uji sampel pangan dari program laboratorium keliling penting untuk
dilaporkan secara transparan dan andal, dan pelaporan yang terlambat atau
terlewat perlu dihindari. Isu ini memiliki dampak serius (4) apabila tidak
ditangani. Pencatatan yang terlewat dapat menurunkan akuntabilitas

program, dan pelaporan yang terlambat dapat mengganggu pencegahan
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persebaran pangan yang berbahaya apabila ditemukan dalam pengujian.
Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan cepat (4) karena potensi
keterlambatan pelaporan dan kehilangan data dapat meningkat seiring
bertambahnya data hasil pengujian program mobil laboratorium keliling
yang dikelola, namun masih dapat diatasi karena berkas pengujian hanya
satu dokumen, tidak berupa banyak dokumen berbeda.

Isu prioritas tertinggi adalah “masih manualnya pencatatan stok,
penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium
Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya”. Isu ini sangat mendesak (5) karena
saat ini pencatatan data stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa masih
dilakukan secara manual dan terpisah, menghambat pemantauan dan
pengambilan keputusan berdasarkan data. Hal ini juga dapat mengganggu
proses verifikasi metode analisis yang saat ini sedang dikerjakan di
laboratorium mikrobiologi, sehingga menghambat pemenuhan standar
kemampuan laboratorium untuk melayani publik. Isu ini juga memiliki
dampak serius (4) apabila tidak ditangani, karena pemantauan media
menjadi tidak efisien, berpotensi menyebabkan tercecernya data atau
bahkan ketidaksesuaian data nyata dengan data yang tercatat akibat
human error. Terakhir, isu ini dapat memburuk dengan sangat cepat (5),
karena data yang tidak terpadu dan kesulitan untuk memantau data akan
menjadi masalah yang semakin besar seiring dengan peningkatan volume
pekerjaan di laboratorium mikrobiologi, baik berupa verifikasi metode

analisis maupun pengujian apabila telah dimulai.

C. Analisis Penyebab Isu

Berdasarkan analisis USG, dapat ditentukan bahwa isu prioritas dalam
kegiatan aktualisasi ini adalah “masih manualnya pencatatan stok,
penggunaan, dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium
Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya”. Setelah menentukan isu prioritas,
perlu dilakukan analisis untuk menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya
isu tersebut. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan diagram fishbone,
atau disebut juga sebagai diagram Ishikawa sesuai dengan penciptanya, Kaoru
Ishikawa. Diagram ini merupakan cara untuk mengidentifikasi faktor-faktor

yang menyebabkan suatu masalah. Terdapat berbagai kategori yang dapat
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digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut, salah satunya SM+1E:
man (personel), method (prosedur dan teknik), machine (mesin atau perangkat
lunak), material (material atau suplai), measurement (indikator atau titik
pengambilan data), dan environment (lingkungan eksternal). Hasil analisis

ditunjukkan pada Gambar 4 sebagai berikut.

Belum tersedia prosedur
kerja untuk mencatatkan
penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media
secara digital dan
terintegrasi

Measurement

Belum tersedia sistem sat
data digital untuk
memadukan informasi
penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media

Belum tersedia jadwal
pengecekan berkala untuk
tanggal kedaluwarsa dan
stok media

stok, penggunaan dan

Masih manualnya pencatatan
pengecekan tanggal

» kedaluwarsa media di
Laboratorium Mikrobiologi Balai
POM di Tasikmalaya pada
Belum terdapat format tahun 2025
pencatatan stok,
penggunaan dan tanggal
kedaluwarsa media secara

digital

Kurangnya SDM yang
memahami dan
memprakarsai sistem

pencatatan digital

Material

Gambar 4. Analisis penyebab isu dengan metode fishbone
Hasil analisis fishbone memberikan beberapa faktor yang menyebabkan
masalah yang terjadi. Faktor-faktor tersebut perlu ditindaklanjuti agar tidak
terus menyebabkan masalah. Beberapa gagasan solusi yang diajukan untuk
menyelesaikan faktor penyebab masalah di atas diuraikan dalam Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Gagasan solusi untuk faktor penyebab masalah sesuai diagram

fishbone
No Penyebab Gagasan Solusi
1 Belum tersedia jadwal | Pengusulan jadwal untuk melakukan

pengecekan berkala untuk | stock opname dan mengecek
tanggal kedaluwarsa dan stok | tanggal kedaluwarsa media yang

media digunakan

2 Belum terdapat format pencatatan | Pembuatan format terstandar (nama
stok, penggunaan dan tanggal | media, jumlah, tanggal masuk, stok,
kedaluwarsa media secara digital | dan  lain-lain) dalam  media
spreadsheet digital yang dapat

digunakan bersama untuk mencatat
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No

Penyebab Gagasan Solusi

stok, penggunaan, dan tanggal

kedaluwarsa media

Belum tersedia sistem satu data | Digitalisasi  sistem satu data
digital untuk memadukan | penggunaan stok media mikrobiologi
informasi penggunaan, stok, dan | dengan  menggunakan  Google

tanggal kedaluwarsa media Sheets dan AppsScript

Kurangnya SDM yang memahami | Pengusulan bimbingan teknis dan
dan memprakarsai sistem | sosialisasi literasi digital untuk
pencatatan digital personel mengenai penggunaan
sistem digital untuk pencatatan dan
alat yang dapat digunakan untuk

membuat sistem

Belum tersedia prosedur kerja | Pengusulan petunjuk teknis untuk
untuk mencatatkan penggunaan, | pencatatan, pengecekan dan
stok, dan tanggal kedaluwarsa | integrasi data.

media  secara digital dan

terintegrasi

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan

Setelah mengidentifikasi penyebab isu, dampak apabila isu tersebut

tidak diselesaikan juga menjadi semakin jelas. Beberapa dampak apabila isu

tidak diselesaikan diuraikan sebagai berikut:

1.

Jadwal pengecekan berkala yang belum tersedia menyebabkan
pemantauan media tidak dilakukan secara rutin, sehingga berisiko
terhadap kualitas dan ketersediaan media yang digunakan dalam
pengujian mikrobiologi

Format pencatatan stok, penggunaan dan tanggal kedaluwarsa secara
digital belum tersedia, sehingga pencatatan masih dilakukan secara
manual dan terpisah, berisiko tercecer atau hilang

Sistem satu data digital untuk media mikrobiologi belum tersedia, sehingga

pencatatan stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media
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mikrobiologi masih terpisah dan sulit untuk dipantau secara langsung dan
terpadu

Kurangnya SDM yang memahami dan memprakarsai sistem pencatatan
digital menyebabkan sistem pencatatan dilakukan secara manual, tidak
terdigitalisasi

Prosedur kerja pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa
media belum tersedia, sehingga data tersebut dicatat dan dikelola terpisah.
Data yang tidak tergabung menyebabkan tidak efisiennya proses

pemantauan.

E. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan uraian dalam Tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat

beberapa gagasan solusi untuk memecahkan isu yang diangkat. Gagasan

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pengusulan jadwal untuk melakukan stock opname dan mengecek tanggal

kedaluwarsa media yang digunakan

. Pembuatan format terstandar (nama media, jumlah, tanggal masuk, stok,

dan lain-lain) dalam media spreadsheet digital yang dapat digunakan
bersama untuk mencatat stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa
media

Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan
menggunakan Google Sheets dan AppsScript

Pengusulan bimbingan teknis dan sosialisasi literasi digital untuk personel
mengenai penggunaan sistem digital untuk pencatatan dan alat yang dapat
digunakan untuk membuat sistem

Pengusulan petunjuk teknis untuk pencatatan, pengecekan dan integrasi
data.

Untuk menyusun prioritas dan menentukan gagasan utama yang akan

dikerjakan, dilakukan analisis menggunakan metode tapisan McNamara, yaitu

dengan memberikan nilai pada skala 1-5 untuk aspek Kontribusi (K), Biaya (B),

dan Layak (L). Uraian nilai setiap aspek adalah sebagai berikut:

1: Tidak kontributif / Biaya sangat tinggi / Tidak layak
2: Kurang kontributif / Biaya tinggi / Kurang layak
3: Cukup kontributif / Biaya cukup tinggi / Cukup layak
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4: Kontributif / Biaya rendah / Layak

5: Sangat kontributif / Biaya sangat rendah / Sangat layak

Hasil pemilihan gagasan dengan metode McNamara ditunjukkan dalam
Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Analisis McNamara untuk gagasan solusi

No

Alternatif Pemecahan Isu K Kr|teBr|a 3 Total | Prioritas

Pengusulan jadwal untuk melakukan
stock opname dan mengecek tanggal | 4 5 3 12 3

kedaluwarsa media yang digunakan

Pembuatan format terstandar (nama
media, jumlah, tanggal masuk, stok,
dan lain-lain) dalam media spreadsheet
digital yang dapat digunakan bersama
untuk mencatat stok, penggunaan, dan

tanggal kedaluwarsa media

Digitalisasi sistem satu data
penggunaan stok media mikrobiologi
dengan menggunakan Google Sheets

dan AppsScript

Pengusulan bimbingan teknis literasi
digital untuk personel mengenai
penggunaan sistem digital untuk | 4 3 4 11 5
pencatatan dan alat yang dapat

digunakan untuk membuat sistem

Pengusulan petunjuk teknis untuk
pencatatan, pengecekan dan integrasi | 4 5 3 12 4

data.

Uraian dari nilai yang diberikan untuk setiap gagasan di atas adalah
sebagai berikut:
Gagasan 1: pengusulan jadwal untuk melakukan stock opname dan

mengecek tanggal kedaluwarsa media yang digunakan
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Kontribusi

Biaya

Layak

Gagasan kontributif (4) karena dapat secara langsung
mengatasi masalah pengecekan media yang belum
dilakukan secara rutin, namun belum menyelesaikan
kendala pemantauan yang tidak terpadu

Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri
oleh pihak internal laboratorium dengan alat
sederhana

Cukup layak (3) untuk diterapkan, namun masih
bergantung pada kedisiplinan pegawai untuk

mengikuti jadwal yang dibuat

Gagasan 2: Pembuatan format terstandar (nama media, jumlah, tanggal

masuk, stok, dan lain-lain) dalam media spreadsheet digital yang dapat

digunakan bersama untuk mencatat stok, penggunaan, dan tanggal

kedaluwarsa media

Kontribusi

Biaya

Layak

Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi
masalah pencatatan stok manual, namun belum
mengatasi masalah keterpaduan data

Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri
dengan aplikasi yang sudah tersedia secara gratis
Layak (4) diterapkan karena ~mempermudah
pencatatan agar dapat dicek sewaktu-waktu tanpa

perlu mencari dokumen fisik

Gagasan 3: Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media

mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheet dan AppsScript

Kontribusi

Biaya

Sangat kontributif (5) karena secara langsung
mengatasi masalah pencatatan dan pemantauan yang
masih dilakukan secara manual dan tidak terpadu

Biaya sangat rendah (5) karena dapat dibuat sendiri
menggunakan aplikasi dan ekstensi yang tersedia

secara gratis
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Layak

Sangat layak (5) diterapkan, dengan bantuan akses ke
form pencatatan digital yang mudah dan langsung
terintegrasi dengan database stok, serta dapat

dipantau dengan mudah

Gagasan 4: Pengusulan bimbingan teknis literasi digital untuk personel

mengenai penggunaan sistem digital untuk pencatatan dan alat yang

dapat digunakan untuk membuat sistem

Kontribusi

Biaya

Layak

Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi
masalah masih kurangnya digitalisasi, namun belum
secara langsung mengatasi isu manualnya pencatatan
media

Biaya cukup tinggi (3) untuk mendatangkan pemateri,
konsumsi saat acara, dan honor pemateri

Layak (4) dikerjakan untuk meningkatkan kemampuan
personel secara umum agar memperluas digitalisasi di
Balai POM di Tasikmalaya

Gagasan 5: Pengusulan petunjuk teknis untuk pencatatan, pengecekan,

dan integrasi data

Kontribusi

Biaya

Layak

Kontributif (4) karena secara langsung mengatasi
ketiadaan petunjuk teknis yang jelas untuk
pencatatan, pengecekan, dan pembuatan data
terpadu, namun belum langsung mengatasi masalah
keterpisahan data dan pencatatan manual.
Memerlukan biaya sangat rendah (5) karena dapat
dilakukan secara internal tanpa memerlukan alat
tambahan

Cukup layak (3) untuk diterapkan, namun memerlukan
waktu untuk menyusun, meninjau, dan
menyebarluaskan petunjuk teknis, serta bergantung
pada ketaatan masing-masing pegawai terhadap

petunjuk teknis.

Berdasarkan uraian pada Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa gagasan

utama untuk memecahkan isu “Masih manualnya pencatatan stok,

penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium
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Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya” adalah gagasan nomor tiga, yaitu
“Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan
menggunakan Google Sheets dan AppsScript’. Oleh karena itu, penulis
mengambil judul rancangan aktualisasi “Digitalisasi Sistem Satu Data
Penggunaan Stok Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets
dan AppsScript di Balai POM Tasikmalaya” dalam rangka mengaktualisasikan
nilai-nilai BerAKHLAK dan mengimplementasikan aspek Smart ASN dalam
kedudukan dan peran ASN dalam smart governance.
. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi
Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam menjalankan gagasan
pemecahan untuk isu rancangan aktualisasi ini adalah sebagai berikut:
1) Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan
aktualisasi.
2) Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media
3) Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps
Script
4) Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data
5) Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data
6) Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan sistem
satu data.
Adapun rincian dari setiap kegiatan di atas diuraikan sebagai berikut:
1) Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi
a. Tahapan:
1. Menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai pelaksanaan
aktualisasi.
2. Membuat jadwal pertemuan dengan mentor.
3. Menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan dikerjakan kepada
mentor, diskusi dan mencatat arahan dari mentor.
b. Output
1. Rencana poin-poin diskusi dengan mentor.
2. Jadwal temu dengan mentor.

3. Notulensi hasil diskusi, catatan, dan arahan dari mentor.
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c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
1. Tahapan “menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai
pelaksanaan aktualisasi”

a) Akuntabel: penulis akan melakukan pengamatan
dengan cermat, kemudian menyiapkan data dan hal-
hal yang perlu disampaikan

b) Kompeten: penulis akan melakukan pengamatan
pendahuluan mengenai kondisi di tempat kerja sebaik
mungkin dan sesuai dengan pengalaman sejak mulai
bertugas di tim kerja agar menghasilkan data yang
berkualitas

2. Tahapan “membuat jadwal pertemuan dengan mentor”

a) Loyal: penulis akan berkontribusi menjaga nama baik
profesi ASN dengan memenuhi janji secara tepat waktu

b) Harmonis: penulis akan menghargai mentor dengan
menanyakan waktu yang sesuai untuk bertemu dan
melakukan pembimbingan

3. Tahapan “menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan
dikerjakan kepada mentor, diskusi dan mencatat masukan
dari mentor”

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan melakukan
perbaikan dan menindaklanjuti umpan balik yang
didapatkan dari mentor

b) Adaptif: penulis akan menyesuaikan rencana yang
disusun dengan masukan dan arahan dari mentor

c) Kolaboratif: penulis akan mendapatkan kerjasama dari
mentor untuk memperbaiki dan menyempurnakan
rancangan aktualisasi

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi
Kegiatan  konsultasi dengan mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi akan berkontribusi terhadap misi BPOM
untuk melakukan pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif,
dan terpercaya. Dengan melakukan konsultasi, penulis

mendapatkan masukan agar sistem satu data yang akan dibuat
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dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat, dan aman
serta terpercaya dalam mengolah data media milik laboratorium
yang pengadaannya dilakukan oleh negara.
e. Penguatan nilai organisasi
Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis akan
menguatkan nilai BerAKHLAK dengan melakukan perbaikan
untuk pelayanan yang lebih baik, menggunakan data yang dapat
dipertanggungjawabkan, berusaha menghadapi tantangan yang
muncul di lingkungan kerja, menghargai mentor dan arahan yang
diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan menepati janji,
beradaptasi terhadap perubahan, dan bekerjasama dengan
mentor untuk menyempurnakan rencana aktualisasi.
2) Kegiatan 2: Membuat desain pencatatan digital penggunaan,
stok, dan tanggal kedaluwarsa media
a. Tahapan:
1. Mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun pencatatan
penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media
2. Membuat rancangan desain pencatatan digital penggunaan,
stok, dan tanggal kedaluwarsa media
3. Membuat janji temu dengan mentor dan mendiskusikan
rancangan yang telah dibuat
b. Output
1. Bahan penyusunan pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media
2. Rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media
3. Notulensi diskusi, catatan, dan arahan dari mentor
c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
1. Tahapan “mengumpulkan literasi penunjang untuk
menyusun pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media”
a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan mencari
referensi dan mempelajari cara memanajemen dan

mencatat media yang baik agar dapat menghasilkan
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sistem yang bermanfaat untuk semua personel yang
akan menggunakan sistem

b) Kompeten: penulis akan terus belajar dengan
semangat untuk meningkatkan kompetensi diri

2. Tahapan “membuat rancangan desain pencatatan digital
penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media”

a) Akuntabel: penulis akan membuat format pencatatan
yang terstandar dan mencakup semua detail yang
dibutuhkan membantu transparansi dalam
penggunaan media agar tertelusur dengan baik dan
dapat dipertanggungjawabkan

b) Adaptif: penulis akan membuat rancangan pencatatan
digital sebagai inovasi agar dapat diisi dan dipantau
bersama, termutakhirkan secara terus menerus, dan
mudah diakses kapan saja oleh pihak yang
berkepentingan

3. Tahapan “membuat janji temu dengan mentor dan
mendiskusikan rancangan yang telah dibuat”

a) Loyal: penulis akan membuat janji dan memenubhi janji
temu dengan tepat waktu

b) Kolaboratif: penulis akan berkolaborasi dengan mentor
untuk meninjau ulang desain pencatatan digital yang
telah dibuat

c) Harmonis: penulis akan menerima arahan dari mentor
dan menindaklanjutinya dengan serius sebagai bentuk
penghargaan terhadap bimbingan yang telah diberikan

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi
Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta
penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan,
karena dengan adanya rancangan pencatatan digital untuk stok,
penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan dan

pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan
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efisien sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian
dalam pengawasan obat dan makanan.
e. Penguatan nilai organisasi
Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan
mendorong penulis untuk memahami kebutuhan pencatatan
media dengan lebih baik, membantu memperbaiki ketertelusuran
media mikrobiologi, mendorong penulis untuk meningkatkan
kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius
dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk
meningkatkan kinerja, dan bekerjasama untuk meninjau ulang
pekerjaan yang telah dilakukan.
3) Kegiatan 3: Membuat sistem satu data dengan Google Sheet
dan ekstensi Apps Script
a. Tahapan:
1. Mencari referensi sistem satu data media atau pencatatan
media digital terpadu
2. Berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu data
media yang akan dibuat
3. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu
data media dengan Google Sheet dan Apps Script
4. Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang telah
dibuat dengan mentor
b. Output
1. Referensi sistem pencatatan media digital terpadu
2. Catatan hasil diskusi dengan rekan kerja
3. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets
dan AppsScript.
4. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor
c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
1. Tahapan “mencari referensi sistem satu data media atau
pencatatan media digital terpadu”
a) Akuntabel: penulis akan mencari referensi sistem satu

data untuk media agar dapat membuat keputusan
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mengenai rancangan sistem berdasarkan data yang
nyata dan dapat dipertanggungjawabkan

b) Kompeten: penulis akan mempelajari hal-hal yang perlu
diketahui dalam membuat sistem satu data untuk media
untuk meningkatkan kompetensi dalam menyelesaikan
tahapan kegiatan

2. Tahapan “berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem
satu data media yang akan dibuat”

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan berupaya
memastikan bahwa sistem akan bermanfaat bagi rekan-
rekan kerja

b) Kolaboratif: penulis akan bekerja sama dan meminta
masukan dari rekan kerja, baik mengenai potensi dan
hal-hal yang dibutuhkan dari sistem satu data untuk
media maupun masukan teknis mengenai pembuatan
sistem satu data untuk media

3. Tahapan “mengumpulkan data, merancang dan membuat
sistem satu data media dengan Google Sheet dan Apps
Script’

a) Loyal: penulis akan mengumpulkan data dengan
lengkap dan berhati-hati agar data tersebut tidak
diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan

b) Adaptif: penulis akan menggunakan teknologi yang
tersedia untuk membuat sistem satu data untuk media
mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis Google Sheet
dan ekstensi Apps Script

4. Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan sistem
yang telah dibuat dengan mentor”

a) Harmonis: penulis akan mendapatkan bantuan dari
mentor berupa masukan mengenai sistem yang telah
dibuat dan menghargai mentor dengan cara
menindaklanjuti arahan yang diberikan

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi
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e.

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas pengawasan obat dan makanan serta pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pembuatan
sistem satu data untuk memadukan kebutuhan pemantauan
media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja
dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara
lengkap dan transparan meningkatkan kepercayaan terhadap
pengelolaan media.

Penguatan nilai organisasi

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan
melaksanakan kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat
sistem pencatatan digital terpadu untuk media mikrobiologi,
mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja
sama dengan rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati
dalam mengolah data, menggunakan teknologi untuk membuat
sistem pencatatan digital terpadu, dan menghargai mentor
dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang

diberikan.

4) Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem

satu data

a.

b.

C.

Tahapan:

1. Mencari referensi buku manual digital

2. Merancang dan membuat buku manual digital

3. Membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang telah dibuat
dengan mentor

Output

1. Referensi buku manual digital

2. Buku manual digital

3. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor

Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

1. Tahapan “mencari referensi buku manual digital”
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a) Kompeten: penulis akan mempelajari dan menerapkan
pengetahuan baik yang telah dimiliki maupun yang baru
dipelajari dalam pembuatan buku manual digital

b) Akuntabel: penulis akan menunjukkan sikap cermat dan
disiplin dalam mengumpulkan data dan referensi
sebelum membuat buku manual digital agar dapat
mengambil keputusan berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan

2. Tahapan “merancang dan membuat buku manual digital”

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan berupaya
membuat buku manual yang memenuhi kebutuhan
pengguna

b) Adaptif: penulis akan membuat buku manual dalam
bentuk digital sebagai bentuk adaptasi terhadap
teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat diakses
oleh personel dengan mudah

c) Harmonis: penulis akan membuat buku manual untuk
membantu rekan kerja menggunakan sistem satu data
untuk media mikrobiologi

3. Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan buku
manual yang telah dibuat dengan mentor”

a) Kolaboratif: penulis akan bekerjasama dengan mentor
agar mendapatkan arahan dan masukan untuk buku
manual penggunaan sistem satu data

b) Loyal: penulis akan menjaga nama baik dengan
membuat janji temu kemudian hadir sesuai dengan janji
temu tersebut

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi
Kegiatan ini  berkontribusi terhadap pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Adanya buku
manual yang mencatatkan cara penggunaan sistem dengan jelas
serta mendokumentasikan proses dan detail sistem tersebut
akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.

e. Penguatan nilai organisasi

45



Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK.

Penulis akan terus meningkatkan kompetensi dan mempelajari

penggunaan teknologi untuk meningkatkan kemampuan,

berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem

pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan

disiplin, membantu pengguna sistem pencatatan media digital

terpadu dalam menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik

dengan mentor serta menunjukkan sikap loyal terhadap janji

temu yang telah dibuat.

5) Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu

data

a. Tahapan:

1.

Membuat shortlink dan kode QR untuk mengakses form web

pencatatan penggunaan dan pengisian ulang media

2. Membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital

3. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data media
mikrobiologi kepada personel laboratorium Balai POM di
Tasikmalaya

b. Output

1.
2.

3.

Jadwal dan undangan sosialisasi
Shortlink dan kode QR akses sistem satu data media
mikrobiologi

Catatan dan daftar hadir sosialisasi

c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

1.

Tahapan “membuat shortlink dan kode QR untuk
mengakses form web pencatatan penggunaan dan
pengisian ulang media”

a) Kompeten: penulis akan mempelajari dan menerapkan
cara kerja pembuatan shortlink dan kode QR agar
sistem dapat diterapkan dengan kualitas terbaik

b) Adaptif: penulis akan menggunakan teknologi QR agar
mempermudah akses form web pencatatan dengan
menyediakan QR di dekat daerah penggunaan media di

laboratorium
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2. Tahapan “membuat jadwal dan undangan sosialisasi
digital”

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan menjadwalkan
sosialisasi untuk memastikan layanan sistem
pencatatan digital terpadu dapat digunakan oleh semua
pengguna

3. Tahapan “melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu
data media mikrobiologi kepada personel laboratorium
Balai POM di Tasikmalaya”

a) Akuntabel: penulis akan menunjukkan  sikap
bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat
agar dapat digunakan dengan baik oleh pengguna
melalui sosialisasi

b) Harmonis: penulis akan menerima bantuan dari rekan
kerja di laboratorium Balai POM di Tasikmalaya untuk
mengikuti sosialisasi sistem satu data dan menguiji coba
sistem tersebut

c) Kolaboratif: penulis akan memberikan kesempatan
kepada rekan kerja untuk berkontribusi dengan
mencoba dan memberi masukan  mengenai
penggunaan sistem

d) Loyal: penulis akan menerapkan nilai sila ke-4 yaitu
bermusyawarah dalam sosialisasi dengan
mendiskusikan sistem satu data yang telah dibuat

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pemahaman
dan partisipasi pegawai dalam sistem pencatatan digital akan
membantu meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain
itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga
mendorong kejujuran dan integritas.

e. Penguatan nilai organisasi
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Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan
memberikan pelayanan sosialisasi kepada pengguna sistem
pencatatan media digital terpadu, mendorong kontribusi dan
musyawarah  mengenai  pengalaman  pengguna  saat
memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya
teknologi QR untuk mempermudah proses pencatatan
penggunaan media mikrobiologi.

6) Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi
penggunaan sistem satu data
a. Tahapan:
1. Menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu data media
mikrobiologi di Google Form
2. Menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data media
mikrobiologi
3. Memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi sistem satu data
media mikrobiologi
b. Output
1. Form evaluasi sistem satu data media mikrobiologi
2. lIsian berupa evaluasi sistem satu data media mikrobiologi
3. Hasil perbaikan sistem satu data media mikrobiologi
c. Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
1. Tahapan “menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu
data media mikrobiologi di Google Form”

a) Akuntabel: penulis akan menunjukkan  sikap
bertanggung jawab dengan melakukan evaluasi
terhadap penggunaan sistem satu data untuk media
mikrobiologi

b) Kompeten: penulis akan berusaha melakukan kinerja
terbaik dalam membuat dan mengelola sistem satu data
digital untuk media mikrobiologi dengan menyiapkan
pertanyaan mengenai kebermanfaatan sistem dan
permintaan masukan untuk perbaikan sistem

c) Kolaboratif: penulis akan memberi kesempatan kepada

rekan kerja selaku pengguna sistem untuk berkontribusi
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memberikan masukan, kritik, dan saran mengenai

sistem agar mendapatkan nilai tambah

2. Tahapan “menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu

data media mikrobiologi”

a) Berorientasi Pelayanan: penulis akan menunjukkan

upaya untuk memahami kebutuhan rekan kerja sebagai
pengguna sistem dan melakukan perbaikan sesuai

evaluasi yang diberikan

b) Adaptif: penulis akan memanfaatkan teknologi Google

c)

Form untuk melakukan evaluasi secara daring dan
mengadaptasikan sistem sesuai masukan dari
pengguna

Loyal: penulis akan mengamalkan nilai sila ke-4 dengan

bermusyawarah melalui media form evaluasi

3. Tahapan “menindaklanjuti masukan dari evaluasi sistem

satu data media mikrobiologi”

a) Harmonis: penulis akan menghargai evaluasi yang

diberikan dan mendukung terciptanya lingkungan kerja
yang kondusif dengan menindaklanjuti masukan untuk
memperbaiki sistem satu data media mikrobiologi agar

semakin bermanfaat di lingkungan kerja

d. Kontribusi terhadap visi dan misi organisasi

e.

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan

efektivitas dalam pengawasan obat dan makanan. Perbaikan

terhadap sistem berdasarkan evaluasi dan kolaborasi dari rekan

kerja akan mendorong peningkatan kinerja tim pengujian dalam

melaksanakan pelayanan.

Penguatan nilai organisasi

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Rencana

untuk melakukan evaluasi menunjukkan upaya untuk memahami

kebutuhan pengguna layanan sistem pencatatan media digital,

sikap bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat, dan

upaya untuk memberikan kinerja terbaik. Selain itu, kegiatan

akan

memberikan kesempatan  untuk  bekerjasama,
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bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa evaluasi
dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital media

mikrobiologi terpadu.
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G. Jadwal Rancangan Aktualisasi

Kegiatan pelaksanaan rancangan aktualisasi akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal di bawah ini.

Tabel 5. Jadwal pelaksanaan rancangan aktualisasi

No

Kegiatan

Oktober

November

22

23

24(25|26)27|28

29

30

31

7181910

14(15(16/17

N

Melakukan konsultasi
dengan mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi

20

21{22|23)|24

Membuat desain
pencatatan digital
penggunaan, stok, dan
tangaal kedaluwarsa media

25

26

27

28(29(30

Membuat sistem satu data
dengan Google Sheet dan
ekstensi Apps Script

Membuat buku manual
digital penggunaan sistem
satu data

Melakukan sosialisasi
penggunaan sistem satu
data

Melakukan evaluasi dan
tindak lanjut atas evaluasi
penggunaan sistem satu
data

Keterangan:

: Kegiatan - : Hari Libur
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Perubahan Kegiatan dari Rencana Awal

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 29 hari kerja, mulai tanggal 22
Oktober 2025 hingga 1 Desember 2025. Terdapat enam kegiatan yang termasuk
ke dalam kegiatan aktualisasi. Selama pelaksanaan tahapan-tahapan kegiatan
aktualisasi, terdapat beberapa tambahan penerapan nilai BerAKHLAK
sebagaimana diuraikan dalam Lampiran 2. Semua kegiatan aktualisasi yang
direncanakan terlaksana dengan baik, meskipun terdapat beberapa perubahan
dalam waktu realisasi kegiatan. Waktu yang direncanakan dan waktu realisasi
setiap kegiatan dirangkum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6. Rencana dan Realisasi Kegiatan

No Kegiatan Rencana Awal Kegiatan Realisasi Kegiatan
1 | Melakukan 22 — 23 Oktober 2025 | Pertemuan dengan
konsultasi dengan mentor  dilaksanakan
mentor  mengenai pada 24 Oktober 2025
pelaksanaan karena mentor
aktualisasi terkendala kesibukan
lainnya pada waktu
yang sebelumnya
disepakati.

2 | Membuat desain 24 — 29 Oktober 2025
pencatatan  digital

penggunaan, stok, Sesuai
dan tanggal
kedaluwarsa media
3 | Membuat sistem 30 Oktober — 12 Pelaksanaan tahapan
satu data dengan November 2025 ketiga (membuat janji
Google Sheets dan temu dan
ekstensi Apps Script mendiskusikan sistem
yang telah  dibuat
dengan mentor)
dipadatkan dan
dilaksanakan pada
tanggal 24 November
2025 bersamaan
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No

Kegiatan

Rencana Awal Kegiatan

Realisasi Kegiatan

dengan tahapan ketiga
kegiatan 4

Membuat buku
manual digital
penggunaan sistem
satu data

13 — 19 November 2025

Pelaksanaan tahapan
ketiga (membuat janji
temu dan
mendiskusikan  buku
yang telah  dibuat
dengan mentor)
dipadatkan dan
dilaksanakan pada
tanggal 24 November
2025 bersamaan
dengan tahapan ketiga
kegiatan 3

Melakukan
sosialisasi
penggunaan sistem
satu data

20 — 25 November 2025

Pelaksanaan tahap
ketiga (melakukan
sosialisasi penggunaan
sistem satu data media
mikrobiologi  kepada
personel Laboratorium
Balai POM
Tasikmalaya) dilakukan
pada 28 November
2025 bersamaan
dengan tahap 3
kegiatan 6

Melakukan evaluasi
dan tindak lanjut
atas evaluasi
penggunaan sistem
satu data

26 November — 1
Desember 2025

Sesuai
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Tabel 7. Realisasi Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

Oktober

November

22|23[24]25]26[27]28]29]30]31

1]2[3]4]5]6]7]8]9][10[11]12]13]14][15]16]17][18]19]20]21]22]|23]24]|25]26]27]|28]29]30

—|Desember

Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan aktualisasi

Rencana

Realisasi

Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal

Rencana

kedaluwarsa media

Realisasi

Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps Script

Rencana

Realisasi

Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

Rencana

Realisasi

Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu da

—t

a

Rencana

Realisasi

Melakukan evaluasi dan tindak la

njut atas evaluasi penggunaan sistem satu data

Rencana

Realisasi

Keterangan:

: Rencana

B : Hari Libur

: Realisasi
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Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa kendala yang terjadi.

Kendala dan solusi yang digunakan untuk memecahkan kendala tersebut

diuraikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 8. Kendala dan Solusi Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Kendala Solusi

1 | Kegiatan 1: Pertemuan tertunda | Melakukan penjadwalan
Melakukan konsultasi | karena perubahan | ulang sesuai waktu
dengan mentor | jadwal mentor luang mentor
mengenai
pelaksanaan
aktualisasi

2 | Kegiatan 2: Mentor ditugaskan | Rancangan tabel
Membuat desain | sebagai auditor | pencatatan
pencatatan digital | internal, pelaksanaan | disampaikan secara
penggunaan, stok, | bertepatan dengan | daring melalui
dan tanggal | audit internal sehingga | WhatsApp agar waktu
kedaluwarsa media sulit mencari waktu | tinjau ulang oleh mentor

untuk berdiskusi lebih fleksibel

3 | Kegiatan 3: Mentor memiliki jadwal | Melakukan pertemuan
Membuat sistem satu | yang padat, sulit | secara daring dan
data dengan Google | bertemu dan berdiskusi | menggabung
Sheets dan ekstensi | secara langsung pelaksanaan tahapan
AppsScript kegiatan dengan

tahapan serupa dari
kegiatan lainnya.

4 | Kegiatan 4: Mentor memiliki jadwal | Melakukan pertemuan
Membuat buku | yang padat, sulit | secara  daring  dan
manual digital | bertemu dan berdiskusi | menggabung
penggunaan sistem | secara langsung pelaksanaan tahapan
satu data kegiatan dengan

tahapan serupa dari

kegiatan lainnya.
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No Kegiatan Kendala Solusi

5 | Kegiatan 5: Personil Laboratorium | Sosialisasi dilakukan
Melakukan sosialisasi | Balai POM di | secara daring melalui
penggunaan sistem | Tasikmalaya memiliki | Zoom, kegiatan
satu data jadwal dinas yang | dipadatkan dan

padat, terkendala | dilaksanakan
mencari waktu saat | bersamaan dengan

semua personil dapat | evaluasi (kegiatan 6).

hadir saat sosialisasi

6 | Kegiatan 6:

Melakukan evaluasi
dan tindak lanjut atas Tidak ada kendala Tidak ada kendala
evaluasi penggunaan

sistem satu data

B. Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama 29 hari kerja, mulai tanggal 22
Oktober 2025 hingga tanggal 1 Desember 2025 di Laboratorium Balai Pengawas
Obat dan Makanan di Tasikmalaya. Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi,
penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK agar kegiatan dapat
menghasilkan luaran atau output yang optimal, bermanfaat, dan sesuai dengan
nilai-nilai yang dijunjung oleh profesi ASN. Selain itu, pelaksanaan kegiatan
aktualisasi juga menerapkan smart ASN, dalam bentuk digitalisasi dan
pemanfaatan teknologi. Penerapan smart ASN mendorong transformasi digital
dalam lingkup pekerjaan dan mendorong ASN menjadi pribadi yang cakap
menggunakan teknologi. Kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi terdapat
dalam uraian sebagai berikut.

1. Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan

aktualisasi
a) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan konsultasi dengan mentor dilakukan untuk memastikan
bahwa gagasan yang akan dilaksanakan dalam aktualisasi sejalan

dengan kebutuhan organisasi dan dapat berkontribusi terhadap
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pencapaian target. Konsultasi juga dilakukan agar mendapatkan arahan
dan saran dari mentor yang dapat diterapkan selama pelaksanaan
aktualisasi. Hasil pelaksanaan kegiatan pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 1

Kegiatan Tahapan Output
Melakukan konsultasi | Menyiapkan poin- | Agenda pembahasan
dengan mentor | poin pembahasan | (Lampiran 4 Kegiatan
mengenai mengenai 1 no 1 hal. 109)
pelaksanaan pelaksanaan
aktualisasi aktualisasi

Membuat jadwal | Jadwal  pertemuan

pertemuan  dengan | ((Lampiran 4

mentor Kegiatan 1 no 2 hal.
109)

Menjelaskan gagasan | Notulensi diskusi

aktualisasi yang akan | (Lampiran 4 Kegiatan
dikerjakan kepada | 1 no 3 hal. 109)

mentor, diskusi dan
mencatat arahan dari

mentor

b) Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Semua tahapan kegiatan 1 dilaksanakan dengan menerapkan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Tahapan-tahapan dari kegiatan 1 dan
nilai-nilai BerAKHLAK dalam pelaksanaannya terdapat dalam uraian
sebagai berikut:
1) Tahapan “menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai
pelaksanan aktualisasi”
a. Akuntabel: penulis telah menyiapkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan melalui pengamatan yang cermat.
b. Kompeten: penulis telah memberikan kinerja terbaik untuk
melakukan pengamatan kondisi di lingkungan kerja sehingga

menghasilkan data yang berkualitas.
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c)

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah hadir ke diskusi membawa
poin yang terfokus pada kebutuhan mentor untuk memahami
gagasan penulis, sehingga diskusi berjalan lancar dan mendapat
masukan untuk mendorong perbaikan

2) Tahapan “membuat jadwal pertemuan dengan mentor”

a. Loyal: penulis telah menghargai mentor dengan menanyakan
waktu yang sesuai untuk bertemu.

b. Harmonis: penulis telah menjaga nama baik ASN dengan
memenubhi janji secara tepat waktu.

3) Tahapan “menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan
dikerjakan kepada mentor, diskusi dan mencatat masukan dari
mentor”

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menindaklanjuti umpan
balik yang didapatkan dari mentor.

b. Adaptif: penulis telah menyesuaikan rencana yang disusun
dengan masukan dan arahan dari mentor.

c. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor untuk
memperbaiki dan menyempurnakan rancangan aktualisasi.

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan
aktualisasi berkontribusi terhadap misi BPOM untuk melakukan
pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Dengan
melakukan konsultasi, penulis mendapatkan masukan agar sistem satu
data yang dibuat dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat,
dan aman serta terpercaya dalam mengolah data media milik
laboratorium yang pengadaannya dilakukan oleh negara

Penguatan Nilai Organisasi

Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis menguatkan nilai

BerAKHLAK dengan melakukan perbaikan untuk pelayanan yang lebih

baik, menggunakan data yang dapat dipertanggungjawabkan, berusaha

menghadapi tantangan yang muncul di lingkungan kerja, menghargai
mentor dan arahan yang diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan
menepati janji, beradaptasi terhadap perubahan, dan bekerjasama

dengan mentor untuk menyempurnakan rencana aktualisasi.
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2. Kegiatan 2: Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media
a) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan kedua dalam pelaksanaan aktualisasi adalah membuat
desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa
media. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan, meliputi pencarian referensi,
pembuatan rancangan, serta diskusi dengan mentor. Sistem pencatatan
penggunaan stok media membutuhkan format yang terstandar dan
dapat mencatat semua detail yang diperlukan. Rancangan pencatatan
stok yang dihasilkan dapat memuat nama media, nomor lot, tanggal
kedaluwarsa, dan stok aktual secara terpadu. Hasil dari kegiatan kedua
adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 2

kedaluwarsa media

Kegiatan Tahapan Output
Membuat desain | Mengumpulkan Referensi
pencatatan digital | literasi penunjang | penyusunan
penggunaan, stok, | untuk menyusun | pencatatan
dan tanggal | pencatatan (Lampiran 4 Kegiatan
kedaluwarsa media penggunaan, stok, | 2 no 1 hal. 111)

dan tanggal

Membuat rancangan
desain pencatatan
digital penggunaan,

stok, dan tanggal

kedaluwarsa media

Rancangan
pencatatan digital
(Lampiran 4 Kegiatan

2 no 2 hal. 111)

Membuat janji temu
dengan mentor dan
mendiskusikan
rancangan yang telah
dibuat

Notulensi diskusi
(Lampiran 4 Kegiatan

2 no 3 hal. 112)
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b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan

Penerapan substansi nilai dasar BerAKHLAK dalam setiap

tahapan kegiatan 2 adalah sebagai berikut:

1) Tahapan “mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun

pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media”

a.

C.

Berorientasi Pelayanan: penulis telah mencari referensi dan
mempelajari cara mengelola dan mencatat media yang baik agar
dapat menghasilkan sistem yang bermanfaat untuk semua
personel yang akan menggunakan sistem

Kompeten: penulis telah meningkatkan kompetensi diri dengan
mempelajari cara mencatat dan mengelola media dengan baik.
Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan
cermat agar pencatatan yang dibuat sesuai dengan regulasi dan

memuat detail yang diperlukan.

2) Tahapan “membuat rancangan desain pencatatan digital

penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media”

a.

b.

Akuntabel: penulis telah membuat format pencatatan yang
terstandar dan mencakup semua detail yang dibutuhkan agar
penggunaan media dapat tertelusur dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Adaptif: penulis telah membuat rancangan format pencatatan
secara digital dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia,
agar pencatatan media dapat dipantau bersama, diperbarui

secara otomatis, dan mudah diakses kapan saja.

3) Tahapan “membuat janji temu dengan mentor dan

mendiskusikan rancangan yang telah dibuat”

a.

Loyal: penulis telah melaksanakan kegiatan dengan penuh
komitmen, menyampaikan wusulan kepada mentor, serta
melaksanakan kegiatan dengan sungguh-sungguh.

Kolaboratif: penulis telah berkolaborasi dengan mentor untuk
menghasilkan desain pencatatan digital media mikrobiologi yang
memenuhi kebutuhan laboratorium

Harmonis: penulis telah menyampaikan gagasan dengan santun

agar menjaga keharmonisan serta menghargai masukan yang
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diberikan oleh mentor dengan menindaklanjuti masukan dengan
serius.
c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya
rancangan pencatatan digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media, pemantauan dan pengelolaan media dapat
dilakukan secara lebih efektif dan efisien sehingga mendorong
peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat dan makanan.
d) Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong
penulis untuk memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih
baik, membantu memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi,
mendorong penulis untuk meningkatkan kompetensi, menghargai
masukan dari mentor, bersikap serius dan menghargai janji,
menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan bekerjasama

untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan

3. Kegiatan 3: Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan
AppsScript
a) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan pembuatan sistem satu data dengan Google Sheets
dan AppsScript terdiri dari empat tahapan, meliputi pencarian referensi,
diskusi dengan rekan kerja, proses pembuatan sistem, serta diskusi
dengan mentor. Setelah membuat rancangan tabel spreadsheet untuk
pencatatan penggunaan stok, spreadsheet dalam aplikasi Google
Sheets kemudian disambungkan dengan ekstensi AppsScript. Dengan
ekstensi ini, dapat dibuat kode sederhana untuk membuat form web dan
mengotomatisasi proses pencatatan penggunaan stok bahan dan

media. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 11. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 3

digital terpadu

Kegiatan Tahapan Output
Membuat sistem satu | Mencari referensi | Referensi sistem
data dengan Google | sistem satu data | pencatatan media
Sheets dan ekstensi | media atau | digital terpadu
Apps Script pencatatan media | (Lampiran 4 Kegiatan

3 no 1 hal. 113)

Berdiskusi  dengan

rekan kerja mengenai

sistem satu data
media yang akan
dibuat

Catatan hasil diskusi
dengan rekan kerja
(Lampiran 4 Kegiatan
3 no 2 hal. 113)

Mengumpulkan data,
merancang dan
membuat sistem satu
data media dengan

Google Sheets dan

Sistem satu data
media  mikrobiologi
dengan Google
Sheets dan Apps

Script (Lampiran 4

AppsScript Kegiatan 3 no 3 hal.
113)
Membuat janji temu | Notulensi diskusi

dan mendiskusikan

sistem yang telah

dibuat dengan mentor

(Lampiran 4 Kegiatan
3 no 4 hal. 114)

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan

Penerapan

substansi

nilai dasar

BerAKHLAK dalam

pelaksanaan setiap tahapan kegiatan 3 adalah sebagai berikut:

1) Tahapan “mencari referensi sistem satu data media atau

pencatatan media digital terpadu”

a. Akuntabel: penulis telah mencari referensi sistem satu data untuk

media agar dapat membuat keputusan mengenai rancangan

sistem

berdasarkan

data yang

dipertanggungjawabkan

62

nyata dan dapat




b. Kompeten: penulis telah mempelajari hal-hal yang perlu diketahui
dalam membuat sistem satu data untuk media untuk
meningkatkan kompetensi dalam menyelesaikan tahapan
kegiatan

2) Tahapan “berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu
data media yang akan dibuat”

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya agar sistem
bermanfaat bagi rekan-rekan kerja dengan memahami
kebutuhan rekan sebagai pengguna

b. Kolaboratif: penulis telah bekerja sama dan meminta masukan
dari rekan kerja, baik mengenai kebutuhan dari sistem satu data
maupun masukan teknis mengenai pembuatan sistem satu data

3) Tahapan “mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem
satu data media dengan Google Sheets dan Apps Script”’

a. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan
berhati-hati agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak lain
yang tidak berkepentingan

b. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia
untuk membuat sistem satu data untuk media mikrobiologi
menggunakan aplikasi gratis Google Sheets dan ekstensi
AppsScript

c. Akuntabel: penulis telah menyusun sistem yang meningkatkan
ketertelusuran data dan membantu integritas penyimpanan data

4) Tahapan “Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang
telah dibuat dengan mentor”

a. Harmonis: penulis telah mendapatkan bantuan dari mentor
berupa masukan mengenai sistem, penulis menghargai mentor
dengan cara menindaklanjuti arahan yang diberikan

b. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk
memastikan bahwa sistem yang dibuat memenuhi kebutuhan
pengguna dan mencatat masukan untuk meningkatkan kualitas
layanan.

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
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Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
pengawasan obat dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang
bersih, efektif, dan terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk
memadukan kebutuhan pemantauan media di laboratorium mikrobiologi
akan mempercepat alur kerja dan mempermudah pengawasan. Data
yang tersedia secara lengkap dan transparan meningkatkan
kepercayaan terhadap pengelolaan media.

d) Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan
melaksanakan kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat sistem
pencatatan digital terpadu untuk media mikrobiologi, mengerjakan
pembuatan sistem berdasarkan data yang terpercaya, berupaya
memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan rekan kerja dan
meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data, menggunakan
teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan

yang diberikan.

4. Kegiatan 4. Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data
a) Deskripsi Kegiatan

Kegiatan keempat dalam aktualisasi adalah membuat buku
manual digital penggunaan sistem satu data. Kegiatan ini terdiri dari tiga
tahapan, meliputi pencarian referensi untuk buku manual digital,
perancangan dan pembuatan buku manual, serta diskusi dengan
mentor. Buku manual dibuat untuk membantu pengguna dan pengatur
sistem agar sistem dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. Buku manual
juga tersedia secara digital dalam bentuk flipbook agar mudah diakses
oleh pengguna. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 4

Kegiatan Tahapan Output
Membuat buku Mencari referensi | Referensi buku
manual digital buku manual digital digital (Lampiran 4
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Kegiatan Tahapan Output

penggunaan sistem Kegiatan 4 no 1 hal.
satu data 115)
Merancang dan | Buku manual digital
membuat buku | (Lampiran 4 Kegiatan
manual digital 4 no 2 hal. 115)
Membuat janji temu | Notulensi diskusi

dan mendiskusikan | (Lampiran 4 Kegiatan
sistem vyang telah |4 no 3 hal. 116)

dibuat dengan mentor

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan

Penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan setiap

tahapan kegiatan 4 terdapat dalam uraian sebagai berikut.

1) Tahapan “mencari referensi buku manual digital”

a.

b.

Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan
pengetahuan dalam pembuatan buku manual digital.

Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap cermat dan disiplin
dalam mengumpulkan data dan referensi sebelum membuat
buku manual digital agar dapat mengambil keputusan

berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabkan.

2) Tahapan “merancang dan membuat buku manual digital”

a.

b.

d.

Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku
manual sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital
sebagai bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan
luas dan dapat diakses oleh personel dengan mudah.

Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu
rekan kerja menggunakan sistem satu data untuk media
mikrobiologi.

Akuntabel: penulis telah menyusun buku manual yang
memberikan dokumentasi terpercaya mengenai sistem,

meningkatkan integritas sistem satu data yang telah dibuat.
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3) Tahapan “membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang
telah dibuat dengan mentor”

a. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor agar
mendapatkan arahan dan masukan untuk buku manual
penggunaan sistem satu data.

b. Loyal: penulis telah menjaga nama baik dengan membuat janji
temu kemudian hadir sesuai dengan janji temu tersebut.

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berdiskusi dengan mentor
untuk memastikan bahwa buku manual dapat memenuhi
kebutuhan pengguna layanan.

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan
yang bersih, efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang
mencatatkan cara penggunaan sistem dengan jelas serta
mendokumentasikan proses dan detail sistem tersebut akan
memberikan kepercayaan terhadap sistem
d) Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis
akan terus meningkatkan kompetensi dan mempelajari penggunaan
teknologi untuk meningkatkan kemampuan, berupaya memberikan
pelayanan terbaik untuk pengguna sistem pencatatan media digital
terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin, membantu pengguna
sistem pencatatan media digital terpadu dalam menggunakan sistem,
bekerjasama dengan baik dengan mentor serta menunjukkan sikap loyal

terhadap janji temu yang telah dibuat.

5. Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data
a) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan sosialisasi penggunaan sistem satu data terdiri dari tiga
tahapan, meliputi pembuatan shortlink dan kode QR untuk
mempermudah akses ke form web, penjadwalan dan pembuatan
undangan sosialisasi, serta pelaksanaan sosialisasi. Sosialisasi
dilakukan kepada tiga orang Pengawas Farmasi dan Makanan Fungsi

Pengujian serta dua peserta dari Fungsi Tata Usaha, yaitu dari tim
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keuangan dan tim BMN. Hasil dari kegiatan kelima adalah sebagai

berikut:
Tabel 13. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 5
Kegiatan Tahapan Output
Melakukan sosialisasi | Mencetak  shortlink | Shortlink dan kode

penggunaan sistem

satu data

dan kode QR untuk
mengakses form web
pencatatan
penggunaan dan

penambahan media

QR
Kegiatan 5 no 1 hal.
117)

(Lampiran 4

Membuat jadwal dan
undangan sosialisasi

digital

Jadwal dan
undangan sosialisasi
(Lampiran 4 Kegiatan

5no 2 hal. 117)

Melakukan sosialisasi

penggunaan sistem
satu data media
mikrobiologi kepada

personel laboratorium
POM di

Tasikmalaya

Balai

Catatan dan daftar
hadir
(Lampiran 4 Kegiatan
5no 3 hal. 118)

sosialisasi

Pelaksanaan setiap

b) Keterkaitan Subtansi Mata Pelatihan
tahapan kegiatan 5 diiringi

dengan

penerapan nilai dasar BerAKHLAK. Uraian tahapan-tahapan kegiatan 5

adalah sebagai berikut:

1) Tahapan “mencetak shortlink dan kode QR untuk mengakses

form web pencataan penggunaan dan penambahan media”

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan cara kerja

pembuatan shortlink dan kode QR agar sistem dapat diterapkan

dengan kualitas terbaik

b. Adaptif:

mempermudah

penulis telah menggunakan

akses form web
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menyediakan QR di dekat daerah penggunaan media di
laboratorium

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah memperkirakan kebutuhan
pengguna dan menghadirkan cara mudah untuk mengakses
sistem satu data di lokasi-lokasi yang relevan dengan
penggunaan bahan atau media mikrobiologi.

2) Tahapan “membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital”

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menjadwalkan kegiatan
sosialisasi untuk memastikan layanan sistem pencatatan digital
terpadu dapat digunakan oleh semua pengguna

b. Adaptif: penulis telah merespon terhadap kondisi di mana peserta
sosialisasi tidak dapat hadir secara luring dengan mengadakan
sosialisasi secara daring dan menayangkan akses sistem
menggunakan teknologi QR saat sosialisasi agar pengguna
dapat menguji coba sistem.

3) Tahapan “melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data
media mikrobiologi kepada personel laboratorium Balai POM di
Tasikmalaya”

a. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab
terhadap sistem yang telah dibuat agar dapat digunakan dengan
baik oleh pengguna melalui sosialisasi

b. Harmonis: penulis telah menerima bantuan dari rekan kerja di
laboratorium Balai POM di Tasikmalaya untuk mengikuti
sosialisasi sistem satu data dan menguiji coba sistem tersebut

c. Kolaboratif: penulis telah memberikan kesempatan kepada rekan
kerja untuk berkontribusi dengan mencoba dan memberi
masukan mengenai penggunaan sistem

d. Loyal: penulis telah menerapkan nilai sila ke-4 vyaitu
bermusyawarah dalam sosialisasi dengan mendiskusikan sistem
satu data yang telah dibuat.

c) Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan
yang bersih, efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi

pegawai dalam sistem pencatatan digital akan membantu meningkatkan
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transparansi dalam pengelolaan media, yang kemudian akan
meningkatkan kepercayaan. Selain itu, pemantauan yang dapat
dilakukan dengan mudah juga mendorong kejujuran dan integritas.
d) Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan
pelayanan sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital
terpadu, mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman
pengguna saat memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi
khususnya teknologi QR untuk mempermudah proses pencatatan

penggunaan media mikrobiologi

6. Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan
sistem satu data
a) Deskripsi Kegiatan
Kegiatan keenam dalam pelaksanaan aktualisasi adalah
melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi tersebut. Kegiatan ini
terdiri dari tiga tahapan, meliputi penyiapan form untuk evaluasi,
pelaksanaan evaluasi oleh pengguna, dan perbaikan sesuai dengan
evaluasi yang diberikan. Evaluasi penting dilakukan agar dapat
menerima umpan balik dan melakukan perbaikan sesuai dengan umpan
balik tersebut, yang merupakan bagian dari akuntabilitas. Hasil dari
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 6

Kegiatan Tahapan Output

Melakukan evaluasi Menyiapkan form | Form evaluasi
dan perbaikan atas evaluasi untuk sistem | (Lampiran 4 Kegiatan
evaluasi penggunaan | satu data media | 6 no 1 hal. 119)

sistem satu data mikrobiologi di

Google Form

Menyampaikan form | Isian evaluasi
evaluasi untuk sistem | (Lampiran 4 Kegiatan
satu data media | 6 no 2 hal. 119)

mikrobiologi
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Kegiatan Tahapan Output

Memperbaiki sesuai | Hasil perbaikan
dengan hasil evaluasi | (Lampiran 4 Kegiatan
sistem satu data | 6 no 3 hal. 119)

media mikrobiologi

b) Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Penerapan nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan

setiap tahapan kegiatan 6 adalah sebagai berikut:

1) Tahapan “menyiapkan form evaluasi untuk sistem satu data

media mikrobiologi di Google Form”

a.

Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab
dengan melakukan evaluasi terhadap penggunaan sistem satu
data untuk media mikrobiologi.

Kompeten: penulis telah berusaha melakukan kinerja terbaik
dalam membuat dan mengelola sistem satu data digital untuk
media mikrobiologi dengan menyiapkan pertanyaan mengenai
kebermanfaatan sistem dan permintaan masukan untuk
perbaikan sistem.

Kolaboratif: penulis telah memberi kesempatan kepada rekan
kerja selaku pengguna sistem untuk berkontribusi memberikan
masukan, kritik, dan saran mengenai sistem agar mendapatkan

nilai tambah.

2) Tahapan “menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data

media mikrobiologi”

a.

b.

Berorientasi Pelayanan: penulis telah menunjukkan upaya untuk
memahami kebutuhan rekan kerja sebagai pengguna sistem dan
melakukan perbaikan sesuai evaluasi yang diberikan.

Adaptif: penulis telah memanfaatkan teknologi Google Form
untuk melakukan evaluasi secara daring dan mengadaptasikan
sistem sesuai masukan dari pengguna.

Loyal: penulis telah mengamalkan nilai sila ke-4 dengan

bermusyararah melalui media form evaluasi.
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c)

d. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan
integritas dengan meminta evaluasi dari pengguna yang menguiji
coba sistem agar mendapat data akurat mengenai kinerja sistem
satu data media mikrobiologi.

3) Tahapan “memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi sistem satu
data media mikrobiologi”
a. Harmonis: penulis telah menghargai evaluasi yang diberikan dan
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dengan
menindaklanjuti masukan untuk memperbaiki sistem satu data
media mikrobiologi.
b. Akuntabel: penulis telah menunjukkan tanggung jawab terhadap
kinerja sistem dan kepuasan pengguna dengan melakukan
perbaikan sesuai dengan masukan yang didapat dari pengguna.
c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menunjukkan komitmen
untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dengan memperbaiki
bagian-bagian sistem sesuai dengan masukan yang didapat dari
pengguna.
d. Adaptif: penulis telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan masukan yang didapat serta
mengidentifikasi solusi untuk masalah yang disampaikan dalam
evaluasi.
Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dalam
pengawasan obat dan makanan. Perbaikan terhadap sistem
berdasarkan evaluasi dan kolaborasi dari rekan kerja akan mendorong
peningkatan kinerja tim pengujian dalam melaksanakan pelayanan.
Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Evaluasi
menjadi bentuk upaya untuk memahami kebutuhan pengguna layanan
sistem pencatatan media digital, sikap bertanggung jawab terhadap
sistem yang telah dibuat, dan upaya untuk memberikan kinerja terbaik.
Selain itu, kegiatan evaluasi memberikan kesempatan untuk

bekerjasama, bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa
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evaluasi dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital

media mikrobiologi terpadu.

Frekuensi penerapan masing- masing nilai dasar BerAKHLAK sepanjang
pelaksanaan aktualisasi dirangkum dalam tabel 15. Berdasarkan tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa nilai BerAKHLAK yang paling banyak diterapkan

adalah Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif.

Frekuensi penerapan nilai Berorientasi Pelayanan menunjukkan bahwa
penulis menyusun dan melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan
mengutamakan kebutuhan pengguna layanan. Hal ini terutama ditunjukkan
dengan mempermudah akses menggunakan kode QR dan shortlink,
pembuatan buku manual, serta penyelenggaraan sosialisasi yang termasuk
tutorial penggunaan sistem. Penulis juga menyelenggarakan evaluasi untuk

memahami kebutuhan pengguna dengan lebih baik.

Frekuensi penerapan nilai Akuntabel menunjukkan bahwa penulis
melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan cermat dan bertanggung jawab.
Keputusan yang diambil dalam pelaksanaan dilakukan berdasarkan data dan
regulasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga membuat sistem

dengan cermat agar hasil yang diperoleh dapat maksimal.

Terakhir, frekuensi penerapan nilai Adaptif ditunjukkan dalam
pemanfaatan teknologi selama pelaksanaan aktualisasi. Tujuan utama sistem
satu data media mikrobiologi adalah untuk digitalisasi manajemen bahan dan
media di Laboratorium Mikrobiologi. Dalam pelaksanaan, penulis
menggunakan aplikasi gratis Google Sheets dan Apps Script untuk membuat
sistem. Buku manual dibuat tersedia secara digital, serta dibuat kode QR dan

shortlink untuk mempermudah akses menuju form pencatatan.
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Tabel 15. Frekuensi Kemunculan Nilai Dasar BerAKHLAK

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK

No Kegiatan Tahapan Berorientasi
Kegiatan Akuntabel | Kompeten | Harmonis | Loyal | Adaptif | Kolaboratif
Pelayanan
Melakukan konsultasi bersama mentor 1 v d v
1 terkait rencana pelaksanaan kegiatan 2 v v
aktualisasi 3 v v v
Membuat desain pencatatan digital 1 v v v
2 penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 2 v v
media 3 v v v
1 v v
3 Membuat sistem satu data dengan Google 2 v v
Sheets dan ekstensi Apps Script 3 v v v
4 v v
o 1 v v
4 Membuat bukg manual digital penggunaan 5 v % % %
sistem satu data
3 v v v
o : 1 v v v
5 Melakukan sosialisasi penggunaan sistem 5 % v
satu data
3 v v v v
1 v 4 v
6 Melakukan evaluasii dan perbaikan atas 5 % % v v
evaluasi penggunaan sistem satu data
3 4 4 v
Total 11 11 6 6 6 8 6
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C. Analisis Dampak

Setiap kegiatan dalam aktualisasi dilaksanakan diiringi dengan
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai-nilai tersebut
diharapkan dapat memandu CPNS dalam bersikap dan berbuat. Hasil dari
implementasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK tersebut dapat dilihat dari dampak
penerapannya, serta lebih jelas terlihat apabila dibandingkan dengan dampak
yang mungkin terjadi jika tidak menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Analisis
dampak pelaksanaan kegiatan dengan dan tanpa penerapan nilai BerAKHLAK
dapat dilihat dalam tabel 16 di bawah ini.

74



Tabel 16. Analisis Dampak Penerapan BerAKHLAK

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Ber:llglilLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
1 | Melakukan Menyiapkan poin- | Akuntabel | Penulis menyampaikan data yang | Penulis tidak memastikan
konsultasi dengan | poin pembahasan dapat dipertanggungjawabkan | bahwa data yang
mentor mengenai | mengenai sebagai dasar pelaksanaan | disampaikan dapat
pelaksanaan pelaksanaan aktualisasi dipertanggungjawabkan,
aktualisasi aktualisasi sehingga berisiko
mengganggu pelaksanaan
aktualisasi
Kompeten | Penulis memberikan kinerja terbaik | Penulis melaksanakan
dalam melaksanakan kegiatan | kegiatan dengan  asal-
sehingga hasil yang didapat|asalan sehingga  hasil
maksimal kegiatan tidak berkualitas
Berorientasi | Penulis menyampaikan gagasan | Penulis menyampaikan
Pelayanan |dengan ringkas dan terfokus, | gagasan dengan rumit dan
sehingga mudah dipahami oleh | tidak terfokus, sehingga sulit
mentor. dipahami.
Membuat  jadwal | Harmonis | Bersikap sopan, menggunakan | Menggunakan kata-kata
pertemuan dengan kata-kata yang santun saat|yang tidak santun dan
mentor berkomunikasi untuk menjaga | bersikap tidak menghargai
keharmonisan di lingkungan kerja | mentor, sehingga merusak
keharmonisan lingkungan
kerja
Loyal Memenuhi janji pertemuan sesuai | Mengingkari janji sehingga

waktu yang ditentukan, menjaga
nama baik ASN

mencemari nama baik ASN

75




Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
Menjelaskan Berorientasi | Perbaikan berkelanjutan dalam | Aktualisasi tidak
gagasan aktualisasi | Pelayanan | melaksanakan kegiatan aktualisasi | dilaksanakan dengan fokus
yang akan memberikan manfaat bagi | untuk memenuhi kebutuhan
dikerjakan kepada pengguna layanan pengguna, sehingga tidak
mentor, diskusi dan dilakukan perbaikan
mencatat masukan berkelanjutan
dari mentor Adaptif Saran, masukan dan arahan dari | Saran, masukan dan arahan

mentor diadaptasi dan diterapkan, | dari mentor tidak diadaptasi,
sehingga kegiatan terus diperbaiki | kegiatan tidak mendapat
perbaikan
Kolaboratif | Kerjasama dari mentor | Tidak bekerjasama
memberikan  manfaat  berupa | sehingga kehilangan potensi
peningkatan hasil dari kegiatan nilai tambah yang dapat
diperoleh dari mentor

2 | Membuat desain | Mengumpulkan Berorientasi | Format pencatatan digital media | Format pencatatan digital

pencatatan digital | literasi penunjang | Pelayanan | mikrobiologi dibuat dengan | yang dihasilkan tidak sesuai

penggunaan, untuk menyusun memerhatikan kebutuhan | dengan kebutuhan

stok, dan tanggal | pencatatan pengguna pengguna sehingga tidak

kedaluwarsa penggunaan, stok, dimanfaatkan secara
media dan tanggal optimal

kedaluwarsa media Kompeten | Referensi format pencatatan digital | Tidak ada referensi untuk

berdasarkan informasi dan | menyusun format

pengetahuan yang benar, penulis | pencatatan digital, format

mendapat pengetahuan mengenai | yang dihasilkan tidak

cara mengelola media di | memenuhi standar untuk

laboratorium dengan baik

pengelolaan media
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
Akuntabel | Referensi format pencatatan | Referensi format pencatatan
mencakup regulasi yang relevan, | tidak berkualitas dan tidak
informasi yang dapat dipercaya dan | dapat
preseden yang baik dipertanggungjawabkan
Membuat Akuntabel | Format pencatatan digital yang | Format pencatatan digital
rancangan desain dihasilkan mencakup detail yang | yang dihasilkan tidak
pencatatan  digital dibutuhkan agar penggunaan dan | mencakup data yang detail,
penggunaan, stok, pengelolaan media mikrobiologi | sehingga tidak membantu
dan tanggal dapat tertelusur dengan baik ketertelusuran data media
kedaluwarsa media mikrobiologi
Adaptif Format pencatatan digital dibuat | Format pencatatan digital
dalam file yang terhubung dengan | dibuat dalam file lokal yang
cloud agar terbaharui secara |tidak tersimpan di cloud,
otomatis dan dapat diakses kapan | sehingga menyulitkan
saja, di mana saja pengguna dan tidak
terbaharui secara otomatis
Membuat janji temu Loyal Menemui mentor sesuai jadwal dan | Tidak sungguh-sungguh dan
dengan mentor dan melaksanakan kegiatan dengan | tidak menepati janji untuk
mendiskusikan sungguh-sungguh sehingga | menemui mentor, sehingga
rancangan yang menjaga nama baik ASN mencemari nama baik ASN
telah dibuat Kolaboratif Tidak mendapatkan

Mentor memberi masukan untuk
memperbaiki format pencatatan
digital yang sudah dibuat

masukan sehingga format
pencatatan kurang sesuai
dengan kebutuhan
pengguna
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
Harmonis | Menyampaikan format yang telah | Menyampaikan format yang
dibuat dengan santun agar | telah dibuat dengan bahasa
menjaga hubungan yang baik | dan sikap yang kurang baik,
dengan mentor sehingga hubungan dengan
mentor memburuk
3 | Membuat sistem | Mencari referensi | Akuntabel Data  yang digunakan
satu data dengan | sistem satu data Data yang didapatkan berkualitas | sebagai referensi tidak
Google Sheet dan | media atau dan dapat dipertanggungjawabkan | berkualitas, sehingga
ekstensi Apps | pencatatan media untuk digunakan sebagai referensi | kurang layak digunakan
Script digital terpadu pembuatan sistem untuk mendasari pembuatan
sistem
Kompeten Sistemn dibuat berdasarkan Sistem dibuat tidak
. berdasarkan pengetahuan,
pengetahuan yang telah didapat, . .
. . . sehingga  sistem  yang
tidak dibuat asal-asalan sehingga | ., . . ,
davat digunakan denaan baik dihasilkan tidak rapi dan
P 9 9 berjalan dengan kurang baik
Berdiskusi dengan | Berorientasi . . Sistem dibuat tanpa
. Sistem dibuat dengan :
rekan kerja | Pelayanan . memerhatikan  kebutuhan
, . mengedepankan kebutuhan tim | . . .
mengenai  sistem .. . tim pengujian  sebagai
. pengujian  sebagai  pengguna .
satu data media . ) pengguna sehingga
, sehingga manfaat yang didapat
yang akan dibuat . pencatatan kurang lengkap
maksimal
dan kurang bermanfaat
Kolaboratif | Sistem data media mikrobiologi | Sistem data media
mendapatkan  masukan  untuk | mikrobiologi dibuat hanya
meningkatkan hasil berdasarkan satu sudut
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
pandang sehingga hasil
kurang optimal

Mengumpulkan Loyal Data yang dikumpulkan terjamin Datg dapat tercecer
data, merancang sehingga penyusunan
kebenaran dan keamanannya | . .
dan membuat . . sistem data media
. untuk digunakan menyusun sistem | . . .
sistem satu data o . . mikrobiologi dapat
. data media mikrobiologi
media dengan terhambat
Google Sheets dan Adaptif Sistem pencatatan media
Apps Script mikrobiologi tetap dilakukan
Sistem satu data media | secara konvensional, atau
mikrobiologi dibuat menggunakan | menggunakan sistem digital
aplikasi dan teknologi yang sudah | yang kurang efisien, sulit
tersedia, efisien, mudah diakses | diakses, atau memerlukan
dan tidak memerlukan biaya | biaya tambahan sehingga
tambahan memberatkan laboratorium
dalam  pembuatan dan
penggunaannya
Akuntabel | Sistem mengutamakan integritas | Sistem tidak meningkatkan
sehingga meningkatkan | integritas, bahkan
ketertelusuran data penggunaan | menurunkan ketertelusuran
serta membantu menyimpan data | data dan keamanan data
yang dapat
dipertanggungjawabkan
Membuat janji temu | Harmonis | Mendapatkan bantuan dan umpan | Bantuan dan umpan balik

dan mendiskusikan
sistem yang telah

balik yang ditindaklanjuti, sehingga
menghasilkan sistem yang semakin

tidak dihargai sehingga
mengganggu keharmonisan
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Nilai
BerAKHLAK

Dampak Penerapan BerAKHLAK

Dampak Tanpa BerAKHLAK

dibuat
mentor

dengan

baik serta menjaga hubungan
harmonis di lingkungan

di lingkungan kerja, sistem
tidak mendapat manfaat
berupa masukan

Berorientasi
Pelayyanan

Sistem yang dibuat dapat
memenuhi kebutuhan pengguna
dan kualitas layanan menjadi lebih
baik.

Sistem yang dibuat tidak
dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dan kualitas
layanan kurang baik.

buku
digital

Membuat
manual
penggunaan
sistem satu data

Mencari referensi
buku manual digital

Kompeten

Buku manual dibuat berdasarkan
referensi yang sesuai dan
menggunakan alat yang tepat
sehingga memberikan hasil yang
optimal

Buku manual dibuat asal-
asalan tanpa mengindahkan
referensi, hasil  kurang
optimal bahkan tidak layak

Akuntabel

Buku manual disusun secara
cermat, dengan isi yang runut dan
tertata serta dapat
dipertanggungjawabkan untuk
digunakan sebagai panduan
penggunaan sistem

Isi buku manual tidak runut
dan tertata, buku manual
yang dihasilkan tidak dapat
digunakan sebagai panduan
penggunaan sistem

dan
buku

Merancang
membuat
manual digital

Berorientasi
Pelayanan

Buku manual dibuat dengan
mengutamakan kebutuhan
pengguna, sehingga isinya dapat
membantu pengguna
mengoperasikan sistem data media
mikrobiologi

Buku manual tidak
mengutamakan kebutuhan
pengguna, sehingga isinya
tidak membantu pengguna
mengoperasikan sistem
data media mikrobiologi

Adaptif

Buku manual digital mudah diakses
setiap waktu dan di semua tempat,

Buku manual dicetak secara
konvensional,
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
memudahkan pengguna yang | membutuhkan biaya, serta
memerlukan panduan perlu dibawa secara fisik

oleh pengguna dan
berpotensi membatasi akses
apabila salinan terbatas
Harmonis | Rekan kerja sesama pegawai di | Rekan kerja tidak memiliki
laboratorium terbantu oleh buku | bantuan jika mengalami
manual dalam pengoperasian dan | kendala dalam
pengisian sistem data media | mengoperasikan sistem
mikrobiologi data media mikrobiologi
Akuntabel | Terdapat dokumentasi yang jelas | Tidak terdapat dokumentasi
dan terpercaya mengenai bagian- | yang jelas mengenai sistem,
bagian sistem dan cara | sehingga menurunkan
mengoperasikannya. kepercayaan terhadap
sistem.
Membuat janji temu | Kolaboratif | Mendapat nilai tambah dari | Tidak mendapatkan nilai
dan mendiskusikan masukan dan arahan yang | tambah untuk output buku
buku manual yang diberikan mentor untuk | manual karena tidak
telah dibuat dengan menyempurnakan buku manual bekerjasama dengan baik
mentor Loyal Menjaga nama baik sebagai calon | Melaksanakan aktualisasi
ASN dalam melaksanakan | dengan tidak  sungguh-
aktualisasi dengan  sungguh- | sungguh sehingga
sungguh menurunkan citra sebagai

calon ASN
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Nilai
BerAKHLAK

Dampak Penerapan BerAKHLAK

Dampak Tanpa BerAKHLAK

Berorientasi
Pelayanan

Buku manual yang disusun dapat
memenuhi kebutuhan pengguna
dengan baik

Buku manual yang disusun
tidak dapat memenuhi
kebutuhan pengguna
dengan baik.

Melakukan
sosialisasi
penggunaan
sistem satu data

Mencetak shortlink
dan kode QR untuk
mengakses  form
web pencatatan
penggunaan  dan
penambahan media

Kompeten

Kualitas terbaik untuk kemudahan
akses form web oleh pengguna
dapat dicapai dengan mempelajari
cara membuat shortlink dan kode
QR

Penulis tidak mempelajari
cara untuk mempermudah
pengguna mengakses form
web, sehingga link sulit
diakses dan menjadi
hambatan penerapan sistem

Adaptif

Teknologi kode QR dan shortlink
mempermudah pengguna
mengakses form web sehingga
tidak perlu mencari link

Pengguna harus mengakses
link form dengan cara yang
sulit dan lebih rumit, seperti
mencari di grup atau
mengetik link panjang

Berorientasi
Pelayanan

Pengguna layanan dapat
mengakses form pencatatan
dengan mudah menggunakan kode
QR dan link pendek.

Pengguna layanan harus
mengingat atau mencari link
yang panjang untuk mengisi
form pencatatan.

Membuat  jadwal
dan undangan
sosialisasi digital

Berorientasi
Pelayanan

Sosialisasi  dilakukan
mengutamakan
pengguna  sehingga
Laboratorium Balai POM
Tasikmalaya memahami cara
menggunakan sistem satu data,
terutama form pencatatan media

dengan
kebutuhan
personel

Sosialisasi dilakukan
dengan asal-asalan, tidak
mengutamakan kebutuhan
personel Laboratorium Balai
POM Tasikmalaya sebagai
pengguna sistem sehingga
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
layanan tidak dipahami
dengan baik

Adaptif Pengguna dapat mengikuti | Pengguna harus mengetik
sosialisasi dan menguji coba form | atau mencari link untuk
pencatatan dengan mudah | mengunjungi form

menggunakan kode QR di paparan

pencatatan.

Melakukan
sosialisasi
penggunaan sistem
satu data media
mikrobiologi kepada
personel
Laboratorium Balai
POM Tasikmalaya

Akuntabel

Penulis melaksanakan sosialisasi
sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap aktualisasi dan sistem
yang telah dibuat, agar dapat
dimanfaatkan secara optimal

Penulis tidak bertanggung
jawab untuk menyampaikan
sistem hasil kegiatan
aktualisasi, sehingga sistem
tidak dimanfaatkan

Harmonis

Penulis menyampaikan sosialisasi
dengan santun, sehingga menjaga
keharmonisan lingkungan kerja

Penulis menyampaikan
sosialisasi dengan bahasa
yang tidak baik, sehingga
mengganggu keharmonisan
lingkungan kerja

Kolaboratif

Rekan kerja mendapat kesempatan
untuk  berkontribusi, sehingga
memberikan nilai tambah sekaligus
menguiji coba sistem

Tidak ada kesempatan bagi
rekan kerja untuk
berkontribusi, sehingga tidak
didapatkan nilai tambah
untuk sistem

Loyal

Penulis  berdiskusi mengenai
penerapan sistem satu data
dengan rekan  kerja  untuk

mendapat masukan

Penulis tidak berdiskusi,
sehingga tidak mendapat
masukan dari rekan kerja
mengenai penerapan sistem
satu data.
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
6 | Melakukan Menyiapkan form | Akuntabel | Pengguna dapat mengevaluasi | Tidak terdapat penilaian
evaluasi dan | evaluasi untuk kelebihan dan kekurangan sistem | terhadap sistem, sehingga
perbaikan atas | sistem satu data untuk diperbaiki dan | tidak ada masukan untuk
evaluasi media mikrobiologi dipertanggungjawabkan perbaikan maupun
penggunaan di Google Form pertanggungjawaban
sistem satu data Kompeten | Evaluasi dilaksanakan sebagai | Evaluasi tidak dilaksanakan
upaya untuk melakukan kinerja | dengan baik, sehingga tidak
terbaik dengan meminta masukan | berpengaruh terhadap
dari rekan kerja peningkatan dan
pencapaian kualitas terbaik
untuk hasil kerja
Kolaboratif | Rekan kerja dapat berkontribusi | Rekan kerja tidak
memberikan kritik dan saran agar | berkesempatan
sistem berjalan dengan lebih baik | berkontribusi, sehingga
kehilangan kritik dan saran
membangun untuk sistem
yang diterapkan
Menyampaikan Berorientasi | Evaluasi bertujuan untuk | Hasil evaluasi tidak
form evaluasi untuk | Pelayanan | memahami kebutuhan dan | digunakan untuk memahami
sistem satu data keinginan pengguna layanan agar | kebutuhan pengguna,
media mikrobiologi dapat terpenuhi oleh sistem yang | sehingga tidak ada
diterapkan peningkatan dalam layanan
Adaptif Evaluasi dilaksanakan secara | Evaluasi dilakukan secara

daring dan hasilnya terekapitulasi
secara otomatis, memudahkan
tindak lanjut

manual, sehingga
membutuhkan waktu baik
bagi penulis maupun bagi
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Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan BerAKHLAK Dampak Penerapan BerAKHLAK | Dampak Tanpa BerAKHLAK
responden evaluasi, proses
menjadi rumit dan terbatas

Loyal Melalui form evaluasi, dilakukan | Tidak terdapat media untuk
musyawarah atau diskusi | bemusyawarah atau
mengenai hal-hal yang perlu | berdiskusi, sehingga
diperbaiki dalam sistem perbaikan tidak  dapat

dilakukan
Akuntabel | Evaluasi disampaikan sebagai | Evaluasi tidak disampaikan
bentuk tanggung jawab penulis | karena penulis tidak merasa
terhadap sistem yang telah dibuat | bertanggung jawab untuk
merawat sistem
Menindaklanjuti Harmonis | Sistem diperbaiki sebagai bentuk | Penulis tidak mengindahkan
masukan dari penghargaan terhadap bantuan | masukan dari rekan kerja,
evaluasi sistem dan evaluasi yang diberikan rekan | sehingga rekan merasa
satu data media kerja, mendorong keharmonisan | tidak dihargai dan
mikrobiologi lingkungan kerja mengganggu keharmonisan
lingkungan kerja
Akuntabel | Sistem diperbaiki sebagai bentuk | Sistem tidak diperbaiki
tanggung jawab penulis untuk | karena penulis tidak merasa
merawat sistem bertanggung jawab
Berorientasi | Sistem terus diperbaiki sesuai | Sistem tidak diperbaiki,
Pelayanan | dengan masukan yang didapat |sehingga tidak  sesuai
demi pengguna layanan dengan kebutuhan
pengguna layanan
Adaptif Sistem dapat diadaptasikan | Sistem terlalu kaku, sulit

dengan masukan serta solusi untuk

diadaptasikan, serta tidak
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Nilai
BerAKHLAK

Dampak Penerapan BerAKHLAK

Dampak Tanpa BerAKHLAK

masalah dapat diidentifikasi
dengan baik

dapat mengidentifikasi
solusi.
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D. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Judul yang diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini adalah “Digitalisasi Sistem
Satu Data Penggunaan Stok Media Mikrobiologi dengan Menggunakan Google
Sheets dan Apps Script di Balai POM Tasikmalaya”. Gagasan untuk
melaksanakan kegiatan ini muncul setelah mengamati kondisi di Laboratorium
Balai POM Tasikmalaya, di mana penggunaan media dan bahan yang digunakan
di Laboratorium Mikrobiologi masih dicatat dengan menggunakan kartu stok fisik.
Selain itu, belum terdapat cara untuk memantau kualitas bahan dan media,
khususnya tanggal kedaluwarsa media, secara rutin dan efisien. Catatan lengkap
mengenai bahan dan media, nomor lot, tanggal kedaluwarsa, dan stok bahan dan
media yang terpadu juga belum tersedia, sehingga pengecekan stok harus
dilakukan secara manual, satu per satu, dan rentan terjadi kerusakan terhadap
kartu stok manual atau keterceceran data. Beberapa masalah yang berpotensi
muncul akibat kondisi ini antara lain adalah menurunnya akuntabilitas
penggunaan media, kurangnya ketertelusuran data, dan hambatan pengambilan
keputusan mengenai kebutuhan bahan dan/atau media. Oleh karena itu, dibuat
Sistem Satu Data Media Mikrobiologi, dengan fungsi meliputi pencatatan
penggunaan bahan/media, pencatatan stok, dan pencatatan tanggal
kedaluwarsa. Sistem ini berupa sistem digital yang terhubung ke penyimpanan
cloud, sehingga diharapkan data dapat tersimpan dengan aman dan terbarui
secara berkala. Data yang terpadu juga memudahkan pemantauan dan
pengambilan keputusan.

Selain pembuatan sistem data untuk pencatatan dan pemantauan
bahan/media, penulis juga menyusun buku manual untuk sistem tersebut. Tujuan
penyusunan buku manual adalah sebagai cara menjaga keandalan sistem,
menjelaskan fungsi dasar sistem kepada pengguna, dan menjelaskan dasar
penataan sistem kepada admin. Seiring dengan perkembangan Laboratorium
Pengujian Balai POM Tasikmalaya dan sistem yang digunakan, buku manual
dapat diperbarui. Sifatnya yang digital memungkinkan perbaruan lebih mudah,
dan akses dapat dilakukan di mana saja tanpa terbatasi oleh bentuk fisik buku
manual. Perbedaan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi dirangkum dalam

tabel di bawah ini.
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Tabel 17. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

No Kondisi
Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

1 | Pencatatan penggunaan | Pencatatan penggunaan media/bahan
media/bahan mikrobiologi | mikrobiologi dilakukan secara digital dan
dilakukan secara manual | secara otomatis diperbarui ke database
menggunakan kartu stok fisik daring

2 | Belum ada pemantauan rutin dan | Pada sheet master data (Database),
terpadu terhadap tanggal | admin dapat melakukan pemantauan
kedaluwarsa media/bahan | secara terpadu dan efisien (at-a-glance).
mikrobiologi

=;§,:
(Belum tersedia)
.
3 | Belum tersedia panduan Tersedia buku manual untuk

penggunaan sistem pencatatan
media/bahan mikrobiologi digital

(Belum tersedia)

pemanfaatan sistem pencatatan
media/bahan mikrobiologi digital agar
sistem dapat digunakan oleh semua
pengguna dengan mudah

EUKU MANU)
SISTEM SATU DATA
MEDIA MIKROBIOLOGI
R
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan aktualisasi berjudul “Digitalisasi sistem satu data penggunaan
stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets dan AppsScript
di Balai POM Tasikmalaya” dilaksanakan sebagai bagian dari rangkaian
pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil. Kegiatan dilaksanakan di Balai POM
Tasikmalaya selama 29 hari kerja, mulai 22 Oktober-1 Desember 2025. Sistem
ini dirancang untuk memadukan pencatatan penggunaan, pemantauan stok,
dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media dalam satu lokasi untuk
memudahkan pengelolaan media mikrobiologi di lingkup Laboratorium Balai
POM di Tasikmalaya.

Gagasan ini diangkat untuk memecahkan permasalahan pencatatan
dan pemantauan media mikrobiologi yang masih dilakukan secara manual.
Pencatatan secara manual menyulitkan pemantauan rutin karena tidak terpadu
serta rentan terhadap kehilangan data. Kegiatan aktualisasi berupa pembuatan
sistem pencatatan data media laboratorium diharapkan dapat meningkatkan
kinerja tim pengujian di Balai POM di Tasikmalaya, sehingga dapat semakin
berkontribusi dalam melakukan pengawasan obat dan makanan di wilayah
kerja.

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi di Laboratorium Pengujian Balai POM
Tasikmalaya diiringi dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.
Keberadaan nilai dasar BerAKHLAK menjadi landasan dan panduan bagi
penulis untuk bersikap, serta memberikan dampak nyata dalam setiap tahapan
dan hasil yang diperoleh. Semua bagian dari BerAKHLAK diimplementasikan
dalam kegiatan aktualisasi ini, dengan penerapan paling utama dari aspek
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Adaptif. Sistem satu data yang
dihasilkan dari aktualisasi ini diharapkan dapat membantu pengguna, dalam
hal ini personel Laboratorium Pengujian Balai POM Tasikmalaya, dalam
melaksanakan tugasnya. Keberadaan data yang terpadu dan tersimpan secara

otomatis ke sistem penyimpanan cloud juga meningkatkan ketertelusuran data
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mengenai penggunaan bahan dan/atau media, stok baik aktual maupun
persediaan, serta kualitas media terutama tanggal kedaluwarsa. Pembuatan
sistem satu data juga menggunakan teknologi dan aplikasi yang tersedia
secara luas dan gratis, dan metode akses menuju form web pencatatan
menggunakan teknologi kode QR serta shortlink. Hal-hal tersebut di atas
menunjukkan dampak langsung dari penerapan nilai BerAKHLAK terhadap
keberhasilan dan kelancaran penerapan sistem satu data yang dihasilkan dari
kegiatan aktualisasi ini.

Nilai atau aspek lain yang diterapkan dalam aktualisasi ini adalah Smart
ASN. Inovasi menggunakan teknologi digital dalam kegiatan mendorong
berjalannya transformasi digital di lingkungan kerja. Dengan menerapkan
Smart ASN, diharapkan dapat dibentuk lingkungan berisi ASN yang cakap
menggunakan teknologi.

Saat ini, pencatatan stok media dan bahan di Laboratorium Mikrobiologi
Balai POM Tasikmalaya telah dilakukan secara digital menggunakan sistem
satu data. Media yang diperoleh dari pengadaan dapat dicatatkan secara
langsung dan lengkap di dalam sistem, begitu pula penggunaan media dan
bahan serta detail penting seperti waktu pembukaan dan tanggal kedaluwarsa.
Penulis berharap sistem satu data yang telah dibuat dalam kegiatan aktualisasi
ini dapat berjalan secara berkesinambungan dan memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi lingkungan yang menggunakan sistem tersebut.
Komitmen penulis terhadap sistem ini adalah untuk terus menata dan
menyempurnakan sistem seiring dengan kebutuhan pelayanan yang dilakukan
oleh Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya, beradaptasi terhadap

perubahan yang terus terjadi seiring waktu.
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B. Komitmen Diri
PERNYATAAN KESANGGUPAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Tasya Nuraliyah

NIP : 200008182025062009

Unit Kerja : Balai POM di Tasikmalaya

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama

menyatakan berkomitmen untuk melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK yang meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta Kedudukan dan Peran ASN
untuk mendukung terwujudnya Smart Governance yang meliputi Manajemen
ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan setiap pekerjaan sehingga dapat
memberikan kontribusi terbaik bagi instansi, negara, dan masyarakat hingga

purna nanti. Komitmen ini saya buat dengan sebenarnya dan penuh kesadaran.

Tasikmalaya, 4 Desember 2025

Yang menyatakan,

‘N

Tasya Nuraliyah, S.Si.
NIP. 200008182025062009
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks tabel rancangan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN, peran dan kedudukan ASN dalam mewujudkan smart
governance

Nama : Tasya Nuraliyah
Unit kerja : Balai POM di Tasikmalaya
|dentifikasi

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM
Tasikmalaya pada tahun 2025

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi
Balai POM Tasikmalaya pada tahun 2025

3. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik di laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk
mendukung Green Laboratory di tahun 2025

4. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya pada tahun
2025

5. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya
pada tahun 2025

Isu yang diangkat : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di
Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2025

Gagasan pemecahan isu : Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets
dan AppsScript
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

kedaluwarsa
media

Membuat

rancangan desain
pencatatan digital
penggunaan, stok,
dan tanggal
kedaluwarsa media

Rancangan desain
pencatatan digital
penggunaan, stok,
dan tanggal
kedaluwarsa media

Akuntabel
Adaptif

pangan olahan, karena
dengan adanya
rancangan pencatatan
digital untuk stok,
penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media,

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi

1 Melakukan Menyiapkan poin- | Rencana poin-poin | Akuntabel Kegiatan konsultasi Dengan melaksanakan kegiatan
konsultasi poin pembahasan | diskusi dengan | Kompeten dengan mentor mengenai | ini, penulis menguatkan nilai
dengan mengenai mentor pelaksanaan aktualisasi BerAKHLAK dengan melakukan
mentor pelaksanaan berkontribusi terhadap perbaikan untuk pelayanan
mengenai aktualisasi misi BPOM untuk yang lebih baik, menggunakan
pelaksanaan melakukan pengelolaan data yang dapat
aktualisasi Membuat  jadwal | Jadwal temu dengan | Loyal pemgrintahan yang bersih, dipertanggungjawabke_zn,

pertemuan dengan | mentor Harmonis efektif, dan terpercaya. berusaha menghadapi .
mentor Dengan melakukan tantangan yang muncul di
konsultasi, penulis lingkungan kerja, menghargai
mendapatkan masukan mentor dan arahan yang
agar sistem satu data diberikan, bersikap sungguh-
. . . . - yang akan dibuat dapat sungguh dan menepati janiji,
Menjelaskan glo’:(ule.nm r;atsn q 2Zrort|$nta3| Pelayanan berfungsi dengan efektif, beradaptasi terhadap
gek‘ﬁjzsliigsi an aIrZhl;Sr:’(;::riar:enr,\to?n Kogljo:)ratif memberikan manfaat, dan | perubahan, dan bekerjasama
akan dikerjaykang aman serta terpercaya dengan mentor untuk
diskusi dar; dalam m_e_ngolah date_l menygmpgrnakan rencana
mencatat  arahan media milik laboratorium aktualisasi.
dari mentor yang pengadaannya
dilakukan oleh negara.

2 Membuat Mengumpulkan Bahan penyusunan | Berorientasi Pelayanan | Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
desain literasi penunjang | pencatatan Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK dengan
pencatatan untuk  menyusun | penggunaan, stok, efektivitas pengawasan mendorong penulis untuk
digital pencatatan dan tanggal sediaan farmasi dan memahami kebutuhan
penggunaan, | penggunaan, stok, | kedaluwarsa media pangan olahan serta pencatatan media dengan lebih
stok, dan dan tanggal penindakan kejahatan baik, membantu memperbaiki
tanggal kedaluwarsa media sediaan farmasi dan ketertelusuran media

mikrobiologi, mendorong penulis
untuk meningkatkan
kompetensi, menghargai
masukan dari mentor, bersikap
serius dan menghargai janji,
menggunakan teknologi untuk
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

yang akan dibuat

Mengumpulkan
data, merancang
dan membuat
sistem satu data
media dengan
Google Sheet dan
Apps Script

Sistem satu data
media mikrobiologi
dengan Google
Sheets dan
AppsScript.

Loyal
Adaptif

Membuat janiji
temu dan
mendiskusikan
sistem yang telah
dibuat dengan
mentor

Notulensi diskusi,
catatan dan arahan
dari mentor

Harmonis

pemantauan media di
laboratorium mikrobiologi
mempercepat alur kerja
dan mempermudah
pengawasan. Data yang
tersedia secara lengkap
dan transparan
meningkatkan
kepercayaan terhadap
pengelolaan media.

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
Membuat janiji Notulensi diskusi, Loyal pemantauan dan meningkatkan kinerja, dan
temu dengan catatan, dan arahan | Kolaboratif pengelolaan media dapat | bekerjasama untuk meninjau
mentor dan dari mentor Harmonis dilakukan secara lebih ulang pekerjaan yang telah
mendiskusikan efektif dan efisien dilakukan.
rancangan yang sehingga mendorong
telah dibuat peningkatan kinerja

pengujian dalam
pengawasan obat dan
makanan.

3 Membuat Mencari referensi | Referensi sistem Akuntabel Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai

sistem satu | sistem satu data | pencatatan media Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK. Dengan

data dengan | media atau | digital terpadu efektivitas pengawasan melaksanakan kegiatan ini,

Google pencatatan media obat dan makanan serta penulis belajar cara membuat

Sheet dan digital terpadu pengelolaan pemerintahan | sistem pencatatan digital

ekstensi Berdiskusi dengan | Catatan hasil diskusi | Berorientasi Pelayanan | yang bersih, efektif, dan terpadu untuk media

Apps Script | rekan kerja | dengan rekan kerja | Kolaboratif terpercaya. Pembuatan mikrobiologi, mengerjakan
mengenai  sistem sistem satu data untuk pembuatan sistem berdasarkan
satu data media memadukan kebutuhan data yang terpercaya, berupaya

memenuhi kebutuhan rekan
kerja, bekerja sama dengan
rekan kerja dan meminta
masukan, berhati-hati dalam
mengolah data, menggunakan
teknologi untuk membuat sistem
pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan
cara melakukan perbaikan
sesuai masukan yang diberikan.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
4 Membuat Mencari referensi Referensi buku Kompeten Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
buku manual | buku manual digital | manual digital Akuntabel terhadap pengelolaan organisasi BerAKHLAK. Penulis
digital Merancang dan | Buku manual digital | Berorientasi Pelayanan | pemerintahan yang bersih, | akan terus meningkatkan
penggunaan | membuat buku Adaptif efektif, dan terpercaya. kompetensi dan mempelajari
sistem satu | manual digital Harmonis Adanya buku manual yang | penggunaan teknologi untuk
data Membuat janji temu | Notulensi  diskusi, | Kolaboratif mencatatkan cara meningkatkan kemampuan,
dan mendiskusikan | catatan dan arahan | Loyal penggunaan sistem berupaya memberikan
buku yang telah | dari mentor dengan jelas serta pelayanan terbaik untuk
dibuat dengan mendokumentasikan pengguna sistem pencatatan
mentor proses dan detail sistem media digital terpadu, bekerja
tersebut memberikan dengan cermat dan disiplin,
kepercayaan terhadap membantu pengguna sistem
sistem. pencatatan media digital
terpadu dalam menggunakan
sistem, bekerjasama dengan
baik dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal
terhadap janji temu yang telah
dibuat
5 Melakukan Membuat shortlink | Shortlink dan kode | Kompeten Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
sosialisasi dan kode QR untuk | QR akses sistem | Adaptif terhadap pengelolaan BerAKHLAK dengan
penggunaan | mengakses form | satu data media pemerintahan yang bersih, | memberikan pelayanan
sistem satu | web pencatatan | mikrobiologi efektif, dan terpercaya. sosialisasi kepada pengguna
data penggunaan dan Pemahaman dan sistem pencatatan media digital
pengisian ulang partisipasi pegawai dalam | terpadu, mendorong kontribusi
media sistem pencatatan digital dan musyawarah mengenai
Membuat  jadwal | Jadwal dan Berorientasi Pelayanan | membantu meningkatkan | pengalaman pengguna saat
dan undangan | undangan sosialisasi transparansi dalam memanfaatkan sistem, dan
sosialisasi digital digital pengelolaan media, yang | menggunakan teknologi
Melakukan Catatan dan daftar | Akuntabel kemudian akan khususnya teknologi QR untuk
sosialisasi hadir sosialisasi Harmonis meningkatkan mempermudah proses
penggunaan sistem Kolaboratif kepercayaan. Selain itu, pencatatan penggunaan media
satu data media Loyal pemantauan yang dapat mikrobiologi.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

sistem satu data
media mikrobiologi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
mikrobiologi dilakukan dengan mudah
kepada  personel juga mendorong kejujuran
laboratorium Balai dan integritas.
POM di
Tasikmalaya
6 Melakukan Menyiapkan form | Form evaluasi sistem | Akuntabel Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
evaluasi dan | evaluasi untuk | satu data media | Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK. Penyelenggaraan
perbaikan sistem satu data | mikrobiologi Kolaboratif efektivitas dalam evaluasi menunjukkan upaya
atas media mikrobiologi pengawasan obat dan untuk memahami kebutuhan
evaluasi di Google Form makanan. Perbaikan pengguna layanan sistem
penggunaan | Menyampaikan Isian berupa | Berorientasi Pelayanan | terhadap sistem pencatatan media digital, sikap
sistem satu | form evaluasi untuk | evaluasi sistem satu | Adaptif berdasarkan evaluasi dan | bertanggung jawab terhadap
data sistem satu data | data media | Loyal kolaborasi dari rekan kerja | sistem yang telah dibuat, dan
media mikrobiologi | mikrobiologi mendorong peningkatan upaya untuk memberikan
Memperbaiki Hasil perbaikan | Harmonis kinerja tim pengujian kinerja terbaik. Selain itu,
sesuai dengan | sistem satu data dalam melaksanakan kegiatan ini memberikan
hasil evaluasi | media mikrobiologi pelayanan. kesempatan untuk

bekerjasama, bermusyawarah,
dan mengumpulkan kontribusi
berupa evaluasi dari rekan kerja
selaku pengguna sistem
pencatatan digital media
mikrobiologi terpadu.
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Lampiran 2. Matriks tabel laporan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN, peran dan kedudukan ASN dalam mewujudkan smart governance

Nama : Tasya Nuraliyah
Unit kerja : Balai POM di Tasikmalaya
|dentifikasi

1. Belum termanfaatkannya aplikasi Dikolaborasi untuk pencatatan riwayat dan penggunaan alat di Laboratorium Balai POM
Tasikmalaya pada tahun 2025

2. Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi
Balai POM Tasikmalaya pada tahun 2025

3. Belum tersedianya form pengecekan penggunaan listrik alat elektronik di laboratorium Balai POM Tasikmalaya untuk
mendukung Green Laboratory di tahun 2025

4. Belum tersedianya form Lampiran Catatan Pengujian (LCP) di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM Tasikmalaya pada tahun
2025

5. Masih manualnya pencatatan sampel pengujian pada kegiatan program mobil laboratorium keliling di Balai POM Tasikmalaya
pada tahun 2025

Isu yang diangkat : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan dan pengecekan tanggal kedaluwarsa media di
Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di Tasikmalaya pada tahun 2025

Gagasan pemecahan isu : Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets
dan AppsScript
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

pencatatan digital
penggunaan, stok,
dan tanggal
kedaluwarsa media

penggunaan, stok,
dan tanggal
kedaluwarsa media

rancangan pencatatan
digital untuk stok,
penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media,

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi

1 Melakukan Menyiapkan poin- | Rencana poin-poin | Akuntabel Kegiatan konsultasi Dengan melaksanakan kegiatan
konsultasi poin pembahasan | diskusi dengan | Kompeten dengan mentor mengenai | ini, penulis menguatkan nilai
dengan mengenai mentor Berorientasi Pelayanan | pelaksanaan aktualisasi BerAKHLAK dengan melakukan
mentor pelaksanaan berkontribusi terhadap perbaikan untuk pelayanan
mengenai aktualisasi misi BPOM untuk yang lebih baik, menggunakan
pelaksanaan melakukan pengelolaan data yang dapat
aktualisasi Membuat  jadwal | Jadwal temu dengan | Loyal pemgrintahan yang bersih, dipertanggungjawabke_zn,

pertemuan dengan | mentor Harmonis efektif, dan terpercaya. berusaha menghadapi .
mentor Dengan melakukan tantangan yang muncul di
konsultasi, penulis lingkungan kerja, menghargai
mendapatkan masukan mentor dan arahan yang
agar sistem satu data diberikan, bersikap sungguh-
. . . . - yang akan dibuat dapat sungguh dan menepati janiji,
Menjelaskan glo’:(ule.nm r;atsn q 2Zrort|$nta3| Pelayanan berfungsi dengan efektif, beradaptasi terhadap
gek‘ﬁjzsliigsi an aIrZhl;Sr:’(;::riar:enr,\to?n Kogljo:)ratif memberikan manfaat, dan | perubahan, dan bekerjasama
akan dikerjaykang aman serta terpercaya dengan mentor untuk
diskusi dar; dalam m_e_ngolah date_l menygmpgrnakan rencana
mencatat  arahan media milik laboratorium aktualisasi.
dari mentor yang pengadaannya
dilakukan oleh negara.

2 Membuat Mengumpulkan Bahan penyusunan | Berorientasi Pelayanan | Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
desain literasi penunjang | pencatatan Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK dengan
pencatatan untuk  menyusun | penggunaan, stok, | Akuntabel efektivitas pengawasan mendorong penulis untuk
digital pencatatan dan tanggal sediaan farmasi dan memahami kebutuhan
penggunaan, | penggunaan, stok, | kedaluwarsa media pangan olahan serta pencatatan media dengan lebih
stok, dan dan tanggal penindakan kejahatan baik, membantu memperbaiki
tanggal kedaluwarsa media sediaan farmasi dan ketertelusuran media
kedaluwarsa | Membuat Rancangan desain Akuntabel pangan olahan, karena mikrobiologi, mendorong penulis
media rancangan desain | pencatatan digital Adaptif dengan adanya untuk meningkatkan

kompetensi, menghargai
masukan dari mentor, bersikap
serius dan menghargai janji,
menggunakan teknologi untuk
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

yang akan dibuat

Mengumpulkan Sistem satu data Loyal

data, merancang | media mikrobiologi Adaptif

dan membuat | dengan Google Akuntabel

sistem satu data | Sheets dan

media dengan | AppsScript.

Google Sheet dan

Apps Script

Membuat janiji Notulensi diskusi, Harmonis

temu dan catatan dan arahan | Berorientasi Pelayanan

mendiskusikan
sistem yang telah
dibuat dengan
mentor

dari mentor

pemantauan media di
laboratorium mikrobiologi
mempercepat alur kerja
dan mempermudah
pengawasan. Data yang
tersedia secara lengkap
dan transparan
meningkatkan
kepercayaan terhadap
pengelolaan media.

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
Membuat janiji Notulensi diskusi, Loyal pemantauan dan meningkatkan kinerja, dan
temu dengan catatan, dan arahan | Kolaboratif pengelolaan media dapat | bekerjasama untuk meninjau
mentor dan dari mentor Harmonis dilakukan secara lebih ulang pekerjaan yang telah
mendiskusikan efektif dan efisien dilakukan.
rancangan yang sehingga mendorong
telah dibuat peningkatan kinerja

pengujian dalam
pengawasan obat dan
makanan.

3 Membuat Mencari referensi | Referensi sistem Akuntabel Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai

sistem satu | sistem satu data | pencatatan media Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK. Dengan

data dengan | media atau | digital terpadu efektivitas pengawasan melaksanakan kegiatan ini,

Google pencatatan media obat dan makanan serta penulis belajar cara membuat

Sheet dan digital terpadu pengelolaan pemerintahan | sistem pencatatan digital

ekstensi Berdiskusi dengan | Catatan hasil diskusi | Berorientasi Pelayanan | yang bersih, efektif, dan terpadu untuk media

Apps Script | rekan kerja | dengan rekan kerja | Kolaboratif terpercaya. Pembuatan mikrobiologi, mengerjakan
mengenai  sistem sistem satu data untuk pembuatan sistem berdasarkan
satu data media memadukan kebutuhan data yang terpercaya, berupaya

memenuhi kebutuhan rekan
kerja, bekerja sama dengan
rekan kerja dan meminta
masukan, berhati-hati dalam
mengolah data, menggunakan
teknologi untuk membuat sistem
pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan
cara melakukan perbaikan
sesuai masukan yang diberikan.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
4 Membuat Mencari referensi Referensi buku Kompeten Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
buku manual | buku manual digital | manual digital Akuntabel terhadap pengelolaan organisasi BerAKHLAK. Penulis
digital Merancang dan | Buku manual digital | Berorientasi Pelayanan | pemerintahan yang bersih, | akan terus meningkatkan
penggunaan | membuat buku Adaptif efektif, dan terpercaya. kompetensi dan mempelajari
sistem satu | manual digital Harmonis Adanya buku manual yang | penggunaan teknologi untuk
data Akuntabel mencatatkan cara meningkatkan kemampuan,
Membuat janji temu | Notulensi diskusi, | Kolaboratif penggunaan sistem berupaya memberikan
dan mendiskusikan | catatan dan arahan | Loyal dengan jelas serta pelayanan terbaik untuk
buku yang telah | dari mentor Berorientasi Pelayanan | mendokumentasikan pengguna sistem pencatatan
dibuat dengan proses dan detail sistem media digital terpadu, bekerja
mentor tersebut memberikan dengan cermat dan disiplin,
kepercayaan terhadap membantu pengguna sistem
sistem. pencatatan media digital
terpadu dalam menggunakan
sistem, bekerjasama dengan
baik dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal
terhadap janji temu yang telah
dibuat
5 Melakukan Mencetak shortlink | Shortlink dan kode | Kompeten Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
sosialisasi dan kode QR untuk | QR akses sistem | Adaptif terhadap pengelolaan BerAKHLAK dengan
penggunaan | mengakses form | satu data media | Berorientasi Pelayanan | pemerintahan yang bersih, | memberikan pelayanan
sistem satu | web pencataan | mikrobiologi efektif, dan terpercaya. sosialisasi kepada pengguna
data penggunaan dan Pemahaman dan sistem pencatatan media digital
penambahan partisipasi pegawai dalam | terpadu, mendorong kontribusi
media sistem pencatatan digital dan musyawarah mengenai
Membuat  jadwal | Jadwal dan Berorientasi Pelayanan | membantu meningkatkan | pengalaman pengguna saat
dan undangan | undangan sosialisasi | Adaptif transparansi dalam memanfaatkan sistem, dan
sosialisasi digital digital pengelolaan media, yang | menggunakan teknologi
Melakukan Catatan dan daftar | Akuntabel kemudian akan khususnya teknologi QR untuk
sosialisasi hadir sosialisasi Harmonis meningkatkan mempermudah proses
penggunaan sistem Kolaboratif kepercayaan. Selain itu, pencatatan penggunaan media
satu data media Loyal pemantauan yang dapat mikrobiologi.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap Visi

sistem satu data
media mikrobiologi

Harmonis

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Mata Pelatihan dan Misi Organisasi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
mikrobiologi dilakukan dengan mudah
kepada  personel juga mendorong kejujuran
laboratorium Balai dan integritas.
POM di
Tasikmalaya
6 Melakukan Menyiapkan form | Form evaluasi sistem | Akuntabel Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
evaluasi dan | evaluasi untuk | satu data media | Kompeten terhadap peningkatan BerAKHLAK. Penyelenggaraan
perbaikan sistem satu data | mikrobiologi Kolaboratif efektivitas dalam evaluasi menunjukkan upaya
atas media mikrobiologi pengawasan obat dan untuk memahami kebutuhan
evaluasi di Google Form makanan. Perbaikan pengguna layanan sistem
penggunaan | Menyampaikan Isian berupa | Berorientasi Pelayanan | terhadap sistem pencatatan media digital, sikap
sistem satu | form evaluasi untuk | evaluasi sistem satu | Adaptif berdasarkan evaluasi dan | bertanggung jawab terhadap
data sistem satu data | data media | Loyal kolaborasi dari rekan kerja | sistem yang telah dibuat, dan
media mikrobiologi | mikrobiologi Akuntabel mendorong peningkatan upaya untuk memberikan
Memperbaiki Hasil perbaikan | Akuntabel kinerja tim pengujian kinerja terbaik. Selain itu,
sesuai dengan | sistem satu data | Adaptif dalam melaksanakan kegiatan ini memberikan
hasil evaluasi | media mikrobiologi Berorientasi Pelayanan | pelayanan. kesempatan untuk

bekerjasama, bermusyawarah,
dan mengumpulkan kontribusi
berupa evaluasi dari rekan kerja
selaku pengguna sistem
pencatatan digital media
mikrobiologi terpadu.
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan Mentor

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR

LATSAR CPNS GOLONGAN Il LINGKUP BPOM
GELOMBANG VI ANGKATAN XXIl KELOMPOK |

104

TAHUN 2025
Nama - Tasya Nuraliyah
Unit Kerja : Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Isu - Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di
Tasikmalaya pada tahun 2025
Gagasan Digitalisasi sistem salu data penggunaan stok media
mikrobiclogi dengan menggunakan Google Sheets dan
AppsScript
Nama Mentor : Novia Sutopo Putri, 5.Farm, Apt.
|- | : - Faraf
| No Tanggal Kegiatan | C_‘aﬁ,'_tan Mentor Media Mentor |
' Menyampaik |
an usulan |
- | isu untuk | Perbaikan dan | Darin
1 | 4 Oktober 2025 | rancangan tambahan pada {Whatgs App)
aktualisasi beberapa isu PP
| kepada |
| mentor '
| | Diskusi hasil | [
| revisi usulan | Danng
2 | 10 Okiober 2025 | sy satalah { (melalui
' I Whats
| | coaching _| reEtee) |



No Tanggal

Kegiatan

|
|

Catatan Mentor

} tanggal 6
Oktober

3 | 24 Oktober 2025

24 November
2025

Media

Paraf
Mentor

Diskusi
dalam
rangka . :
pelaksanaan | g
kegiatan 1
aktualisasi
_—— | Perbaikan untuk
Diskusi : e g
mengenai | ' e '
c ' kemudahan
St e | akses una |Zoom
buku manual | Pengg
| terhadap buku
yang telah |
. | manual dan
dibuat j
_ . database
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan Coach

LEMBAR BIMBINGAN COACH
LATSAR CPNS GOLONGAN lil LINGKUP BPOM
GELOMBANG VI ANGKATAN XXIIl KELOMPOK |

TAHUN 2025

Nama : Tasya Nuraliyah

Unit Kerja : Balai POM di Tasikmalaya

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama

Isu : Masih manualnya pencatatan stok, penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media di Laboratorium Mikrobiologi Balai POM di
Tasikmalaya pada tahun 2025

Gagasan Digitalisasi sistem satu data penggunaan stok media
mikrobiologi dengan menggunakan Google Sheets dan
AppsScript

Nama Mentor : Susan Twisawati Indiani, SE., MM.

No Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media

Diskusi persiapan

Mengidentifikasi dan
pembuatan usulan

mendeskripsikan isu-

1 | 3 Oktober 2025 | rancangan . L . Zoom
. isu di unit kerja tempat
aktualisasi dan .
. o CPNS ditugaskan
teknik analisis isu
Diskusi usulan isu Merevisi isu sesuai
untuk rancangan kebutuhan dan
2 | 6 Oktober 2025 . . . Zoom
aktualisasi dengan | melengkapi deskripsi
coach isu yang diusulkan
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No Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media
dengan latar belakang,
masalah, dan harapan
Memperbaiki isu dan

10 Oktober Diskusi usulan isu, melengkapl deSk“pS.".
3 . melanjutkan ke analisis | Zoom
2025 analisis isu . o
tapisan dan analisis
penyebab isu
Diskusi analisis
. . kapi d k
14 Oktober tapisan isu dan Meleng .apl ampa
4 .. yang ditimbulkan dan Zoom
2025 analisis penyebab o .
. rincian kegiatan
isu
e T
15 Oktober Dlsll<u3| uraian Perballkan J.udL.J|,
5 2025 kegiatan rancangan | perbaikan rincian Zoom

aktualisasi

kegiatan
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Media

19 Oktober
2025

- UUASN
- PP17/2020
PerLAN 10/2021 Ruang lingkup pengawasan obat dan makanan

Pencatatan media mikrobiologi masih dilakukan secara manual
- Tidak terpadu
- Kualitas sulit dipantau

Perbaikan paparan
dan perbaikan
manajemen waktu saat
melakukan paparan

Simulasi evaluasi
rancangan
aktualisasi

Zoom

Pelatihan Dasar CPNS

(PermenpanRB 13/2024)

- Pemeriksaan - Penyuluhan
Penindakan - Sertifikasi

- Pengujian (secara Kimia dan Mikrobiologi)

Menghambat perencanaan kebutuhan
Memperlambat kerja fungsi pengujian Digitalisasi pencatatan media mikrobiologi secara

) terpadu
Pencatatan efisien

Pemantauan terpadu
- Perencanaan kebutuhan lebih baik
- Persiapan uji rutin

27 November
2025

200m
Workplace

Pengarahan Tambahan lampiran
pembuatan laporan | pada laporan,
dan paparan ketentuan penulisan

Zoom

aktualisasi laporan
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Lampiran 5. Bukti Fisik dan Output/Luaran Kegiatan

Kegiatan 1
Nama Tahapan
Kegiatan Kegiatan OutputiLuaran

Melakukan Menyiapkan Agenda Pembahasan
konsultasi poin-poin

dengan pembahasan

mentor mengenai

mengenai pelaksanaan

pelaksanaan

aktualisasi

aktualisasi

Membuat
jadwal
pertemuan
dengan

mentor

Q‘ SPOM Task B Novis

Janji Temu

Menjelaskan
gagasan
aktualisasi
yang akan
dikerjakan
kepada
mentor,
diskusi, dan
mencatat
arahan dari

mentor

Notulensi Diskusi

MNotulgnsi Diskusi Kegiatan 1

1. Renulis, menjclaskan mengenal garis besa sistem dan use case, yaity
pengounaan. pembukaan, kemasan mediabahan baw, dan pemantauan

kedaluwarsa,

2. Penulis menjelaskan bahwa format yang akan. dibual mengikui sadu stok

3. Mentor mamber masukan. halwea tidak semua penoguna.adalah admin sisten,
perlu. dibuat cara uniuk mencatal pembukaan, kemasan medialbahan bary
sebagal media aKii tANRA, RErlU MEngakses spreadsheet

4. Mentor menyebulkan hahwa selelah, penerapan. sistem mungkin dapat
membantu pegawal. bagian lain di luar Laboratonum Pengujian, sepertl
membantu tin, BMN untuk memantau stok.

5. Dalam melakukan, pemantauan kedaliwarsa, pemberian tanda unfuk barang.
yang mengekall batas akhir kedalmwarsa. juga dilakukan pada ik barang,
Misalnya dendan mengounakan, stiker benvama,
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Kegiatan 2

Nama Tahapan
Kegiatan Kegiatan OutputiLuaran

Membuat Mengumpulka Referensi pencatatan stok

desain n literasi

pencatatan penunjang

digital untuk

penggunaan, | menyusun

stok, dan pencatatan

tanggal penggunaan,

kedaluwarsa | stok, dan

media tanggal
kedaluwarsa
media
Membuat Rancangan Pencatatan Stok
rancangan Link:
desain https://docs.google.com/spreadsheets/d/1KG4c8
pencatatan UamK3klvmeNG9jOOnITpOyFhD8a_IHchEViedg
digital /edit?usp=sharing
penggunaan,
stok, dan Usan Tobel Pencatatan Stok edia Miloosid Google Shecs
tanggal s s o0 NG00 T 100
kedaluwarsa T
media B R ——

Sheet Stock digunakan untuk mencatat media yang aktif digunakan (botol yang sudah
dibuka). Form web penggunaan media mengambil dan mengurangi jumlah media
yang digunakan dari data yang terdapat dalam sheet ini

2. Sheet Log History
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Membuat janji
temu dengan
mentor dan
mendiskusikan
rancangan
yang telah
dibuat

Notulensi Diskusi

Notulens: Diskusi Kegiatan 2
1. Renuli j detail yang lelah didesain dengan dekumen,
yang gisirmkan melalul WnatsApp:

)

@

a. Sheet Stock terhubung dengan form web pencalatan penggunaan dan
bexisi data media dan bahan yang aklif digunakan (sudal dibuka)

B kemasan bany, dicatat mengaunakan, form web
Dpenambahan, media bary dan akan. menambahkan nama media kg sheet
L

o

Sheet Log History terhubung dengan, form web pencatatan dan menyimaan.

semua fransaksi yang dicatatsan.dalam form tersehut

Sheet Database bgfisi master data sgmua media/bahan sekaligus berdungsi,
ebagal. tlempal pemantavan

Mentor menyarankan. agar batas wakly “Hampir, Kedaluwarsa® yang ditandal

dengan wama kuning pada spreadsheet diuban dar 6 bulan menjadl. 3 bulan,

sehingga media/hahan dianggap, dekat apabila telah. memasuki 3

bulan. menjelang tanggal kedaluwarsa. yang tertera,

Mentor menanyakan mengenal, sheef Database. Disampaikan bahwa sheef

Database gdalah sheet master data yang tidak terhubung dengan, form web

dan hanya diakses seda divbah oleh admin. Hal jni agar admin melakukan,

DPEmANtaUAN kedaluwAEa dengan rutin dan MENdorand. DENOAWASAN. Sistem.

oleh manusia

o
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Kegiatan 3

data dengan
Google Sheets
dan ekstensi

Apps Script

media atau
pencatatan media

digital terpadu

Nama Tahapan
. _ Output/Luaran
Kegiatan Kegiatan
Membuat Mencari referensi Referensi Sistem Digital
sistem satu sistem satu data Py ———

L R P ——

Core Capabilities:
[ ——

How To: System Design?

There are several steps that can be taken when approaching a system design:

Understand the problem: Gather information about the problem you are
trying to solve and the requirements of the system. Identify the users and
their needs, as well as any constraints or limitations of the system.
Identify the scope of the system: Define the boundaries of the system,
including what the system will do and what it will not do.

Research and analyze existing systems: Look at similar systems that have
been built in the past and identify what worked well and what didn't. Use
this information to inform your design decisions.

Create a high-level design: Outline the main components of the system
and how they will interact with each other. This can include a rough
diagram of the system’s architecture, or a flowchart outlining the process
the system will follow.

Refine the design: As you work on the details of the design, iterate and
refine it until you have a complete and detailed design that meets all the
requirements.

Document the design: Create detailed documentation of your design for
future reference and maintenance.

Continuously monitor and improve the system: The system design is not
a one-time process, it needs to be continuously monitored and improved

to meet the changing requirements.

Berdiskusi
dengan rekan
kerja mengenai
sistem satu data
media yang akan
dibuat

Hasil diskusi dengan rekan kerja

Mengumpulkan
data, merancang
dan membuat
sistem satu data

media dengan

Sistem Satu Data Media Mikrobiologi
https://bit.ly/stokmikrotasik

113



https://bit.ly/stokmikrotasik

Google Sheets
dan AppsScript

Membuat janji
temu dan
mendiskusikan
sistem yang telah
dibuat dengan

mentor

Notulensi Diskusi

Netulensi Diskusi Kegiatan 3

Penulis menjelaskan detail sistem termasuk form web pencatatan penggunaan

media dan form web penambahan media.

Masukan dari mentor:

a. Perlu dibuat cara untuk membagikan spreadsheet jika dibutuhkan. Saat ini,

spreadsheet hanya bisa dilihat melalui akun Google admin. Namun, dalam

keadaan tertenty seperti audit, beberapa data dalam spreadsheet perlu

dibagikan.

Setelah melakukan pengadaan bahan dan media di Laborstorium

Mikrobiologi, barang-barang tersebul harus dicalat ke dalam Database.

c. Pemisahan sheet aniara media akiif dengan media belum dibuka sudah
baik.

. Lebih baik bila ditambahkan fungsi pencarian untuk mengetik nama media

o

a

di form web.
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Kegiatan 4

manual digital
penggunaan
sistem satu
data

buku manual

digital

Nama Tahapan
. _ Output/Luaran
Kegiatan Kegiatan
Membuat buku | Mencari referensi Referensi Buku Manual

RPUBHTNLS

Merancang dan
membuat buku

manual digital

Buku Manual Sistem

>
4 BorAKHLAK

BUKU MANUAL
SISTEM SATU DATA
MEDIA MIKR! 0GI

{Heyzine
| Fiipbooks S

Membuat janji
temu dan
mendiskusikan

buku manual

Notulensi Diskusi
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yang telah dibuat

dengan mentor Notuensi Diskus Kegiaan 4

- Penulis menunjukkan buku manual yang telah dibuat. dengan pemisahan role
admin dan pengguna.
. Penulis menyampaikan bahwa buku manual dapat diakses juga secara digital
dan tersedia kode QR untuk mengakses buku.
. Arahan dari mentor:
a. Pembuatan buku manual sudah baik uniuk tutorial pengguna, dapal dibuat
bersamaan dengan video tutorial
b. Kode QR dan tautan untuk mengakses sisiem dan buku manual agar
diletakkan di tempat yang mudah dilihat agar tidak lupa dilsi, termasuk di
lemari reagen untuk mencatat penambahan media.
c. Link Buku Manual diletakkan juga di form web.

~

w
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Kegiatan 5

penggunaan
sistem satu
data

kode QR untuk
mengakses form
web pencatatan

penggunaan dan

Nama Tahapan
. _ Output/Luaran
Kegiatan Kegiatan
Melakukan Mencetak Kode QR dan shortlink
sosialisasi shortlink dan

BALAI PENGAWAS OBAT DAN
y MAKANAN
BADANPOM DI TASIKMALAYA

form pencatatan
stok mikrobiologi

scan untuk mencatat
penggunaan bahan/media:

penambahan
media
https://bit.ly/stokmikrotasik
buku manual penggunaan sistem:
https://bitly/manualstokmikro
Membuat jadwal Jadwal dan undangan sosialisasi

dan undangan

sosialisasi

Join our Cloud HD Video
Meeting

@ us05web.zoom.us

Bapak/Ibu sekalian, mohon
izin menyampaikan undangan
untuk mengikuti sosialisasi
aktualisasi yang akan
dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal: Jumat, 28
November 2025

Waktu: 09.00 - selesai
Tempat: Zoom

Tautan: htiy

108409
Password:4wMKs

Melakukan
sosialisasi
penggunaan
sistem satu data
media

mikrobiologi

Catatan sosialisasi
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kepada personel
laboratorium
Balai POM di

Tasikmalaya

@

CATATAN KEGIATAN SOSIALISASI

SISTEM SATU DATA MEDIA MIKROBIOLOGI

Sosiglisasi dilakukan pada 28 November 2025 pukul 09.00 WIB - selesal

melalui Zoom, diikuti oleh tiga peserta Pengawas Farmasi dan Makanan Eungsi.

Penguiian selaky, persengl laboratorum dan dua peserta dar Fungsi Tata

Usaha, khususnya bagian keuangan dan barang.milik negara (BMN).

Penulis memaparkan bagian-bagian, dad sistem. pencatatan, terdin dari form

tansaksi pengounaan. form fambah media bary, dan sheef-sheet yang

digunakan sebagal database untuk sistem kepada peserta sosialisasl,

Penulis menampilsan video demonstiast sisten;

a. Cara mengakses sistem melalul kode. QR di perangkat 9enogam

b. Cara menggunakan fitur-fitur dalam sistem. vaitu mengakses buku manual,
mencatatkan pengaunaan, dan mencatatkan. penambahan, media bagy lika
PEIIgas memhuka kemasan media hary,

Pedanyaan yang dialukan peserta

Adi Jati Purnama: apakah, jumiah media yang digunakan harus dicatat

beserta satuannya?

Jawab: lidak perly, angkanya saja. Unit lercatat di sheet.

Novia Sutopo Putri: hagaimana cara, mer 1 sistem unfuk

pengambiian keputusan pengadaan, barang?

Jawab: data yang tersimpan. di Google Sheets dapat disaring. herdasarkan

nama media, sehingoa dapat menjadi data dukung, jumlah media yang

digunakan dalamwaktu tertentu secarm nyata dan pasti. Stok yang menunin.

juga dapat dipantau melalui Google Sheets.

Peserta diminia mengujl coba sistem melalui kode QR yang ditampilkan di

layar Peserta telan berhasi mencoba sistem

®

o

- Daftar hadir. peserta adalah sehagal berkut

Sistem Satu Data
Media Mikrobiologi

Tasya Nuraliyah
W 200008182025062009
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Kegiatan 6

Nama

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output/Luaran

Melakukan
evaluasi dan
perbaikan atas
evaluasi
penggunaan
sistem satu

data

Menyiapkan form
evaluasi untuk
sistem satu data
media
mikrobiologi di

Google Form

Form evaluasi
Link: https://forms.gle/VbZkHbveQ2vT2s837

Evaluasi Sistom Satu Data Media Mikrobiologl

Apakah farm pancatatan penggunaan media dapat digunskan dengan mudah? *

() ssngatmudn

) Mudzh

Menyampaikan
form evaluasi
untuk sistem satu
data media

mikrobiologi

Apakah
form

pencatatan
penggunaa

Timestam
p

v nmedia
dapat

digunakan

dengan
mudah?

ﬂ/25/20259:Eowaé}utopo 19871102201 Sangat

utri 4022001 mudah

TEEEGER S:a Puspita 19940302202 Sangat

ri 5062005 mudah

. _AzkaRizki 20001019202 Sangat
11/28/2028 9% 5 chmadi 5061006 mudah
Adi Jati 19940618201 Sangat
pe2uzepn Purnama 9031002 mudah
Astri 19970607202
r
17287202510 L otmawati 5062009 Mudsh

Apakah
form
penam
bahan

, media

dapat
digunak
an

dengan
mudah?

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Sangat
mudah

Mudah

. pencatatan

Apakah terdapat
kesulitan dalam

menggunakan form Kritik, saran, dan masukan

v untuk Sistem Satu Data

pelEE S ke Media Mikrobiologi

dan/atau form
penambahan media?
Jika ya, jelaskan

Bagus sekall untuk
mendukung digitalisasi lab.
Sepertinya bisa diadopsi oleh
fungsi lain, semisal kartu stok
di bmn untuk memudahkan
keluar masuk stok

Dapat ditambahkan link untuk
membuka sheet untuk
mengecek apakah data
benar-benar sudah terinput

Tidak ada

Tidak

Tidak Sudah sangat baik lanjutkan

Sistem sudah bagus untuk
diterapkan, dan
mempermudah pekerjaan
sehingga lebih efisien dan
tertelusur. Mungkin untuk
penamaan bisa ditambahkan
menjadi "Media dan Reagen’
karena penggunaan bahan di
Lab Mikro tidak hanya media,
tetapi ada beberapa bahan
kimia lain

Tidak ada kesulitan

mungkin pengembangan
Tidak selanjutnya bisa ditambahkan
foto media

Memperbaiki
sesuai dengan
hasil evaluasi
sistem satu data
media

mikrobiologi

Hasil perbaikan

) Buku Manual

il Database
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https://forms.gle/VbZkHbv6Q2vT2s837

Form Transaksi Media dan Reagen

Nama Pengguna:
Nama Media/Reagen:
Pilih Media... v

Jumlah:

Keterangan:

Tambah Media/Reagen Baru

Nama Pengguna:

Nama Media/Reagen Baru:
Jumlah Awal:

Unit:

contoh: gr, ml, pcs

Tanggal Kedaluwarsa:

dd/mm fyyyy (m]
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Lampiran 6. Laporan Mingguan

KEMENTERIAN PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI

MAKARTI BHAKTI NAGARI

I
LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL L LAN RI

TAHUN 2025

Nama : Tasya Nuraliyah

NIP : 200008182025062009

Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps
Script di Balai POM Tasikmalaya

Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan

aktualisasi

Penyelesaian Kegiatan

v' Waktu
Rabu, 22 Oktober 2025 — Jumat, 24 Oktober 2025

1.
2.
3.

v' Tahapan Kegiatan

Menyiapkan poin-poin pembahasan mengenai pelaksanaan aktualisasi
Membuat jadwal pertemuan dengan mentor

Menjelaskan gagasan aktualisasi yang akan dikerjakan kepada mentor,
diskusi dan mencatat arahan dari mentor

1.
2.
3.

v" Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu

Agenda pembahasan dalam pertemuan dengan mentor
Janji temu dengan mentor
Notulensi hasil pertemuan dengan mentor.

a.

b.

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

Akuntabel: penulis telah menyiapkan data yang dapat|
dipertanggungjawabkan melalui pengamatan yang cermat
Kompeten: penulis telah memberikan kinerja terbaik untuk melakukan
pengamatan kondisi di lingkungan kerja sehingga menghasilkan data yang
berkualitas
Harmonis: penulis telah menghargai mentor dengan menanyakan waktu
yang sesuai untuk bertemu

. Loyal: penulis telah menjaga nama baik ASN dengan memenuhi janji secara
tepat waktu
Berorientasi Pelayanan: penulis telah melakukan perbaikan dan
menindaklanjuti umpan balik yang didapat dari mentor
Adaptif: penulis telah menyesuaikan rencana yang disusun dengan
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masukan dan arahan dari mentor
g. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor untuk memperbaiki
dan menyempurnakan kegiatan aktualisasi

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan aktualisasi
berkontribusi terhadap misi BPOM untuk melakukan pengelolaan
pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya. Dengan melakukan
konsultasi, penulis mendapatkan masukan agar sistem satu data yang akan
dibuat dapat berfungsi dengan efektif, memberikan manfaat, dan aman serta
terpercaya dalam mengolah data media milik laboratorium yang
pengadaannya dilakukan oleh negara.

Penguatan Nilai Organisasi
Dengan melaksanakan kegiatan ini, penulis akan menguatkan nilai BerAKHLAK
dengan melakukan perbaikan untuk pelayanan yang lebih baik, menggunakan
data yang dapat dipertanggungjawabkan, berusaha menghadapi tantangan
yang muncul di lingkungan kerja, menghargai mentor dan arahan yang
diberikan, bersikap sungguh-sungguh dan menepati janji, beradaptasi terhadap
perubahan, dan bekerjasama dengan mentor untuk menyempurnakan rencana
aktualisasi.

Kendala dan Antisipasi

Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat dan dapat berubah mendadak,
meski telah membuat janji temu namun terdapat tugas lain yang tidak dapat
ditinggalkan

Antisipasi: Membuat ulang janji pertemuan.

v

Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK

Dampak Dengan Dampak Tanpa
Implementasi Implementasi

Penulis tidak memastikan
Penulis menyampaikan bahwa data yang
data yang dapat disampaikan dapat
Akuntabel dipertanggungjawabkan dipertanggungjawabkan,
sebagai dasar sehingga berisiko
pelaksanaan aktualisasi mengganggu pelaksanaan
aktualisasi

Penulis memberikan
kinerja terbaik dalam
Kompeten melaksanakan kegiatan
sehingga hasil yang

Penulis melaksanakan
kegiatan dengan asal-asalan
sehingga hasil kegiatan tidak

. . berkualitas
didapat maksimal
Bersikap sopan, Menggunakan kata-kata
menggunakan kata-kata yang tidak santun dan
H . yang santun saat bersikap tidak menghargai
armonis o ;
berkomunikasi untuk mentor, sehingga merusak
menjaga keharmonisan di keharmonisan lingkungan
lingkungan kerja kerja
Loyal Memenuhi janji pertemuan | Mengingkari janji sehingga
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sesuai waktu yang
ditentukan, menjaga nama
baik ASN

mencemari nama baik ASN

Perbaikan berkelanjutan
dalam melaksanakan

Aktualisasi tidak
dilaksanakan dengan fokus

berupa peningkatan hasil
dari kegiatan

Berorientasi . o untuk memenuhi kebutuhan
kegiatan aktualisasi : )
Pelayanan . , pengguna, sehingga tidak
memberikan manfaat bagi dilakukan perbaikan
pengguna layanan berkelanjutan
Saar;ahnénm da:rlijl::gn?;n Saran, masukan dan arahan
. . : . dari mentor tidak diadaptasi,
Adaptif diadaptasi dan diterapkan, keaiatan tidak mendapat
sehingga kegiatan terus 9 erbaikan P
diperbaiki b
Kerjasama dari mentor | Tidak bekerjasama sehingga
Kolaboratif memberikan manfaat kehilangan potensi nilai

tambah yang dapat
diperoleh dari mentor

v' Bukti Kegiatan

Agenda Pembahasan

AGENDA PEMBAHASAN DISKUSI AKTUALISAS| DENGAN MENTOR

‘Tanggal: 22 Oktobar 2025
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Kegiatan 2 : Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan

tanggal kedaluwarsa media

Penyelesaian Kegiatan

v" Waktu
Jumat, 24 Oktober 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Mengumpulkan literasi penunjang untuk menyusun pencatatan
penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media

v" Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Bahan penyusunan pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah mencari referensi dan mempelajari
cara mengelola dan mencatat media yang baik agar dapat menghasilkan
sistem yang bermanfaat untuk semua personel yang akan menggunakan
sistem.

b. Kompeten: penulis telah meningkatkan kompetensi diri dengan mempelajari
cara mencatat dan mengelola media dengan baik

c. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap tanggung jawab dan cermat
agar pencatatan yang dibuat sesuai dengan regulasi dan memuat detail
yang diperlukan.

v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya rancangan pencatatan
digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan
dan pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien
sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat
dan makanan.

v" Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong penulis
untuk memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih baik, membantu
memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi, mendorong penulis untuk
meningkatkan kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius
dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan
bekerjasama untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan.

v" Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan

v' Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
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Nilai BerAKHLAK Dampak Dengan Dampak Tanpa
Implementasi Implementasi
Format pencatatan digital Formgt pgncata_tan digital .
Berorientasi media mikrobiologi dibuat yangddlhasnklfnbtldarlj sesual
Pelayanan dengan memerhatikan engan eh' utu atr']d K
kebutuhan pengguna Jpengguna sehingga tica
dimanfaatkan secara optimal
Referensi format
pencatatan digital Tidak ada referensi untuk
berdasarkan informasi dan menyusun format
Kompeten pengetahuan yang benar, pencatatan digital, format
penulis mendapat yang dihasilkan tidak
pengetahuan mengenai memenuhi standar untuk
cara mengelola media di pengelolaan media
laboratorium dengan baik
Referensi format
pencatatan mencakup Referensi format pencatatan
Akuntabel regulasi yang relevan, tidak berkualitas dan tidak
informasi yang dapat dapat
dipercaya dan preseden dipertanggungjawabkan.
yang baik

v' Bukti Kegiatan
Referensi penyusunan pencatatan digital

INNOVATIC
ISN'T ABOL
WHAT YOU
SEE.

IT’S ABOU1
WHAT YOU

wawmill Overcoming Laboratory
Challenges with Optimized
LIMS I tation

MEGRISINGS-Rrep, ~  Buit for speed. Trusted for results. (eI
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI A
LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL L LAN RI

TAHUN 2025
Nama : Tasya Nuraliyah
NIP : 200008182025062009
Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps
Script di Balai POM Tasikmalaya
Kegiatan 2 : Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan

tanggal kedaluwarsa media

Penyelesaian Kegiatan

v' Waktu
Senin, 27 Oktober 2025 — Rabu, 29 Oktober 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Membuat rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan
tanggal kedaluwarsa media
2. Membuat janji temu dengan mentor dan mendiskusikan rancangan yang
telah dibuat

v" Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Rancangan desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal
kedaluwarsa media
2. Notulensi diskusi, catatan, dan arahan dari mentor

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Akuntabel: penulis telah membuat format pencatatan yang terstandar dan
mencakup semua detail yang dibutuhkan agar penggunaan media dapat
tertelusur dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Harmonis: penulis telah menyampaikan gagasan dengan santun agar
menjaga keharmonisan serta menghargai masukan yang diberikan oleh
mentor dengan menindaklanjuti masukan dengan serius

c. Loyal: penulis telah melaksanakan kegiatan dengan penuh komitmen,
menyampaikan usulan kepada mentor, serta melaksanakan kegiatan dengan
sungguh-sungguh

d. Adaptif: penulis telah membuat rancangan format pencatatan secara digital
dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, agar pencatatan media
dapat dipantau bersama, diperbarui secara otomatis, dan mudah diakses
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kapan saja.

e. Kolaboratif: penulis telah berkolaborasi dengan mentor untuk menghasilkan
desain pencatatan digital media mikrobiologi yang memenuhi kebutuhan
laboratorium

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan, karena dengan adanya rancangan pencatatan
digital untuk stok, penggunaan, dan tanggal kedaluwarsa media, pemantauan
dan pengelolaan media dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien
sehingga mendorong peningkatan kinerja pengujian dalam pengawasan obat
dan makanan.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan mendorong penulis untuk
memahami kebutuhan pencatatan media dengan lebih baik, membantu
memperbaiki ketertelusuran media mikrobiologi, mendorong penulis untuk
meningkatkan kompetensi, menghargai masukan dari mentor, bersikap serius
dan menghargai janji, menggunakan teknologi untuk meningkatkan kinerja, dan
bekerjasama untuk meninjau ulang pekerjaan yang telah dilakukan.

Kendala dan Antisipasi

Kendala: Mentor ditugaskan sebagai auditor internal, pelaksanaan bertepatan
dengan audit internal sehingga sulit mencari waktu untuk berdiskusi.
Antisipasi: Rancangan tabel pencatatan disampaikan secara daring melalui
WhatsApp agar waktu tinjau ulang oleh mentor lebih fleksibel.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
Nilai BerAKHLAK Dampak Denga_ln Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi

Format pencatatan digital
yang dihasilkan mencakup
detail yang dibutuhkan
Akuntabel agar penggunaan dan
pengelolaan media
mikrobiologi dapat

Format pencatatan digital
yang dihasilkan tidak
mencakup data yang detail,
sehingga tidak membantu
ketertelusuran data media

tertelusur dengan baik mikrobiologi
Menyampaikan format Menyampaikan format yang
yang telah dibuat dengan | telah dibuat dengan bahasa
Harmonis santun agar menjaga dan sikap yang kurang baik,
hubungan yang baik sehingga hubungan dengan
dengan mentor mentor memburuk

Menemui mentor sesuai
jadwal dan melaksanakan
Loyal kegiatan dengan sungguh-

sungguh sehingga
menjaga nama baik ASN

Tidak sungguh-sungguh dan
tidak menepati janji untuk
menemui mentor, sehingga
mencemari nama baik ASN

Format pencatatan digital Format pencatatan digital

Adaptif dibuat dalam file yang dibuat dalam file lokal yang
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terhubung dengan cloud
agar terbaharui secara
otomatis dan dapat
diakses kapan saja, di
mana saja

tidak tersimpan di cloud,
sehingga menyulitkan
pengguna dan tidak
terbaharui secara otomatis

Mentor memberi masukan
untuk memperbaiki format
pencatatan digital yang
sudah dibuat

Kolaboratif

Tidak mendapatkan
masukan sehingga format
pencatatan kurang sesuai

dengan kebutuhan

pengguna

v" Bukti Kegiatan
Rancangan Pencatatan Digital
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Usulan Tabel Pencatatan Stok Media
Mikrobiologi di Google Sheets.pdf

Assalamualaikum Bu Noy, izin
mengirimkan rancangan table
pencatatan media mikrobiologi di
Google Sheets yang akan menjadi
dasar pembuatan system media
mikrobiologi nanti 1 Di dokumen
pdf yang dikirimkan terdapat link
untuk mengakses Google Sheets
yang dimaksud. Mohon arahan
dan masukan Bu Nov untuk tabel
pencatatan tersebut. Terima kasih

sebelumnya Ji, 13:35 W/
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Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi

AppsScript

Penyelesaian Kegiatan

Waktu
Kamis, 30 Oktober 2025 — Jumat, 31 Oktober 2025

Tahapan Kegiatan
1. Mencari referensi sistem satu data media atau pencatatan media digital
terpadu

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Referensi sistem pencatatan media digital terpadu

Keterkaitan substansi mata pelatihan

1. Akuntabel: penulis telah mencari referensi sistem satu data untuk media
agar dapat membuat keputusan mengenai rancangan sistem berdasarkan
data yang nyata dan dapat dipertanggungjawabkan

2. Kompeten: penulis telah mempelajari hal-hal yang perlu diketahui dalam
membuat sistem satu data untuk media untuk meningkatkan kompetensi
dalam menyelesaikan tahapan kegiatan

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini akan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan
obat dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja
dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini akan menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan
kegiatan ini, penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital
terpadu untuk media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem
berdasarkan data yang terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja,
bekerja sama dengan rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam
mengolah data, menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan
digital terpadu, dan menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan
sesuai masukan yang diberikan.

Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam melaksanakan kegiatan ini.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
Nilai BerAKHLAK Dlampak Dengan Dampak Tanpa
mplementasi Implementasi
Data yang didapatkan Data yang digunakan
berkualitas dan dapat sebagai referensi tidak
Akuntabel dipertanggungjawabkan | berkualitas, sehingga kurang
untuk digunakan sebagai layak digunakan untuk
referensi pembuatan mendasari pembuatan
sistem sistem
Kompeten Sistem dibuat Sistem dibuat tidak
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berdasarkan pengetahuan
yang telah didapat, tidak
dibuat asal-asalan
sehingga dapat digunakan
dengan baik

berdasarkan pengetahuan,
sehingga sistem yang
dihasilkan tidak rapi dan
berjalan dengan kurang baik

v Bukti Kegiatan

Referensi pembuatan sistem
Lay Marager
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LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (\
= TAHUN 2025
Nama : Tasya Nuraliyah
NIP : 200008182025062009
Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps
Script di Balai POM Tasikmalaya

Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi

AppsScript

Penyelesaian Kegiatan

Waktu
Senin, 3 November 2025 — Jumat, 7 November 2025

Tahapan Kegiatan

1. Berdiskusi dengan rekan kerja mengenai sistem satu data media yang
akan dibuat

2. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu data media
dengan Google Sheets dan Apps Script

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu

1. Catatan hasil diskusi dengan rekan kerja

2. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan Apps
Script

Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya agar sistem bermanfaat bagi
rekan-rekan kerja dengan memahami kebutuhan rekan sebagai pengguna

b. Kolaboratif: penulis telah bekerja sama dan meminta masukan dari rekan
kerja, baik mengenai kebutuhan dari sistem satu data maupun masukan
teknis mengenai pembuatan sistem satu data

c. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan berhati-hati
agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan

d. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia untuk membuat
sistem satu data untuk media mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis
Google Sheets dan ekstensi AppsScript

e. Akuntabel: penulis menyusun sistem yang meningkatkan ketertelusuran

data dan membantu integritas penyimpanan data
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v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi mempercepat alur kerja dan
mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media.

v" Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini,
penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk
media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data,
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang
diberikan.

v' Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Dengan Dampak Tanpa
Implementasi Implementasi
Sistem dibuat dengan Sistem dibuat tanpa
mengedepankan memerhatikan kebutuhan tim
Berorientasi kebutuhan tim pengujian | pengujian sebagai pengguna
Pelayanan sebagai pengguna sehingga pencatatan kurang
sehingga manfaat yang lengkap dan kurang
didapat maksimal bermanfaat
Sistem data media . Sis’gem Qat_a media
mikrobiologi mendapatkan mikrobiologi dibuat hanya
Kolaboratif berdasarkan satu sudut
masukan untuk : ,
. , pandang sehingga hasil
meningkatkan hasil K .
urang optimal
Data yang dikumpulkan
terjamin kebenaran dan Data dapat tercecer
L keamanannya untuk sehingga penyusunan
oyal di . .
igunakan menyusun sistem data media
sistem data media mikrobiologi dapat terhambat
mikrobiologi
Sistem satu data media Sistem pencatatan media
mikrobiologi dibuat mikrobiologi tetap dilakukan
menggunakan aplikasi secara konvensional, atau
Adaptif dan teknologi yang sudah | menggunakan sistem digital
tersedia, efisien, mudah yang kurang efisien, sulit
diakses dan tidak diakses, atau memerlukan
memerlukan biaya biaya tambahan sehingga
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tambahan memberatkan laboratorium
dalam pembuatan dan
penggunaannya

Sistem mengutamakan
integritas sehingga
meningkatkan Sistem tidak meningkatkan
ketertelusuran data integritas, bahkan
penggunaan serta menurunkan ketertelusuran
membantu menyimpan data dan keamanan data.
data yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Akuntabel

v' Bukti Kegiatan
Hasil diskusi dengan rekan kerja

Pkina ~
Aagicod Aasoccod AaBO( AaBbCc AAB AaBbCel Asssceon aasbeeds | o

v inv  TNomal YNoSpac. He:

Hasil Diskusi dengan Rekan Kerja Tim Pengujian

. Nama media dalam tabel pencatatan stok akan dilengkapi dengan nomot
Katalog/bets

Apabila terdapat lebih dari satu botol medialreagen/bahan, sistem pencatatan
o dan pemantauan harys dapat membedakan antara botol yang sedang akfif
7 digunakan (sudah dibuka) dan botol yang masih utuh (belum dibuka). Sebagai
identitas pembeda antara botol:botol stok media, nama media yang ditampilkan
E dalam sistem pencatatan harus dilengkapi dengan nomor katalogbets,
£ sehingga dapat ditelusuri botol mana yang telah dibuka.

N

Perly sistem untuk botol media bary

Dalam kegiatan. pengujian. penguji dapat membuka botol media bary, yang
belum tersedia dalam kolom Nama Media sebagai pilhan. Hal ini dapat
menghambat pencatatan. Salah satu solusi potensial uniuk kendisi ini adalah
menambahkan baris pepambahan media ke form web, sehingga identitas
media yang bary, dibuka dapat tercatal Sefelah nama media tercatat,
penguii/penaguna kemudian dapat menambahkan pengaunaan seperti biasa.

©

Perlu kolom keterangan dalam pencatatan media

3 Dalam kartu stok konvensional, terdapat kolom untuk mencatat keterangan,
3 penggunaan, seperti pengaunaan untuk pelarut, media, dan lain-lain. Perdy
8 kelom yang dapat diisi bebas untuk mencatatian keferangan tersebut.

iy Geod to g S S ——-—+ %

Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan AppsScript

Pagetofs  vSwads (3 Engsnimduress  Gyac

Sistem Data Media Mikrobiologi BPOM Tasikmalaya # [ & 0§ o- © shae - 4 o
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help Ask Gemini
Q o ¢ & F 100% ~| % % O 9 v Defaul. ~ —[10]+ B I & A % @ t-R-A- o B @ Y @B ~
Al - Nama Media
A & c o s . o B i K L " N
1 Nama Modia Lsiox Unit Tanggal Kedaluwarsa
2 BHIB 893-431 496 3 gram 2029-07-31
t XD 167435 486.25 gram 2020-08 31
4 PCA 563-402 497 75 gram 2028-11-30
© Nufrient Agar 650-421 490 grem 2020-04-30
5 DRBC Agar 601957 491.06 gram 2027-07
7 BGACL51S3 474 gram 2029-01-31
° P&% 552630 44461 gram 202708
Compact Dry SL
411 196 pes 2026-04
1o Compact Dry EC
734411 70 pes 2026-10
14 Compact Dry XSA
41412 87 pcs 2026-08
° B Converttotsble ~ x
5
1
1
1
2
2
2
+ =  Stock ~ LogHistory ~ Database v <

>
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Pt 1)
cHe PERBSEEERR]

| Tanda Tangan
Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan | Mentor/Media yang
digunakan

ata riwayat penggunaan periu

isimpan meski kemasan media Minggu ke-3 /@(
h habis, data akan di-back up X
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI A
LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL L LAN RI

TAHUN 2025

KEMENTERIAN PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

Nama : Tasya Nuraliyah

NIP : 200008182025062009

Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya

Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama

Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media Mikrobiologi
dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps Script di Balai
POM Tasikmalaya

Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi

AppsScript

Penyelesaian Kegiatan

v' Waktu
Senin, 10 November 2025 — Rabu, 12 November 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Mengumpulkan data, merancang dan membuat sistem satu data media
dengan Google Sheets dan Apps Script

v" Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan Apps
Script

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

f. Loyal: penulis telah mengumpulkan data dengan lengkap dan berhati-hati
agar data tersebut tidak diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan

g. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi yang tersedia untuk membuat
sistem satu data untuk media mikrobiologi menggunakan aplikasi gratis
Google Sheets dan ekstensi AppsScript

h. Akuntabel: penulis menyusun sistem yang meningkatkan ketertelusuran
data dan membantu integritas penyimpanan data

v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi mempercepat alur kerja dan
mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media.
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v' Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini,
penulis akan belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk
media mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data,
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang
diberikan.

v' Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Denga.m Dampak Tanp.a
Implementasi Implementasi
Data yang dikumpulkan
terjamin kebenaran dan Data dapat tercecer
L keamanannya untuk sehingga penyusunan
oyal ) . .
digunakan menyusun sistem data media
sistem data media mikrobiologi dapat terhambat
mikrobiologi
Sistem pencatatan media
Sistem satu data media mikrobiologi tetap dilakukan
mikrobiologi dibuat secara konvensional, atau
menggunakan aplikasi menggunakan sistem digital
Adaptif dan teknologi yang sudah yang kurang efisien, sulit
tersedia, efisien, mudah diakses, atau memerlukan
diakses dan tidak biaya tambahan sehingga
memerlukan biaya memberatkan laboratorium
tambahan dalam pembuatan dan
penggunaannya
Sistem mengutamakan
integritas sehingga
meningkatkan Sistem tidak meningkatkan
Ak ketertelusuran data integritas, bahkan
untabel
penggunaan serta menurunkan ketertelusuran
membantu menyimpan data dan keamanan data.
data yang dapat
dipertanggungjawabkan.

v Bukti Kegiatan

Sistem satu data media mikrobiologi dengan Google Sheets dan AppsScript
Link: https://bit.ly/stokmikrotasik
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bongao

>
BerAKHLAK 13

L Fanor buranbe LamoEEn
o Labaged s oenbmewd 4



% seriptgoogl

Total Media

10

ek TjoGXW3nHMk9j3UJW_rej4iQ0gM7cObsiBing_21A15cZ2gY2fr_TqDRINwrexec

Stok Rendah

0

Form Transaksi Media

Nama Pengguna:

Nama Media:

BHIE 893431 ~

Jumlah:

Keterangan:

Tambah Media Baru

Nama Media Baru:

Jumlah Awal

Unit:

gr, mi, pes

Tanggal Kedaluwarsa

adfomsyyvy =]

Harap mengsi form dengan lengkag.
Kolom Keterangan diisi dengan kepesiuan penggunaan bahan, seperti Pengayaan Sampel, Pembuatan Media, stau Pelanut
Apabila meminska botol media bary, gunakan form Tambah Media Bar

Gunskan tanda ik ) sebagai penand kama, contoh: lima kom dua gram dituks sebagai 5.2

Kedaluwarsa Dekat

0

i
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>
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Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

Penyelesaian Kegiatan

v

Waktu
Kamis, 13 November 2025 — Jumat, 14 November 2025

v

Tahapan Kegiatan
1. Mencari referensi buku manual digital
2. Merancang dan membuat buku manual digital

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Referensi buku manual digital
2. Buku manual digital

Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan pengetahuan dalam
pembuatan buku manual digital

b. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap cermat dan disiplin dalam
mengumpulkan data dan referensi sebelum membuat buku manual digital
agar dapat mengambil keputusan berdasarkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan; serta menyusun buku manual yang memberikan
dokumentasi terpercaya mengenai sistem, meningkatkan integritas sistem
satu data yang telah dibuat.

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku manual
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna

d. Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital sebagai
bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat
diakses oleh personel dengan mudah

e. Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu rekan kerja
menggunakan sistem satu data untuk media mikrobiologi.

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan
kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan
kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin,
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat.

Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini
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v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Denggn Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi
Buku manual dibuat
berdasarkan referensi Buku manual dibuat asal-
yang sesuai dan asalan tanpa mengindahkan
Kompeten menggunakan_ alat yang referensi, hasil kurang
tepa't sehlngga optimal bahkan tidak layak
memberikan hasil yang
optimal
Buku manual disusun
secara cermat, dengan isi Isi buku manual tidak runut
yang runut dan tertata dan tertata, buku manual
serta dapat yang dihasilkan tidak dapat
dipertanggungjawabkan | digunakan sebagai panduan
Akuntabel untuk digunakan sebagai penggunaan sistem; serta
panduan penggunaan tidak terdapat dokumentasi
sistem; serta terdapat yang jelas mengenai sistem,
dokumentasi yang jelas sehingga menurunkan
dan terpercaya mengenai kepercayaan terhadap
bagian-bagian sistem dan sistem
cara mengoperasikannya
Buku manual dibuat Buku manual tidak
dfggizr:ging;;amf::n mengutamakan kebutuhan
Berorientasi sehingaa isFi)n agga ai pengguna, sehingga isinya
Pelayanan memggntu gn urr)1a tidak membantu pengguna
bengg mengoperasikan sistem data
mengoperasikan sistem media mikrobiologi
data media mikrobiologi
Buku manual diaital Buku manual dicetak secara
mudah diakses s%tia konvensional, membutuhkan
) P biaya, serta perlu dibawa
. waktu dan di semua .

Adaptif tempat. memudahkan secara fisik oleh pengguna
pen’ una van dan berpotensi membatasi
pengg yang akses apabila salinan

memerlukan panduan terbatas
Rekan kerja sesama Rekan kerja tidak memiliki

pegawai di laboratorium bantuan jika mengalami

: terbantu oleh buku manual
Harmonis d , kendala dalam
alam pengoperasian dan : )
oy . mengoperasikan sistem data
pengisian sistem data media mikrobiologi
media mikrobiologi
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v" Bukti Kegiatan

Referensi buku manual digital

Pk i el

R ——

23, Maser MOU
231 Dt
Pl i scrupabon Wb s e b dos AOL Sty <l
sebchmays cput, din apabl ads Keslibon Gl pengetlan pesggesa bisk
melakskan it o

BUKU PETUNJUK PENGGUNAAN —
APLIKASI (USER MANUAL) SATU DATA
KOTA JAMBI

$ ¥ info -

o input i MOUMAT, sl it MOL

PUBHTMLS

Description: Aktualisasi

Proses pembuatan buku manual digital

bukmandocx - Word

Inset  ODraw Design layout References Mailings  Review  View Tl me what you want to do
e 2 : = = lem 38l " - Drfind ~ .
i o j & K| mas |l | EiE R L nasbeeod| asoccod AaBb( AaBbCc AQB AaBbccl 4 s
- ¥ Format Painter LA Rl R R 2 /VAV = i - = Headvo - Select v M
Gipboard 5 fort 1 Paragraph 5 stytes 5l eaung Addins ~
. [ B o (RS TR RO CRRE IR AL RN SRR,
Pendahuluan $Sistem Satu Data Media Mikrobiolog!
Balal Pengayas Obat dan Makanan di Taskmalaya Sistem Satu Data Media Mikrobiologl adajah sistem
adalah salah saty Unit Pelaksana Teknis dalam pencatatan digital sederhana berbasis Google
Badan Pengayas Obat dan Makanan yang bertugas Sheets dan AppsScript. Dalam sistem. inl, terdapat
menjalankan tugas teknis di wilayah keranya. UPT kady, siok digial uolk menyimpan calalan
fungs! penggunaan media dalam Google Sheets, serta
3 pengujian, peayuluban. dan sertifisasl. Pengujian formullr web sederana untuk mengisikan catatan
tethadap obat dan makanan penting untuk tersebut.
memasfikan kualitas dan mendeleksi apabila
- Sistem ini menggabungkan data penggunaan serta
l t h
Kﬂml CATALAD. A RAAD. Yang (RACANG. dAlam tanggal kedaluwarsa bahan dan media di
o R L i Balai POM Tasi
Laboratorium, memeriukan kualttas dan kuantitas Penerapan sistem Inl menghadirkan cara baru agar
bahan dan‘atay media yang memadai agar catalan penggunaan media tidak hanya lersedia
memberikan hasil penguiian yang optimal. Oleh dalam karty stok fisk yang rentan hilang atau rusak,
it karena i, pencatalan dan pemantauan yang telili seta cara unluk memantau. tanggal kedaluwarsa
3 dan rutin penting dilaksanakan. Namun, saat ini dan ketersediaan stok secara terpadu.
media di L i
s Mikioblologi  masih - dilakukan secara manual Sislam dapat akses mela link:
menggunakan karty stok fisik. Belum tersedia juga it ly/stokmi
-l sistem yang memadukan semua data media berikut :
siok dan tanggal kedaluwarsanya Atau dengan memindal kade OR
- Pembuatan Sistem Satu Data Penggunaan Stok
a Media Mikrobioloal menggunakan aplikasi Google
8 Sheets dan Apps Script memberikan cara untuk.
- mencatal penggunaan, stok, serta  tanggal
s kedaluwarsa media dan bahan secara lerpady,
tebarii olomalis, mudah. diakses, dan mudah
dipantau
rwords [F  Engleh fnconese) B i Accossbility: Mvastigese Bl = -— + oon
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Tanda Tangan

Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan | Mentor/Media yang
digunakan
Buku manual agar dapat diakses
dengan mudah oleh pengguna yang Minggu ke-4

akan menggunakan form
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LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL (\
= TAHUN 2025
Nama : Tasya Nuraliyah
NIP : 200008182025062009
Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps
Script di Balai POM Tasikmalaya

Kegiatan 4 : Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

Penyelesaian Kegiatan

v

Waktu
Senin, 17 November 2025 — Rabu, 19 November 2025

v

Tahapan Kegiatan
1. Merancang dan membuat buku manual digital

v

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Buku manual digital

Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya membuat buku manual
sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna

b. Adaptif: penulis telah membuat buku manual dalam bentuk digital sebagai
bentuk adaptasi terhadap teknologi agar tersedia dengan luas dan dapat
diakses oleh personel dengan mudah

c. Harmonis: penulis telah membuat buku manual untuk membantu rekan kerja
menggunakan sistem satu data untuk media mikrobiologi.

d. Akuntabel: penulis telah menyusun buku manual yang memberikan
dokumentasi terpercaya mengenai sistem, meningkatkan integritas sistem
satu data yang telah dibuat.

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.

Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan

kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan
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kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin,
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat.

v' Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Denggn Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi
Buku manual dibuat Buku manual tidak
dengan mengutamakan
mengutamakan kebutuhan
, . kebutuhan pengguna, . g
Berorientasi . ! pengguna, sehingga isinya
sehingga isinya dapat s
Pelayanan tidak membantu pengguna
membantu pengguna . .
. f mengoperasikan sistem data
mengoperasikan sistem media mikrobioloai
data media mikrobiologi 9
- Buku manual dicetak secara
Buku manual digital .
. : konvensional, membutuhkan
mudah diakses setiap . X
; biaya, serta perlu dibawa
, waktu dan di semua g
Adaptif secara fisik oleh pengguna
tempat, memudahkan dan b tensi batasi
engguna yang an berpotensi membatasi
P akses apabila salinan
memerlukan panduan terbatas
Rekan kerja sesama Rekan kerja tidak memiliki
pegawai di laboratorium 2 .
bantuan jika mengalami
: terbantu oleh buku manual
Harmonis , kendala dalam
dalam pengoperasian dan : )
- : mengoperasikan sistem data
pengisian sistem data o . :
. . . media mikrobiologi
media mikrobiologi
Terdapat dokumentasi Tidak terdapat dokumentasi
yang jelas dan terpercaya | yang jelas mengenai sistem,
Akuntabel mengenai bagian-bagian sehingga menurunkan
sistem dan cara kepercayaan terhadap
mengoperasikannya sistem
v Bukti Kegiatan
Buku manual digital
A seraial =EEL

BUKU MANUAL
SISTEM SATU DATA
MEDI 0GI
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Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data

Penyelesaian Kegiatan

v

Waktu
Kamis, 20 November 2025 — Jumat, 21 November 2025

v

Tahapan Kegiatan
1. Mencetak shortlink dan kode QR untuk mengakses form web pencatatan
penggunaan dan penambahan media

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Shortlink dan kode QR akses sistem satu data media mikrobiologi

Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Kompeten: penulis telah mempelajari dan menerapkan cara Kkerja
pembuatan shortlink dan kode QR agar sistem dapat diterapkan dengan
kualitas terbaik

b. Adaptif: penulis telah menggunakan teknologi QR agar mempermudah
akses form web pencatatan dengan menyediakan QR di dekat daerah
penggunaan media di laboratorium

c. Berorientasi Pelayanan: penulis telah memperkirakan kebutuhan pengguna
dan menghadirkan cara mudah untuk mengakses sistem satu data di lokasi-|
lokasi yang relevan dengan penggunaan bahan atau media mikrobiologi.

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi pegawai dalam sistem
pencatatan digital akan membantu meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain
itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga mendorong
kejujuran dan integritas.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan pelayanan
sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital terpadu,
mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman pengguna saat
memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya teknologi QR
untuk mempermudah proses pencatatan penggunaan media mikrobiologi.

Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini

v

Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Denggn Dampak Tanp.a
Implementasi Implementasi
Kualitas terbaik untuk Penulis tidak mempelajari
kemudahan akses form cara untuk mempermudah
Kompeten web oleh pengguna dapat | pengguna mengakses form
dicapai dengan web, sehingga link sulit
mempelajari cara diakses dan menjadi
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membuat shortlink dan hambatan penerapan sistem
kode QR £ . S
Teknologi kode QR dan | Pengguna harus mengakses
shortlink mempermudah | /ink form dengan cara yang
Adaptif pengguna mengakses sulit dan lebih rumit, seperti
form web sehingga tidak mencari di grup atau
perlu mencari link mengetik link panjang
. Pengn?:nn:al::easnmapat Pengguna layanan harus
rorientasi nEaletan danaar mengingat atau mencari link
Pelayanan e s yang panjang untuk mengisi
mudah menggunakan form pencatatan
kode QR dan shortlink '
v Bukti Kegiatan
Kode QR dan shortlink

Tanda Tangan
Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan | Mentor/Media yang
=l digunakan
Link dan kode akses diletakkan di
tempat yang mudah diakses Minggu ke-5 /(@&
7 bangga
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI A
LATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL L LAN RI

TAHUN 2025
Nama : Tasya Nuraliyah
NIP : 200008182025062009
Unit Kerja  : BPOM — Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan : Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Gagasan : Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media

Mikrobiologi dengan Menggunakan Google Sheets dan Apps
Script di Balai POM Tasikmalaya
Kegiatan 3 : Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi

Apps Script

Penyelesaian Kegiatan

v' Waktu
Senin, 24 November 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Membuat janji temu dan mendiskusikan sistem yang telah dibuat dengan
mentor

v' Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan
a. Harmonis: penulis telah mendapatkan bantuan dari mentor berupa masukan
mengenai sistem yang telah dibuat dan menghargai mentor dengan cara
menindaklanjuti arahan yang diberikan.
b. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk memastikan
bahwa sistem yang dibuat memenuhi kebutuhan pengguna dan mencatat
masukan untuk meningkatkan kualitas layanan.

v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengawasan obat
dan makanan serta pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
terpercaya. Pembuatan sistem satu data untuk memadukan kebutuhan
pemantauan media di laboratorium mikrobiologi akan mempercepat alur kerja
dan mempermudah pengawasan. Data yang tersedia secara lengkap dan
transparan meningkatkan kepercayaan terhadap pengelolaan media.

v" Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Dengan melaksanakan kegiatan ini,
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penulis belajar cara membuat sistem pencatatan digital terpadu untuk media
mikrobiologi, mengerjakan pembuatan sistem berdasarkan data yang
terpercaya, berupaya memenuhi kebutuhan rekan kerja, bekerja sama dengan
rekan kerja dan meminta masukan, berhati-hati dalam mengolah data,
menggunakan teknologi untuk membuat sistem pencatatan digital terpadu, dan
menghargai mentor dengan cara melakukan perbaikan sesuai masukan yang
diberikan.

v' Kendala dan Antisipasi
Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat, sulit untuk bertemu dan
berdiskusi secara langsung
Antisipasi: Melakukan pertemuan secara daring dan menggabung
pelaksanaan tahapan kegiatan dengan tahapan serupa dari kegiatan lainnya.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
Nilai BerAKHLAK Dlampak Deng:im Dampak Tanp.a
mplementasi Implementasi
Mendapatkan bantuan
dan umpan balik yang
ditindaklanjuti, sehingga
Harmonis menghasilkan sistem yang
semakin baik serta
menjaga hubungan
harmonis di lingkungan
Sistem yang dibuat dapat Sistem yang dibuat tidak

Bantuan dan umpan balik
tidak dihargai sehingga
mengganggu keharmonisan
di lingkungan kerja, sistem
tidak mendapat manfaat
berupa masukan

Berorientasi memenuhi kebutuhan dapat memenuhi kebutuhan
Pelavanan pengguna dan kualitas pengguna dan kualitas
y layanan menjadi lebih layanan kurang baik.
baik.

v' Bukti Kegiatan

nnnnnnn

Tanggal Kedaluwarsa
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Kegiatan 4: Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

Penyelesaian Kegiatan

v

Waktu
Senin, 24 November 2025

v

Tahapan Kegiatan
1. Membuat janji temu dan mendiskusikan buku yang telah dibuat dengan
mentor

Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Notulensi diskusi, catatan dan arahan dari mentor

Keterkaitan substansi mata pelatihan
a. Kolaboratif: penulis telah bekerjasama dengan mentor dan mendapat
arahan dan masukan untuk buku manual penggunaan sistem satu data
b. Loyal: penulis telah menjaga nama baik sebagai calon ASN dengan

membuat janji temu kemudian hadir sesuai dengan janji temu tersebut
c. Berorientasi Pelayanan: penulis berdiskusi dengan mentor untuk memastikan
bahwa buku manual dapat memenuhi kebutuhan pengguna layanan.

Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi

Kegiatan ini ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya. Adanya buku manual yang mencatatkan cara
penggunaan sistem dengan jelas serta mendokumentasikan proses dan detail
sistem tersebut akan memberikan kepercayaan terhadap sistem.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini menguatkan nilai organisasi BerAKHLAK. Penulis meningkatkan
kompetensi dan mempelajari penggunaan teknologi untuk meningkatkan
kemampuan, berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk pengguna sistem
pencatatan media digital terpadu, bekerja dengan cermat dan disiplin,
membantu pengguna sistem pencatatan media digital terpadu dalam
menggunakan sistem, bekerjasama dengan baik dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal terhadap janji temu yang telah dibuat.

Kendala dan Antisipasi

Kendala: Mentor memiliki jadwal yang padat, sulit untuk bertemu dan
berdiskusi secara langsung

Antisipasi: Melakukan pertemuan secara daring dan menggabung
pelaksanaan tahapan kegiatan dengan tahapan serupa dari kegiatan lainnya.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
Nilai BerAKHLAK Dampak Denggn Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi

Mendapat nilai tambah

dari masukan dan arahan Tidak mendapatkan nilai

tambah untuk output buku

Kolaboratif yang diberikan mentor :
manual karena tidak
untuk menyempurnakan . .
bekerjasama dengan baik
buku manual
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: . Melaksanakan aktualisasi
Menjaga nama baik dengan tidak sungguh-
sebagai calon ASN dalam 9 Ngg
Loyal o sungguh sehingga
melaksanakan aktualisasi ) .
dengan sungguh-sungguh menurunkan citra sebagai
calon ASN
Buku manual yang Buku manual yang disusun
Berorientasi disusun dapat memenuhi tidak dapat memenuhi
Pelayanan kebutuhan pengguna kebutuhan pengguna
dengan baik dengan baik.
v' Bukti Kegiatan

~ SETTINGS

@ Password protect
B Coptuclead om
S Reploce POF

€2 Copy fiptock

*FERACT(ONS

Form Pencatatan Media Baru

@
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Kegiatan 5: Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data

Penyelesaian Kegiatan

v Waktu
Selasa, 25 November 2025 dan Jumat, 28 November 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Membuat jadwal dan undangan sosialisasi digital
2. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data media mikrobiologi
kepada personel laboratorium Balai POM Tasikmalaya

v' Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Jadwal dan undangan sosialisasi
2. Catatan dan daftar hadir sosialisasi

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Berorientasi Pelayanan: penulis telah menjadwalkan sosialisasi untuk
memastikan layanan sistem pencatatan digital terpadu dapat digunakan
oleh semua pengguna.

b. Adaptif: penulis merespon terhadap kondisi di mana peserta sosialisasi tidak dapat
hadir secara luring dengan mengadakan sosialisasi secara daring dan menayangkan
akses sistem menggunakan teknologi QR saat sosialisasi agar pengguna dapat
menguji coba sistem.

c. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap
kemudahan penggunaan sistem yang telah dibuat untuk pengguna dengan
melaksanakan sosialisasi

d. Harmonis: penulis telah dibantu oleh rekan kerja di Laboratorium Balai POM
Tasikmalaya yang mengikuti sosialisasi dan menguji coba sistem
pencatatan

e. Kolaboratif: penulis telah memberikan kesempatan kepada rekan kerja
untuk berkontribusi dengan mencoba sistem pencatatan

f. Loyal: penulis telah menerapkan nilai sila ke-4 yaitu bermusyawarah saaf
melakukan sosialisasi dengan mendiskusikan sistem yang dibuat

v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya. Pemahaman dan partisipasi pegawai dalam sistem
pencatatan digital akan membantu meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan media, yang kemudian akan meningkatkan kepercayaan. Selain
itu, pemantauan yang dapat dilakukan dengan mudah juga mendorong
kejujuran dan integritas

v" Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK dengan memberikan pelayanan
sosialisasi kepada pengguna sistem pencatatan media digital terpadu,
mendorong kontribusi dan musyawarah mengenai pengalaman pengguna saat
memanfaatkan sistem, dan menggunakan teknologi khususnya teknologi QR
untuk mempermudah proses pencatatan penggunaan media mikrobiologi

v' Kendala dan Antisipasi
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Kendala: personil Laboratorium Balai POM di Tasikmalaya memiliki jadwal
dinas yang padat, terkendala mencari waktu saat semua personil dapat hadir,

saat sosialisasi

Antisipasi: sosialisasi dilakukan secara daring melalui Zoom, kegiatan

dipadatkan dan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan evaluasi.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK

Nilai BerAKHLAK Dampak Deng:im Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi
Sosialisasi dilakukan e
Sosialisasi dilakukan dengan
dengan mengutamakan .
asal-asalan, tidak
kebutuhan pengguna
. mengutamakan kebutuhan
: . sehingga personel . :
Berorientasi h ) personel Laboratorium Balai
Laboratorium Balai POM . :
Pelayanan . , POM Tasikmalaya sebagai
Tasikmalaya memahami , :
. pengguna sistem sehingga
cara menggunakan sistem . : .
layanan tidak dipahami
satu data, terutama form ,
: dengan baik
pencatatan media
Pengguna dapat Pengguna harus mengetik
mengikuti sosialisasi dan atau mencari link untuk
. menguji coba form mengunjungi form
Adaptif
pencatatan dengan pencatatan.
mudah menggunakan
kode QR di paparan
Penulis melaksanakan
sosialisasi sebagai bentuk | Penulis tidak bertanggung
tanggung jawab terhadap | jawab untuk menyampaikan
Akuntabel aktualisasi dan sistem sistem hasil kegiatan
yang telah dibuat, agar aktualisasi, sehingga sistem
dapat dimanfaatkan tidak dimanfaatkan
secara optimal
Penulis menyampaikan Penulis menyampaikan
sosialisasi dengan santun, | sosialisasi dengan bahasa
Harmonis sehingga menjaga yang tidak baik, sehingga
keharmonisan lingkungan | mengganggu keharmonisan
kerja lingkungan kerja
Rekan kerja mendapat Tidak ada kesempatan bagi
kesempatan untuk i
berkontribusi, sehingga rekan kerja untuk
Kolaboratif ) 0 berkontribusi, sehingga tidak
memberikan nilai tambah ) i
. . didapatkan nilai tambah
sekaligus menguiji coba .
. untuk sistem
sistem
Penulis berdiskusi Penulis tidak berdiskusi,
mengenai penerapan sehingga tidak mendapat
Loyal sistem satu data dengan masukan dari rekan kerja
rekan kerja untuk mengenai penerapan sistem
mendapat masukan satu data.

bangga
melayani
bongao
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v" Bukti Kegiatan
Jadwal dan undangan sosialisasi

3:06 4 -+ fir £ .t
<« Q LAB TASIK LOMBA Ok ~

Bu, Ma: Mbak Novia, Pak

Zoom

Join our Cloud HD Video

< us05web.zoom.us

Bapak/Ibu sekalian, mohon
izin menyampaikan undangan
untuk mengikuti sosialisasi
aktualisasi yang akan
dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal: Jumat, 28
November 2025

Waktu: 09.00 - selesai
Tempat: Zoom

Tautan

Kode: 881 0840 9666
Password:4wMKsJ .04

Pelaksanaan Sosialisasi

Membuka Kemasan
Baru

Nama Pengguna :dilsl dengan nama pengguna

NamaMediaBaru  :diisi dengan nama bohan/medio
yang kemasannya akan dibuka

Jumiah Awal disi  dengan  jumich  awal
bohan/media soat masih utuh,
sebagaimana tertera di kemasan

Unit disi  dengan unit  kuantitas
bahan/media

Tanggol Kedoluwarsa - diisi dengan tanggal kedaluwarsa
bahan/media

1 - =)

a17
281372025

>
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Kegiatan 6: Melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas evaluasi penggunaan sistem
satu data

Penyelesaian Kegiatan

v" Waktu
Rabu, 26 November 2025 — Senin, 1 Desember 2025

v' Tahapan Kegiatan
1. Menyiapkan form evaluasi untuk sistemsatu data media mikrobiologi di
Google Form
2. Menyampaikan form evaluasi untuk sistem satu data media mikrobiologi
3. Memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi sistem satu data media
mikrobiologi

v" Output kegiatan terhadap pemecahan masalah isu
1. Form evaluasi sistem satu data media mikrobiologi
2. lIsian evaluasi sistem satu data media mikrobiologi
3. Hasil perbaikan sistem satu data media mikrobiologi

v' Keterkaitan substansi mata pelatihan

a. Akuntabel: penulis telah menunjukkan sikap bertanggung jawab dengan
menyelenggarakan evaluasi sistem satu data media mikrobiologi; serta
menunjukkan sikap tanggung jawab dan integritas dengan meminta evaluasi
dari pengguna yang menguji coba sistem agar mendapat data akurat
mengenai kinerja sistem satu data media mikrobiologi.

b. Kompeten: penulis telah melakukan kinerja terbaik dalam membuat dan
mengelola sistem satu data media mikrobiologi dengan menanyakan
kebermanfaatan sistem dan meminta masukan

c. Kolaboratif: penulis telah memberi kesempatan kepada rekan kerja untuk
berkontribusi dalam mengevaluasi dan memberikan masukan, kritik, dan
saran agar mendapat nilai tambah

d. Berorientasi Pelayanan: penulis telah berupaya memahami kebutuhan
rekan kerja sebagai pengguna sistem dengan melakukan evaluasi; serta
menunjukkan komitmen untuk melakukan perbaikan berkelanjutan

e. Adaptif: penulis telah memanfaatkan teknologi Google Form untuk
melakukan evaluasi secara daring; serta mengadaptasi sistem terhadap
masukan dan mengidentifikasi solusi untuk masukan yang diberikan

f. Loyal: penulis telah mengamalkan nilai sila ke-4 dengan bermusyawarah
melalui media form evaluasi

g. Harmonis: penulis telah menghargai bantuan dan evaluasi yang diberikan,
menindaklanjuti masukan dan mendukung keharmonisan lingkungan kerja

v" Kontribusi terhadap visi-misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas dalam pengawasan
obat dan makanan. Perbaikan terhadap sistem berdasarkan evaluasi dan
kolaborasi dari rekan kerja akan mendorong peningkatan kinerja tim pengujian
dalam melaksanakan pelayanan

v" Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini menguatkan nilai BerAKHLAK. Evaluasi menunjukkan upaya untuk
memahami kebutuhan pengguna layanan sistem pencatatan media digital,
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sikap bertanggung jawab terhadap sistem yang telah dibuat, dan upaya untuk
memberikan kinerja terbaik. Selain itu, kegiatan ini memberikan kesempatan
untuk bekerjasama, bermusyawarah, dan mengumpulkan kontribusi berupa
evaluasi dari rekan kerja selaku pengguna sistem pencatatan digital media
mikrobiologi terpadu

v" Kendala dan Antisipasi
Tidak ada kendala dalam pelaksanaan kegiatan ini.

v Dampak Implementasi Nilai-nilai BerAKHLAK
Nilai BerAKHLAK Dampak Deng:im Dampak Tanp_a
Implementasi Implementasi
Pengguna dapat
mengevaluasi kelebihan
dan kekurangan sistem
untuk diperbaiki dan
dipertanggungjawabkan;
serta evaluasi
disampaikan sebagai
bentuk tanggung jawab
penulis terhadap sistem
yang telah dibuat

Tidak terdapat penilaian
terhadap sistem, sehingga

tidak ada masukan untuk

perbaikan maupun

pertanggungjawaban; serta
evaluasi tidak disampaikan
karena penulis tidak merasa

bertanggung jawab untuk

merawat sistem

Akuntabel

Evaluasi tidak dilaksanakan
dengan baik, sehingga tidak
berpengaruh terhadap
peningkatan dan pencapaian
kualitas terbaik untuk hasil
kerja
Rekan kerja tidak
berkesempatan
berkontribusi, sehingga

Evaluasi dilaksanakan

sebagai upaya untuk

Kompeten melakukan kinerja terbaik

dengan meminta masukan
dari rekan kerja

Rekan kerja dapat
berkontribusi memberikan

Kolaboratif kritik dan saran agar kehilanaan kritik dan saran
sistem berjalan dengan 9 .
. . membangun untuk sistem
lebih baik

yang diterapkan

Evaluasi bertujuan untuk
memahami kebutuhan dan
Berorientasi keinginan pengguna
Pelayanan layanan agar dapat
terpenuhi oleh sistem
yang diterapkan

Hasil evaluasi tidak
digunakan untuk memahami
kebutuhan pengguna,
sehingga tidak ada
peningkatan dalam layanan

Evaluasi dilakukan secara
manual, sehingga
membutuhkan waktu baik
bagi penulis maupun bagi
responden evaluasi, proses
menjadi rumit dan terbatas

Evaluasi dilaksanakan
secara daring dan
Adaptif hasilnya terekapitulasi
secara otomatis,
memudahkan tindak lanjut

Melalui form evaluasi, Tidak terdapat media untuk
dilakukan musyawarah bemusyawarah atau
Loyal atau diskusi mengenai berdiskusi, sehingga
hal-hal yang perlu perbaikan tidak dapat
diperbaiki dalam sistem dilakukan
Harmonis Penulis Penulis tidak mengindahkan
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mempertimbangkan dan masukan dari rekan kerja,
menindaklanjuti masukan | sehingga rekan merasa tidak
dari rekan kerja dengan dihargai dan mengganggu
baik, sehingga rekan keharmonisan lingkungan
merasa dihargai dan kerja
keharmonisan lingkungan
kerja dapat terjaga

v' Bukti Kegiatan
Form evaluasi

Apakah form pencatatan penggunaan media dapat digunakan dengan mudah? *

,,,,,,,,,,,,, &

(O sangat mudah
O Mudah

O sulit

(O sangat sulit

() other

Apakah form penambahan media dapat digunakan dengan mudah?

Tambah Media Baru

Isian form evaluasi

E Evaluasi Sistem Satu Data Media Mikrobiologi (Responses)  # 1 & 0 &
File Edit View Insert Format Data Tools Extensions Help

QMows & ¢ B F W0% v | 5 % & 0w Defaul. ~ [-[0|+ B I 5 A% @ E-i-h-A = @ @ Y @- =
2]

Apakah form pancattan penggunaan ., Apakan form penambanan media dapat
media dapat digunakan dengan mudan? digunakan dengan mudan?

T1/28/2025 93149 198711022014022001 Sangatmugan

11/28/2025 93202 Gita Puspita Pur 199403022025062005  Sangat mudah Sangstmugan Tidak

2594141 AIKARZHACIMEGI  200010192025061006 Sangatmudan Sangatmugan Tidak

11/28/202510:01:29  Adi Jati Pumama 199406182019031002  Sangat mudah Sangat mudah Tidak ada kesulitan

Hasil perbaikan sesuai evaluasi

Tambah Media/Reagen Baru

Form Transaksi Media dan Reagen
Nama Pengguna Nama Pengguna:

Nama Media/Reagen:
Nama Media/Reagen Baru:

il vredia... ~
Jumlah;
Jumlah Awal:

Keterangan:

) Unit:
Tanggal Kedaluwarsa:

dd/mm/yyyy a

>
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Buky Manual o Database

Tanda Tangan
Catatan Mentor Waktu Pelaksanaan = Mentor/Media yang
digunakan
Sistem sudah berjalan, dapat
direplikasi juga oleh tim atau fungsi Minggu ke-6
lain yang memiliki kebutuhan ,(_%
serupa seperti oleh tim BMN

BerAKHLAK 159 el
bongsao




Lampiran 7. Biodata Penulis

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

L}
Nama . Tasya Nuraliyah, S.Si.
Tempat, Tanggal Lahir . Tasikmalaya, 18 Agustus 2000
Jenis Kelamin :  Perempuan
Alamat : Arrasy Residence, Cipari, Mangkubumi, Kota
Tasikmalaya
Email . tasya99nuraliyah@gmail.com
Riwayat Pendidikan
1. Ml KHZ Musthafa (2006-2012)
2. MTs Negeri Sukamanah (2012-2015)
3. MA Negeri 1 Tasikmalaya (2015-2018)
4. Universitas Gadjah Mada (2018-2022)
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B] gltallsa3| Slstem Satu Datf{ i ——
Penggunaan Stok Media I\/Ilkrlolog|
dengan Menggunakan Google Sheets dan
APPS Scrlpt di Balal POI\/I Ta&kmalaga

Disusun oleh:
Tasya Nuraliyah, S.Si.
2000081820250626009
Mentor: Coach: Penguiji:
Novia Sutopo Putri, S.Farm, Apt. Susan Twisawati Indiani, S.E, M.M. Dessy Rachmaniar, S.Sos.
198711022014022001 197207171997032001 197207042001122001

Pelatihan Dasar CPNS Golongan |l
Gelombang VI Angkatan XXII Kelompok 1 NDH 38
Badan Pengawas Obat dan Makanan
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Nama . Tasya Nuraliyah
NIP . 200008182025062009

Jabatan . Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama

UnitKerja : Balai POM di Tasikmalaya
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Pelatinan Dasar CPNS Ruang Lingkup Pengawasan Obat dan Makanan
(PermenpanRB 13/2024)

: QFL,J 46‘73}';'020 » Pemeriksaan
+ PerLAN 10/2021 * Fenindakan
=  Penguijian (secara Kimia dan Mikrobiologi)
* Penyuluhan
« Sertifikasi
Pencatatan media mikrobiologi masih Digitalisasi pencatatan media mikrobiologi
dilakukan secara manual secara terpadu

Tidak terpadu

Kualitas sulit dipantau

Menghambat perencanaan kebutuhan
Memperlambat kerja fungsi penguijian

Pencatatan efisien

Pemantauan terpadu

Perencanaan kebutuhan lebih baik
Persiapan uji rutin




Tujuan dan Manfaat
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Tujuan Pelatihan Dasar

Mengembangkan kompetensi CPNS yang
dilakukan secara terintegrasi, diukur melalui
kemampuan untuk:

* Menunjukkan sikap bela negara

« Aktualisasi nilai-nilai dasar PNS dalam
bertugas

» Aktualisasi kedudukan dan peran PNS
dalam mendukung smart governance
 Menguasai kompetensi teknis sesuai
bidang tugas

Manfaat Pelatinan Dasar

Peserta:. wawasan dan nilai kebangsaan, penghayatan
ternadap core values BerAKHLAK dan kedudukan serta
peran PNS, dan penguatan kompetensi

Instansi: peningkatan kinerja, penguatan budaya dan nilai
organisasi, mendorong transformasi digital melalui
pelatihanuntuk menjadi Smart ASN

Pengguna: sistem digital dan otomatis termutakhirkan, data
terpadu untuk semua informasi mengenai media,
pemantauan dan pengelolaan media yang lebih baik



Profil Organisasi, Visi, dan Misi J O==
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Badan Pengawas Obat dan Makanan Balai POM di Tasikmalaya
(PP 80.2017; PerBPOM 13/2022) (PerBPOM 3/2025)
* Menyelenggarakan tugas pemerintahan di Melaksanakan tugas teknis pengawasan obat dan
bidang Pengawasan Obat dan Makanan makanan di wilayah kerja: Kota Tasikmalaya, Kab.
« Memiliki 76 UPT di seluruh Indonesia Tasikmalaya, Kab. Ciamis, Kab. Pangandaran, Kota
Banjar
Visi Misi
Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan . I\/Ieningkaltkﬁn efelg[tivitas.p(ejn awgsar#]s?diaarafarmasi dan
- dngan otlanan serta penindakan Kejanatan sedlaan armasil
yang aman, bermutu, dan bedaya saing dalam Icfjl)angpangan olahan melalur kolaborasi pemerintah, pelaku
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera . Hﬂsgrn?égiﬂtnagi]aseyrgreakgttan engembangan dunia usaha
bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas sediaan farmasi danppan AR o ahante.grgmasuk UMKM dalam
2045, rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan

berdaya saing _ - _

» Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan
farmasi dan pangan olahan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh pemangku kepentingan

 Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan .
terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima
di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan.
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BADAN POM

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI POM DI TASIKMALAYA

Kepala Balai POM di Tasikmalaya

Subbagian
Tata Usaha

Kelompok

Jabatan Fungsional

Kelompok '
Jabatan Fungsional
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Identifikasi lsu, Penyebab, dan Gagasan Pemecahanlisu

ISU PENYEBAB GAGASAN

Masih manualnya pencatatan Belum tersedia sistem satu data Digitalisasi sistem satu data
stok, penggunaan, dan digital untuk memadukan penggunaan stok media
pengecekan tanggal informasi penggunaan, stok, mikrobiologi dengan
kedaluwarsa media di dan tanggal kedaluwarsa menggunakan Google Sheets
Laboratorium Mikrobiologi media dan Apps Script

Balai POM Tasikmalaya
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Pelaksanaan Aktualisasi




Realisasi Aktualisasi

Melakukan konsultasi dengan mentor

: S 22-23 Oktober 2025
mengenai pelaksanaan aktualisasi

Membuat desain pencatatan digital

24-29 Oktober 2025
penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa

M i ’

embuat sistem satu data den’gan Google 30 Oktober-12 November 2025
Sheets dan Apps Script
Membuat bUkL! manual digital penggunaan 13-19 November 2025
sistem satu data
Melakukan sosialisasi penggunaan sistem 20-25 November 2025
satu data
Melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas

, , 26 November-1 Desember 2025
evaluasi penggunaan sistem satu data

BADANPOM

22-24 Oktober 2025

Sesuai

Tahap 3 dilaksanakan pada 24
November 2025

Tahap 3 dilaksanakan pada 24
November 2025

Tahap 3 dilaksanakan pada 28
November 2025

Sesuai



Kalender Realisasi Aktualisasi

BADANPOM
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Q@
D
No e Oktober November E
a
22(23|24|\25(26(27|28|29(30|131|1 (2 (3|4 |56 7|89 (10|11{12{13|14|15/16/17|18|19(|20(21|22|23|24|25|26|27|28|29|30| 1
Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan aktualisasi
i == mm —+ m mm =
Realsasi
Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media
? oo i m —+ m = 4
Realisasi
Membuat sistem satu data dengan Google Sheet dan ekstensi Apps Script
i mm m 1 mm 4
Realisasi
Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data
i mm —+ m mm =
Realsasi
Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data
* oo m —+ m m =
Realsasi
Melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas evaluasi penggunaan sistem satu data
i mm —+ m mm mul
Realisasi




Kendala dan Solusi J @

“

Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi

Pertemuan tertunda karena perubahan
jadwal mentor

Melakukan penjadwalan ulang sesuai
waktu luang mentor

Rancangan tabel disampaikan melalui
WhatsApp agar waktu reviu mentor lebih
fleksibel

Membuat desain pencatatan digital penggunaan, stok,
dan tanggal kedaluwarsa

Mentor ditugaskan sebagai auditor internal
sehingga tidak bisa berdiskusi langsung

Membuat sistem satu data dengan Google Sheets dan
Apps Script

Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu
data

Melakukan sosialisasi penggunaan sistem satu data

Melakukan evaluasi dan tindak lanjut atas evaluasi
penggunaan sistem satu data

Diskusi tidak dapat dilakukan secara
langsung karena kepadatan jadwal

Diskusi tidak dapat dilakukan secara
langsung karena kepadatan jadwal

Sosialisasi tidak dapat dilakukan luring
karena kepadatan jadwal

Tidak ada kendala

Pertemuan dengan mentor dilakukan
secara daring dan dipadatkan dengan
kegiatan serupa

Pertemuan dengan mentor dilakukan
secara daring dan dipadatkan dengan
kegiatan serupa

Sosialisasi dilakukan secara daring via
Zoom

Tidak ada kendala
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Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan konsultasi dengan Membuat desain pencatatan Membuat sistem satu data
mentor mengenai pelaksanaan ——digital penggunaan, stok, dan ——dengan Google Sheets dan
aktualisasi tanggal kedaluwarsa media Apps Script
v Melakukan evaluasi dan
Membuat buku manual digital Melakukan sosialisasi , ,
, —_— : —perbaikan atas evaluasi
penggunaan sistem satu data penggunaan sistem satu data

penggunaan sistem satu data



Kegiatanl
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi dan
Misi Organisasi

Penguatan Nilai-Nilai
Organisasi

Melakukan konsultasi

dengan mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi

Menyiapkan oin-
.y P . .| Akuntabel
poin  pembahasan | Rencana poin-
: . : .| Kompeten
mengenai poin diskusi , ,
Berorientasi
pelaksanaan dengan mentor
L Pelayanan
aktualisasi
Membuat jadwal Loyal
] Jadwal temu y ,
pertemuan dengan Harmonis
dengan mentor
mentor
Menjelaskan
gagasan aktualisasi | Notulensi hasil | Berorientasi
yang akan | diskusi, catatan, | Pelayanan
dikerjakan, diskusi|dan arahan dari|Adaptif
dan mencatat arahan | mentor Kolaboratif
dari mentor

Kegiatan konsultasi dengan
mentor mengenai
pelaksanaan aktualisasi
berkontribusi terhadap misi
BPOM untuk melakukan
pengelolaan pemerintahan
yang bersih, efektif, dan
terpercaya. Dengan
melakukan konsultasi,
penulis mendapatkan
masukan agar sistem satu
data yang akan dibuat dapat
berfungsi dengan efektif,
memberikan manfaat, dan
aman serta terpercaya dalam
mengolah data media milik
laboratorium yang
pengadaannya dilakukan
oleh negara.

Dengan melaksanakan
kegiatan ini, penulis
menguatkan nilai BerAKHLAK
dengan melakukan perbaikan
untuk pelayanan yang lebih
baik, menggunakan data
yang dapat
dipertanggungjawabkan,
berusaha menghadapi
tantangan yang muncul di
lingkungan kerja, menghargai
mentor dan arahan yang
diberikan, bersikap sungguh-
sungguh dan menepati janji,
beradaptasi terhadap
perubahan, dan bekerjasama
dengan mentor untuk
menyempurnakan rencana
aktualisasi.
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AGENDA PEMBAHASAN DISKUSI AKTUALISASI DENGAN MENTOR

Tanggal: 23 Oktober 2025
Notulens! Diskus! Keglatan 1

alarmrisnim by Nev maw mergoengsu A 10om B amys bermakoud tevdotn droen By Mov mermgens
1. Menjelaskan rencana kegiatan dan jadwal rancangan aktualisasi i R e e e
% S C— Penulis menjelaskan mengenal garis besar sistem, dan use case, yaiu
SHA MRS pengaunaan. pembukaan kemasan mediabahan batu, dan pemantauan

kedaluwarsa.
- Peoulis menjelaskan balwa format yang akan. dibual mengikuti kartu stok
3. Mentor memben masukan bahwa tidak semua pengguna adalah admin sistem,
peruy. dibuat cara uniuk mencatal pembukaan kemasan media’bahan ban),
sebagal media aklif la0pa peru mengakses spreadsheet

sistem satu data dengan Google Sheets dan ekstensi AppsScript
. Membuat buku manual digital penggunaan sistem satu data

. Melakukan sosialisasi penggunaan sistem, satu data
. Melakukan evaluasi dan perbaikan atas evaluasi penggunaan sistem, satu
data

. Menyampaikan. sistem. yang akan dibuat, alat yang akan digunakan, dan . Mentor menyebutkan bahwa selelab, penerapan, sislem mungkin dapat
i membaniy pegawal, bagian lain di juar Laboratorium Pengujian, sepertl

membanty tim BMN unluk memantau siok.
. Dalam melakukan pemantauan kedaluwarsa. pembenan anda untuk barang.
yang mendekati batas akhis kedaluwarsa, juga dilakukan pada fisik. barang,

misainya dengan menggunakan stiker benwama,
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Berori

ientasi

No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output Kegiatan

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan

Kontribusi Terhadap Visi
dan Misi Organisasi

Penguatan Nilai-Nilai
Organisasi

Membuat desain
pencatatan digital
penggunaan, stok,
dan tanggal
kedaluwarsa media

Mengumpulkan

literasi penunjang | Bahan penyusunan : ,

Berorientasi
untuk menyusun | pencatatan

Pelayanan
pencatatan penggunaan, stok,

Kompeten
penggunaan, stok, [dan tanggal

- | Akuntabel

dan tanggal | kedaluwarsa media
kedaluwarsa media
Membuat rancangan | Rancangan desain
desain encatatan | pencatatan digital
. ! P P J Akuntabel
digital penggunaan, | penggunaan, stok, ,

Adaptif
stok, dan tanggal|dan tanggal
kedaluwarsa media | kedaluwarsa media
Membuat janji temu
dengan mentor dan | Notulensi diskusi, | Loyal
mendiskusikan catatan, dan arahan | Kolaboratif
rancangan yang | dari mentor Harmonis
telah dibuat

Kegiatan ini berkontribusi
terhadap peningkatan
efektivitas pengawasan
sediaan farmasi dan
pangan olahan serta
penindakan kejahatan
sediaan farmasi dan
pangan olahan, karena
dengan adanya
rancangan pencatatan
digital untuk stok,
penggunaan, dan tanggal
kedaluwarsa media,
pemantauan dan
pengelolaan media dapat
dilakukan secara lebih
efektif dan efisien
sehingga mendorong
peningkatan kinerja
pengujian dalam
pengawasan obat dan
makanan.

Kegiatan ini menguatkan
nilai BerAKHLAK dengan
mendorong penulis untuk
memahami kebutuhan
pencatatan media dengan
lebih baik, membantu
memperbaiki ketertelusuran
media mikrobiologi,
mendorong penulis untuk
meningkatkan kompetensi,
menghargai masukan dari
mentor, bersikap serius dan
menghargai janiji,
menggunakan teknologi
untuk meningkatkan kinerija,
dan bekerjasama untuk
meninjau ulang pekerjaan
yang telah dilakukan.

Pelayanan Akuntabel Kompeten
pti .

oooooooooo yal Adaptif Kolaboratif
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e https://docs.googlecom/spre
adsheets/d/1KG4c8UamK3kiv Moluiens. Diskis|Keiatan 2
MeNG9OONITpOYFhD8a_IHc

hEVieJg/edit?usp=sharing }39 GEIGIA ESARA Whatsop

a. Sheer Stock lethubung dengan form web pencalatan penggunaan dan
bersi data media dan bahan yang kil digunakan (sudah dibuka)
Pembukaan kemasan mediahahan bam dicatal menggunakan form web
penambahan, media bar, dan gkan. menambahkan nama media ke sheet
ol

. Sheet Log History lefubung dengan form web pencalalan, dan menyimpan.
semua ransaksl yang dicatatkan, dgajam form tersebut
Sheer Database bensi master data Semua mednawm 5@&@]}0}&9@&19@,
sebagal lempal pemaniauan kedaluwarsa.

Mentor menyarankan. agar batas wakiu "Hamoi, Kedaluwarsa” yang diandal

dengan wama kuning pada spreadsheet diubah dan 6 hulan menjadi 3 bulan,

sehingga mediahiahan dianggap gekat kedaluwarsa apabila telah memasukl 3

bulan menselang tanggal kedaluwarsa vang lerera

Mentor menanyakan mengenal sheel Dalabase Qtsa,mpagm,ﬂ balw,a, sheer

Database adalah sheet master data yang lidak {e_mupym dgengan form web

dan hanya diakses sena diubah oleh admin. Hal jni agar admin melakukan

pemaniauan kedaluwarsa ¢engan rutin dan mendorong penpawasan, sistem
oleh manusia

1. Penulis menelaskan detall spreadsheel yang 1eiah didesan dengan dokumen,

Usulan Tabel Pencatatan Stok Media Mikrobiclogi di Google Sheels

staid | KG4cBUamE 3k hmab GRiCOn| T ok

1. Sheet Stock

P L e e I

Sheat Stock digunakan untuk mancatat media yang akiif digunakan (boted yang sudah
dibuka), Form web penggunaan media mengambil dan mengurangi jumiah meda
yang digunakan dari data yang terdapat dalam sheaat ini.

2. Sheet Log History
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Visi Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
Mata Pelatihan dan Misi Organisasi
Mencari referensi sistem | Referensi sistem Kegiatan ini berkontribusi Kegiatan ini menguatkan nilai
3| Membuat sistem satu data media atau|pencatatan media| Akuntabel terhadap peningkatan BerAKHLAK. Dengan
satu data dengan pencatatan media digital | digital terpadu Kompeten efektivitas pengawasan obat | melaksanakan kegiatan ini,
Google terpadu dan makanan serta penulis belajar cara membuat
Sheet dan ekstensi pengelolaan pemerintahan | sistem pencatatan digital terpadu
Apps Script ang bersih, efektif, dan untuk media mikrobiologi,
PP P Berdiskusi dengan rekan |Catatan hasil diskusi yang 0

kerja mengenai sistem |dengan rekan kerja Berorientasi
satu data media yang akan Pelayanan
dibuat Kolaboratif
Mengumpulkan data, | Sistem satu data media

merancang dan membuat | mikrobiologi dengan| Loyal
sistem satu data media|Google Sheets dan| Adaptif
dengan Google Sheet dan | AppsScript. Akuntabel
Apps Script

Membuat janji temu dan | Notulensi diskusi, | Harmonis

mendiskusikan sistem
yang telah dibuat dengan
mentor

catatan dan arahan dari
mentor

Berorientasi Pelayanan

terpercaya. Pembuatan
sistem satu data untuk
memadukan kebutuhan
pemantauan media di
laboratorium mikrobiologi
mempercepat alur kerja dan
mempermudah
pengawasan. Data yang
tersedia secara lengkap dan
transparan meningkatkan
kepercayaan terhadap
pengelolaan media.

mengerjakan pembuatan sistem
berdasarkan data yang
terpercaya, berupaya memenubhi
kebutuhan rekan kerja, bekerja
sama dengan rekan kerja dan
meminta masukan, berhati-hati
dalam mengolah data,
menggunakan teknologi untuk
membuat sistem pencatatan
digital terpadu, dan menghargai
mentor dengan cara melakukan
perbaikan sesuai masukan yang
diberikan.
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Core Capabilities:

Notulensi Diskusi Kegiatan 3

Haed Dunm teiar Resar tacs “» T

L Rare Meaie Gt M4 Donain: dn Ar' Bl numt 1ars
NFan) Ve

ey Sy ey e {e ey 1 Penulis menielaskan dotad sistemn termasuk form web pencatatan penggunaan
css vas oy e media dan form web penambahan media
Masukan dari mentor
a. Peru dibuat cara untuk membagikan spreadsheet jika dibutuhkan. Saat ini,
SIS LTt S o spreadsheet hanya bisa dilihal melalul akun Google admin. Namun, dalam
:,:’.‘,.,:'.“‘:‘:;"“:‘. o | keadaan tertenty sepedti sudit, beberape data dalam spreadsheet periy
Pl Mt Mote i ans Al (Erakad vobs dibagikan
A6 SuSavinid Mt s : Setelah melakukan pengadaan bahan dan media di Laboratonum
—— Mikrobiologi, barang-barang tersebut harus dicatat ke dalam Database.
Pemisahan shee! antara media akif dengan media belum dibuka sudah
bok
Lobih bak bila dtambahkan fungsi pencanan untuk mengetik nama meodsa
i form web

How To: System Design?

There are several steps that can be taken when approaching a system design:

4 FENAERL UM TR AR R EAAAY (AR Teda Ay

Cwer Mpis (920w, owge tuad Terfea Soki s Lany v

Understand the problem: Gather information about the problem you are
trying to solve and the requirements of the system. Identify the users and
their needs, as well as any constraints or limitations of the system.
Identify the scope of the system: Define the boundaries of the system,
including what the system will do and what it will not do.

Research and analyze existing systems: Look at similar systems that have
been built in the past and identify what worked well and what didn’t. Use
this information to inform your design decisions.

Create a high-level design: Outline the main components of the system

and how they will interact with each other. This can include a rough

diagram of the system'’s architecture, or a flowchart outlining the process
the system will follow.

Refine the design: As you work on the details of the design, iterate and
refine it until you have a complete and detailed design that meets all the

requirements.

Sistem Satu Data Media
Mikrobiologi
os./foitly/stokmikrotasik

Document the design: Create detailed documentation of your design for

future reference and maintenance.
Continuously monitor and improve the system: The system design is not

a one-time process, it needs to be continuously monitored and improved

to meet the changing requirements.

-
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Kegiatan4
BADAN POM yourseptaberett
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Keterkaitan Kontribusi Terhadap Visi Penguatan Nilai-Nilai
Substansi Mata dan Misi Organisasi Organisasi
Pelatihan
4 | Membuat buku Mencari referensi | Referensi buku Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan
manual digital buku manual digital | manual digital Kompeten terhadap pengelolaan | nilai organisasi BerAKHLAK.
penggunaan sistem Akuntabel pemerintahan yang | Penulis akan terus
satu data bersih, efektif, dan | meningkatkan kompetensi
terpercaya. Adanya buku |dan mempelajari
Merancang dan | Buku manual digital | Berorientasi manual yang mencatatkan | penggunaan teknologi
membuat buku Pelayanan cara penggunaan sistem | untuk meningkatkan
manual digital Adaptif dengan  jelas  serta | kemampuan, berupaya
Harmonis mendokumentasikan memberikan pelayanan
Akuntabel proses dan detail sistem |terbaik untuk pengguna
tersebut memberikan | sistem pencatatan media
Membuat janji temu | Notulensi diskusi, kepercayaan terhadap | digital terpadu, bekerja
dan mendiskusikan | catatan dan arahan | Kolaboratif sistem. dengan cermat dan disiplin,
buku vyang telah |dari mentor Loyal membantu Zeinfelglbine
dibuat dengan Berorientasi sistem  pencatatan media
mentor Pelayanan digital  terpadu dalam
menggunakan sistem,
bekerjasama dengan baik
dengan mentor serta
menunjukkan sikap loyal

terhadap janji temu yang
telah dibuat

Pelayanan Akuntabel Kompeten
pti .
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BUktl K iatan 4 ¢ (OE==2 BerAKHLAK
4 - Berorien'tasi Peluyclnup Akuntabe[ Kompeten
BA DA N POM Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

b PUBHTILS e € _ > A i J “'W

——

BUKU MANUAL

SISTEM SATU DATA Notulensi Diskusi Kegiatan 4
MEDIA MIKROBIOLOGI

igrarans Sasers St Doms MNrgpermany Sros
MO VL VOl e e ) Mt oy A
Gonds Srmats oy Args SO

Penulis menunjukkan buky manual yang telah dibuat, dengan pemesahan role
admen dan penaguna

Penulis menyampakan bahwa buku manual dapal diakses juga secara digital
dan tersedia kode QR untuk mengakses buku

Arahan dan mentor;

a_ Pembuatan buku manual sudah bak untuk tutorial pengguna, dapat dibuat
bersamaan dengan video tutorial

b. Kode QR dan laytan untuk mengakses sistem dan buky manual agar
didetakkan di tempat yang mudah diihat agar tidak lupa desi, lermasuk di
leman reagen untuk mencatal penambahan medsa

c. Link Buky Manual dijetakkan juga di form web.

BN PETUNTK MERGOTNALY
APUKAST (WERER MAYUAL) BATY DATA
ROTA JAMED

L pm T
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Keterkaitan Kontribusi Terhadap Visi Penguatan Nilai-Nilai
Substansi Mata dan Misi Organisasi Organisasi
Pelatihan
5 | Melakukan Mencetak shortlink dan | Shortlink dan kode | Kompeten Kegiatan ini berkontribusi| Kegiatan ini menguatkan
sosialisasi kode QR untuk | QR akses sistem | Adaptif terhadap pengelolaan | nilai BerAKHLAK dengan
penggunaan mengakses form web|satu data media |Berorientasi pemerintahan yang | memberikan pelayanan
sistem satu data |pencataan penggunaan | mikrobiologi Pelayanan bersih, efektif, dan | sosialisasi kepada
dan penambahan media terpercaya. Pemahaman | pengguna sistem
dan partisipasi pegawai|pencatatan media digital
Membuat jadwal dan Jadwal dan | Berorientasi P , P bed P J
L dalam sistem pencatatan | terpadu, mendorong
undangan sosialisasi | undangan Pelayanan . o
. e , digital membantu | kontribusi dan musyawarah
digital sosialisasi digital Adaptif , ,
meningkatkan mengenai pengalaman
transparansi dalam | pengguna saat
Melakukan sosialisasi | Catatan dan daftar pengelolaan media, yang | memanfaatkan sistem, dan
penggunaan sistem satu | hadir sosialisasi Akuntabel kemgdlan akan | menggunakan tekhologl
data media mikrobiologi Harmonis meningkatkan khususnya teknologi QR
kepada personel Kolaboratif kepercayaan. Selain itu, | untuk mempermudah
laboratorium Balai POM Loyal pemantauan yang dapat | proses pencatatan
di Tasikmalaya dilakukan dengan mudah | penggunaan media
juga mendorong kejujuran | mikrobiologi.

dan integritas.

Pelayanan Akuntabel Kompeten
pti .




LG BerAKHLAK
// L Ber
”. ~ o R Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
BADAN POM

3.06 4 LS &
BALA! PENGAWAS OBAT DAN S
AR AS | OMR
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DI TASIKMALAYA CATATAN KEGIATAN SOSIALISASI

a Cestusy Satern Saty Data Meche Mikrotsolog (Reegorm

form ppnca?atan. 200Mm T e
stok mikrobiologi

Scsialisas| dilakukan pada 28 November 2025 pukul 09.00 WIB - selesal

melalul Zoom. diikut oleh tiga pesenta Pengawas Farmas! dan Makanan Eungsk.

Pengujian. selaky, personel laboratordum dan dua peserta dad Fungsl Tata
Join our Cloud HD Video Usaha, khususnya bagian keuangan dan barang milik negara (BMN)

scan untu lémhenc/atatd \ Mescng Penulis memaparkan bagian:hagian dan sistem pencalatan, leria dag form
penggunaan banan/media: : ransaksl pengguoaan. form fambah media Dapy, dan sheet-sheet yang
digunakan sebagal, catabase uniuk SISIEM KePada pesena sosialisas,
»
« us05Sweb.zoom.us Penulis menampiikan video gemonsirasi sistem
. a. Cara mengakses sistem melalui kode. QR di perangkat genggam
Bapak/Ibu sekalian, mohon
izin menyampaikan undangan b. Cara menggunakan fitu-fitur dalam sistem, yaitu mengakses huku manual,
untuk mengikuti sosialisas mencalatkan penggunaan. dan mencalatikan penambanan, media bary fika
aktualisasi yang akan
akseriekon pada pelugas. membuka kemasan media bagy,
Hari/Tanggal: Jumat, 28 Penanyaan yang diajukan, pesera,
https://bit.ly/stokmikrotasik f\"lo';’—“"‘zi'&)@% ' a. Adi Jati Pumama: apakah, jumiah media yang digunakan hams dicatat
wakiuy o - Sevesal
Tempat: Zoom beserta salyannya?
Tautan Jawab: lidak pery, angkanya saja. Unit lercatat di sheet
bule) TNBNUS! PENOOUNSEN Slsten ' Novia Sutopo Putri: hagaimana cara mengounakan sistem untuk membanty.
pengambilan keputusan pengadaan, barang?
. Jawab: data yang lersimpan. di Googie Sheets gapat disaring. berdasarkan y
7o D nama media, sehingga dapal menjadl data dukung jumiah media yang Sistem Satu Data
https:/ /bitly/manualstokmikro digunakan dalam waklu terlenty Secara nyala dan pasti. Stok yang menuo. Media Mikrobiologi
juga dapat dipaniau melalul Google Sheets. Tesys Nuraiysh
20000818202506200
Peserta diminta menguil coba. sistem melalul kode QR yang ditampiikan o1 e
u e < layar Peseda telah berhasil mencoba sistem

6. Dafar hadi pesena adalal sebagal berkut




Kegiatan 6

Beror Pelayanan Akuntabel Kompeten

ientasi
oooooooooo yal Adaptif Kolaboratif

§2) .BBPMKP

sistem satu data

Menyampaikan form | Isian berupa

evaluasi untuk sistem | evaluasi sistem satu| Berorientasi

satu data media | data media | Pelayanan

mikrobiologi mikrobiologi Adaptif
Loyal
Akuntabel

Memperbaiki sesuai | Hasil perbaikan

dengan hasil evaluasi|sistem satu data| Akuntabel

sistem satu data media | media mikrobiologi | Adaptif

mikrobiologi Berorientasi
Pelayanan

Harmonis

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Kegiatan Keterkaitan Kontribusi Terhadap Visi dan | Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
Substansi Mata Misi Organisasi
Pelatihan

6 | Melakukan Menyiapkan form | Form evaluasi Kegiatan ini berkontribusi | Kegiatan ini menguatkan nilai
evaluasi dan |evaluasi untuk sistem |sistem satu data| Akuntabel terhadap peningkatan | BerAKHLAK. Penyelenggaraan
perbaikan  atas|satu data media | media mikrobiologi | Kompeten efektivitas dalam | evaluasi menunjukkan upaya
evaluasi mikrobiologi di Google Kolaboratif pengawasan obat dan |untuk memahami kebutuhan
penggunaan Form makanan. Perbaikan terhadap | pengguna layanan  sistem

sistem berdasarkan evaluasi
dan kolaborasi dari rekan
kerja mendorong
peningkatan  kinerja  tim
pengujian dalam
melaksanakan pelayanan.

pencatatan media digital, sikap
bertanggung jawab terhadap
sistem yang telah dibuat, dan

upaya untuk  memberikan
kinerja terbaik. Selain itu,
kegiatan ini memberikan
kesempatan untuk
bekerjasama, bermusyawarah,

dan mengumpulkan kontribusi
berupa evaluasi dari rekan kerja
selaku pengguna sistem
pencatatan digital media
mikrobiologi terpadu.




|
Zaod BerAKHLAK
BALAIBESAR PELATIHAN MANAJEVEN
”. DN MEPEMMPNAN PERTAIAN Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
BADAN POM

Form evaluasi
Link:
https://formsgle/VbZkHovBQ2vT2s837

Buku Manual il Database

Apsian Apakah terdapat

ool kesulitan dalam

pencatatan h ks form
penggunas m?:"m Kritik, saran, dan masukan

n media TR s untuk Sistern Satu Data
dapat dzc ‘ J:rw Koar Media Mikrobsologl

invkan penambaban media?

Apabiah e pan e IR - g by et e T

Form Transaksi Media dan Reagen

m’ . m) ':’ Jia ya, jelaskan

Tambah Media/Reagen Baru

Nama Pengguna:
Nama Pengguna:

Sangat

nudah Mama Medla_:’Reagen: .

& bmn unt Nama Media/Reagen Baru:

- oA

Al =St c Pilih Media...
Keluar mas

o Dapal daambahikan link untuk Jumlah:

Gita Puspita ‘ 2 Sangat Sangat membuka sheet Jumilah Awal:

Purl 5 DS mudah mudah mengecek apakah dats

benarbenar sudah ternput

Azk 200 Sangat San AR PR AN Keterangan:
x AChemat 2061006 mudah mudah SUGE) SANGET DA ljutkan
Sistem sudah bagus untuk
clerapxan, can
mempermudah pe

sehingga lebi n dd/mm
tertelusur. Mu

Tanggal Kedaluwarsa:

Sangat Sangat
> > “« . L

2 2 ada kesulitan

mudah mudah 4 g

Media dan Reagen

karena penggunaan bahan di

tetapi ada bebers

kimia lain

mungkin pengembangan
Mudah j selanjutnya bisa ciambahkan

media




Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 4 ez el

LU IY  Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten

Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Sebelum Sesudah

Pencatatan Manual Pencatatan Digital

Svrot e
Fvean bareas Fury
LR P,
Prraerbonas hery
Prevotyan
ook van
(R ag R3]

FYTaA Y an

Tanggel Odnka v # Sk v

Lemari Reagen

Lemari Reagen

Belum ada pemantauan rutin dan terpadu | ===

Lemari Reagen

Belum tersedia panduan penggunaan sistem




Frekuensi Nilai BerAKHLAK

BADAN POM

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK
No Kegiatan |ahapan Berorientasi
Kegiatan Akuntabel | Kompeten | Harmonis | Loyal | Adaptif | Kolaboratif
Pelayanan
Melakukan konsultasi bersama mentor 1 g d g
1 terkait rencana pelaksanaan kegiatan 2 v v
aktualisasi 3 % % %
Membuat desain pencatatan digital 1 v v Y
2 | penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa 2 v v
media 3 v v v
1 v v
3 Membuat sistem satu data dengan Google 2 v v
Sheets dan ekstensi Apps Script 3 v v v
4 v v
o 1 v v
4 Membuat bukq manual digital penggunaan 5 % % % %
sistem satu data
3 4 v v
L . 1 v v Y
5 Melakukan sosialisasi penggunaan sistem 5 v %
satu data
3 v v v v
1 v v v
6 Melakukgn evaluasii dar_1 perbaikan atas 5 v v v %
evaluasi penggunaan sistem satu data
3 v v
Total 11 11 6 6 6 8 6
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4 sl  £crorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

BADANPOM

Kegiatan aktualisasi berjudul “Digitalisasi Sistem Satu Data Penggunaan Stok Media Mikrobiologi
dengan Menggunakan Google Sheets dan AppsScript di Balai POM Tasikmalaya” disusun sebagai
respon ternadap isu pencatatan penggunaan, stok, dan tanggal kedaluwarsa media di Laboratorium
Balai POM di Tasikmalaya yang saat ini masih dilakukan secara manual dan tidak terpadu.

Laboratorium Balai POM Tasikmalaya (e
9 JI. Letnan Harun No. 33, Sukarindik, 22 Oktober s.d. 1 Desember 2025

Bungursari, Kota Tasikmalaya

Pelaksanaan kegiatan Menerapkan smart ASN Sistem mendukung integritas dan Perbaikan berkelanjutan,
aktualisasi menerapkan dengan melakukan ketertelusuran data, membantu pengembangan lebin
nilai dasar BerAKHLAK, digitalisasi dan menjaga kualitas media dan jauh, dan replikasi pada
terutama Berorientasi mendorong percepatan mendorong pemantauan rutin proses yang memerlukan
Pelayanan, Akuntabel, transformasi digital kualitas dalam rangka sistem serupa

dan Adaptif mendukung kinerja tim pengujian




Komitmen Diri J

BADAN POM

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Tasya Nuraliyah

NIP . 200008182025062009

Unit Kerja . Balai POM di Tasikmalaya
Jabatan . Pengawas Farmasi dan Makanan

menyatakan berkomitmen untuk melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang meliputi Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, serta Kedudukan dan Peran ASN untuk
mendukung terwujudnya Smart Governance yang meliputi Manajemen ASN dan Smart ASN dalam melaksanakan setiap

pekerjaan sehingga dapat memberikan kontribusi terbaik bagi instansi, negara, dan masyarakat hingga purna nanti.
Komitmen ini saya buat dengan sebenarnya dan penuh kesadaran.

Tasikmalaya, 4 Desember 2025
Yang menyatakan,

‘N

Tasya Nuraliyah, S.Si.
NIP. 200008182025062009



Akses

Form \Web Pencatatan

https://bit.ly/stokmikrotasik https://bit.ly/manualstokmikro




=¥ soptgoogle.com/macros/sfAr X Sistern Data Media Mikrobiolc x 0T
& =% script.google.com/macros/s/AKfycbwu3r2SEljoGxW3nHmk9j3ujW _rej4fQoqM7cObsiBnd_21A15cZzggY2fF_TqDRIjNjw/exec

)  This application was created by a Google Apps Script user Leamn more

. Buku Manual d Database Terdapat tombol untuk

mengakses buku manual
Form Transaksi Media dan Reagen dan database

Nama Pengguna: 5
Nama Media/Reagen:
Pilih Media...

Jumlah:

Keterangan:

Tambah Media/Reagen Baru




THANK YOU
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